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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  meningkatkan  pengungkapan  diri 
pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Bantul Tahun Ajaran 2013/2014 melalui 
konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Therapy. 
Penelitian  ini  menggunakan  jenis  penelitian  tindakan  (action 
research)   yang  dilaksanakan  dalam  dua  siklus  menggunakan  model 
Kemmis  dan  Taggart.  Setiap  siklusnya  terdiri  atas  empat  tahap,  yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan  refleksi. Subjek penelitian diambil 
melalui teknik purposive sampling yaitu siswa kelas  VIII yang memiliki 
skala keterbukaan diri rendah, serta hasil diskusi dengan guru Bimbingan 
dan Konseling maupun wali kelas. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 5 
siswa kelas VIII Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian dilaksanakan dengan 
dua siklus melalui kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengungkapan 
diri  dan  menggunakan  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy.  Metode 
pengumpulan  data  yang  digunakan   adalah  skala  pengungkapan  diri, 
pedoman   observasi,   dan   pedoman   wawancara.   Analisis   data   yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan 
pendekatan Rational Emotive Therapy dapat meningkatkan pengungkapan 
diri pada siswa kelas  VIII  di SMP N 2 Bantul. Peningkatan dibuktikan 
dengan hasil skor skala pengungkapan diri rata-rata pre test sebesar 97,4; 
post test I sebesar 101,8; dan post  test II sebesar 112,4. Hasil penelitian 
didukung dengan wawancara dan observasi yang memperoleh perubahan 
sikap dan berpikir kearah yang lebih positif. 
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A.  Latar Belakang Masalah 
 
Manusia  merupakan  makhluk  sosial,  artinya  bahwa  manusia  tidak 
dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Senada dengan Aristoteles (Dian Sutari 
Widiyani, 2011: 1) mengemukakan bahwa manusia itu “zoon politicon”, yaitu 
manusia  sebagai  makhluk  hidup  pada  dasarnya  selalu  ingin  bergaul  dan 
berkumpul   dengan   sesama   manusia   lainnya.   Kegiatan   manusia yang 
dilakukan sehari-hari pada dasarnya akan melibatkan orang lain. Hasrat untuk 
hidup bersama-sama dengan individu atau masyarakat menjadi pembawaan 
manusia yang ditunjukkan dengan adanya kelompok-kelompok pada 
masyarakat. 
Pada kelompok-kelompok masyarakat terjadi suatu interaksi  antara 
individu satu dengan yang lainnya, sehingga terciptalah suatu hubungan antar 
sesama manusia. Pada proses interaksi, penerimaan atau penolakan terhadap 
diri  ditentukan  oleh  kemampuan   individu  dalam  mengungkapkan  diri. 
Pengungkapan diri (self-disclosure) individu melibatkan komunikasi dengan 
orang lain. Komunikasi dengan orang lain akan lebih  menyenangkan dan 
lancar apabila seseorang mampu mengungkapkan pikiran dan perasaan secara 
terbuka. Pengungkapan diri secara terbuka akan berdampak adanya 
penerimaan   dari   orang   lain.   Sebaliknya  jika   individu   kurang   mampu 
mengungkapkan  diri  secara  terbuka  kepada  orang  lain  maka  orang  lain 




Morton (Tri  Dayaksini  Hudaniah,  2006:  104)  menyatakan  bahwa 
pengungkapan diri (self-disclosure) merupakan kegiatan membagi perasaan 
dan informasi yang akrab dengan orang lain. Informasi di dalam 
pengungkapan  diri  bersifat  deskriptif  atau  evaluatif.  Deskriptif  artinya 
individu  melukiskan  berbagai  fakta  mengenai  diri  sendiri  yang  mungkin 
belum diketahui oleh  orang lain seperti jenis  pekerjaan, alamat dan usia. 
Evaluatif artinya individu mengemukakan pendapat atau perasaan pribadinya 
seperti tipe orang yang diidolakan,  kegiatan yang menjadi kegemaran atau 
sesuatu yang tidak disukai. 
Pengungkapan diri yang bersifat deskriptif merupakan gambaran luar 
dari  profil  seorang individu.  Pengungkapan  diri  bersifat  deskriptif mudah 
dilakukan  dan  individu  akan  secara  sukarela  mengungkapkan  fakta  yang 
dimilikinya. Pengungkapan diri bersifat deskriptif diibaratkan seperti 
mengenali seseorang tampak dari segi fisik dan belum sepenuhnya mengenali 
kepribadian orang tersebut. Pengungkapan  diri bersifat evaluatif merupakan 
proses yang mendalam bagi individu untuk memberikan pemahaman tentang 
pribadinya  kepada  orang  lain.  Sebuah  kepercayaan  kepada  individu  lain 
adalah  landasan  utama  dari  pengungkapan  diri  yang  bersifat  evaluatif 
sehingga cenderung sulit untuk dilakukan. 
Devito  (Tri  Dayaksini  Hudaniah,  2006:  104)  menyatakan  bahwa 
pengungkapan  diri  (self-disclosure)  dapat  berupa  berbagai  topik  seperti 
informasi  perilaku,  sikap,  perasaan,  keinginan,  motivasi,  serta  ide  yang 




tergantung pada situasi  dan lawan bicara untuk berinteraksi. Proses interaksi 
yang di dalamnya terdapat perasaan aman dan senang, membuat kesempatan 
untuk membuka diri sangat besar. Sebaliknya pada beberapa individu tertentu 
dapat menutup diri karena merasa kurang percaya terhadap orang lain. 
Situasi yang mendukung serta proses interaksi yang mendalam akan 
memacu  individu untuk  mengungkapkan  diri lebih jauh. Pada saat lawan 
bicara memberikan umpan balik (feedback) yang tepat, perasaan aman serta 
nyaman terhadap lawan bicara dapat membantu dalam proses 
mengungkapkan  diri.  Individu  yang  mengungkapkan  diri  menjadi  lebih 
menyadari siapa dirinya, tuntutan yang dihadapi dalam menjalankan perannya 
di masyarakat dan mengetahui umpan balik (feedback) yang  diberikan oleh 
orang   lain.   Dari   pengungkapan   diri yang   dilakukan,   individu   dapat 
memberikan  penilaian  terhadap  diri  sendiri  serta dapat  membuat  individu 
mengetahui dan memahami orang lain. 
Ketidakmampuan untuk membangun hubungan yang   bermakna 
dengan orang lain dapat berbahaya bagi individu. Akibat yang ditimbulkan 
adalah   individu  akan  mengalami  isolasi   yaitu  ketidakmampuan  dalam 
menemukan  diri  dan   kehilangan  diri  sendiri.  Isolasi  akan  menjauhkan 
individu  dengan  individu  lain.  Sebuah  hubungan  yang  dibangun  dengan 
adanya intimasi (keakraban) akan menjadikan individu satu dengan individu 
lain  saling  memahami.  Intimasi  merupakan  pokok  penting  self-disclosure 
(pengungkapan diri). Keakraban dan kedekatan individu dengan orang lain 




memiliki karakter pendiam cenderung merasa lebih terbuka dan nyaman pada 
saat ia dapat mengungkapkan perasaan bahkan sesuatu yang bersifat rahasia 
kepada  individu  yang  dianggap  dapat  dipercaya.  Sebagai  timbal  baliknya 
individu yang dipercaya tersebut akan memberikan reaksi yang sepadan. 
Altman dan Taylor (Sears, 1999: 257) menyatakan bahwa individu 
akan  jauh  lebih  menyukai  pribadi  yang mengungkapkan  diri  secara tidak 
berlebihan seperti yang dilakukan terhadapnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
apabila individu terlalu terbuka dan tergantung terhadap individu lain, maka 
salah satu individu tersebut akan mengakhiri  hubungan diantara keduanya. 
Orang lain akan lebih tertarik kepada individu  yang  mengungkapkan  diri 
secara  tepat.  Individu  yang  mampu  mengungkapkan  diri  secara   tidak 
berlebihan dan tidak bergantung terhadap orang lain akan memberikan kesan 
baik.  Sebaliknya jika individu terlalu jauh dalam mengungkapkan diri dan 
selalu  bergantung  terhadap  orang  lain  maka  orang  lain  akan  mengakhiri 
hubungan diantara keduanya. 
Pengungkapan diri (self-disclosure) dapat dilakukan sejak dini. Hal ini 
tampak ketika seorang anak berinteraksi dengan orang tuanya saat 
mengungkapkan perasaan ataupun keinginan-keinginan yang ada di dalam 
diri. Dari pengungkapan diri inilah hubungan antara orang tua dengan anak 
akan semakin dekat dan menumbuhkan rasa saling memahami satu sama lain. 
Pengungkapan diri antara orang tua dan anak dapat melatih kejujuran anak di 
dalam setiap kegiatannya. Apabila pengungkapan diri sudah dilatih sejak dini 




Pengungkapan diri pada masa anak-anak adalah keinginan diakui oleh 
orang  tua,   teman  ataupun  masyarakat.  Dalam  setiap  kegiatannya,  anak 
mencoba mencari-cari  perhatian terhadap orang sekitar. Elizabeth Hurlock 
(Syamsu Yusuf, 2006: 21) mengklasifikasikan masa kanak-kanak (childhood) 
pada tahap IV yaitu dimulai pada usia 2  tahun hingga 10 tahun. Pada usia 
tersebut,  anak  belajar  memahami  hal-hal  sederhana  dari  yang  dilihatnya. 
Anak  juga  belajar  bergaul  dengan  teman  sebaya  sehingga  anak  mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
Setelah  individu  mampu  menyelesaikan  tugas-tugas  perkembangan 
pada masa kanak-kanak, individu akan segera menginjak pada masa remaja. 
Masa  remaja  dimulai  pada  usia  13  tahun  hingga  21  tahun.  Masa  remaja 
merupakan  masa   yang  cukup  sulit   bagi  individu.  Pada  masa  remaja 
perubahan-perubahan pada fisik, kognitif, dan sosio-emosional akan tampak 
secara jelas. Perubahan-perubahan tersebut sering menimbulkan masalah bagi 
remaja.  Terkadang  remaja  belum  siap  untuk  menghadapi  suatu  masalah. 
Terdapat banyak masalah yang sering dialami remaja antara lain 
ketidakmampuan menerima dan menilai kenyataan lingkungan di luar dirinya 
sendiri, ketidakmampuan bertindak secara terbuka, merasa cemas terhadap 
kelanjutan studi, dan lain-lain. Hal  yang perlu disoroti adalah munculnya 
berbagai  macam  masalah  yang  dialami  oleh  remaja  akan  mengakibatkan 
perilaku kenakalan remaja. 
Dryfoos menyatakan  bahwa salah  satu  perilaku  yang mendahului 




para  remaja,  teman  sebaya  merupakan  tempat  yang  nyaman  dan  dapat 
dipercaya.  Remaja akan lebih dekat dengan teman sebayanya dibandingkan 
dengan orang tua. Hal tersebut karena remaja lebih nyaman bersama dengan 
teman  sebayanya.  Remaja  juga  cenderung  lebih  memilih  dengan  teman 
sebaya karena terdapat kesamaan dalam minat. 
Untuk mendapatkan teman ataupun sahabat diperlukan pengungkapan 
diri  (self-disclosure). Pengungkapan diri (self-disclosure) yang kurang pada 
suatu persahabatan  akan memberikan dampak negatif pada satu sama lain. 
Rasa curiga serta ketidaknyamanan  akan mewarnai hubungan persahabatan 
yang tanpa dilandasi dengan pengungkapan diri  (self-disclosure). Individu 
yang tidak mampu mengungkapkan diri kurang dapat memperdulikan orang 
lain,  memiliki  pandangan  negatif  terhadap  suatu  masalah,  serta   kurang 
memahami kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya. Individu yang mampu 
mengungkapkan diri dapat peduli terhadap orang lain, memiliki pandangan 
positif   terhadap  suatu  masalah,  serta  dapat  memahami  kelebihan  dan 
kelemahan yang dimilikinya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aditya Pertiwi 
(2008) dengan judul “Hubungan antara Pengungkapan Diri dengan 
Kematangan  Emosi  pada  Remaja  di  SMK  Muhammadiyah  1  Wates” 
menunjukkan  bahwa terdapat Hubungan antara Pengungkapan Diri dengan 
Kematangan Emosi.  Besarnya  sumbangan efektif pengungkapan diri dapat 
dilihat  dari  koefisien  determinan  r
2    
= 0,071,  hal  ini  menunjukkan  peran 
 




92,9%  merupakan   faktor  lain   yang  mempengaruhi   kematangan   emosi 
berdasarkan  dari  kategorisasi  yang  didapatkan  dari  respon  subjek,  maka 
diperoleh bahwa mayoritas  subjek berada pada kategori pengungkapan diri 
yang  sedang  yaitu  70  subyek  atau   70,71%  dari  99  subjek.  Hal  ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa SMK  Muhammadiyah 1 Wates 
memiliki pengungkapan diri yang baik. 
Subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh Aditya Pertiwi (2008) 
secara  mayoritas memiliki kematangan emosi yang sedang yaitu 72 subjek 
atau  72,73% dari  99  subjek.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa sebagian  besar 
siswa  SMK  Muhammadiyah  1  Wates  memiliki  kematangan  emosi  yang 
berarti mampu mengekspresikan emosi secara tepat. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian  tersebut  adalah  terdapat  Hubungan  antara  Pengungkapan  Diri 
dengan Kematangan Emosi pada Remaja di SMK Muhammadiyah 1 Wates. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Nur Aisyah (2011) dengan judul 
“Treatment  Siswa Minder Melalui Pendekatan Rational Emotive Therapy”. 
Jenis penelitian yang  dilakukan oleh Nur Aisyah (2011) adalah deskriptif 
kualitatif.  Subjek  dari  penelitian  yang dilakukan  oleh  Nur Aisyah  (2011) 
adalah siswa SMP Siman Jaya Lamongan yang  mengalami minder. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aisyah (2011) menunjukkan bahwa keadaan 
siswa SMP Siman Jaya Lamongan banyak yang minder. 
Hal ini disebabkan karena faktor pribadi dan faktor lingkungan. Akan 
tetapi  minder tersebut dapat diatasi dengan Terapi Rational Emotive yang 




Rational Emotive Therapy di SMP Siman Jaya Lamongan, minder pada siswa 
dapat diatasi.  Hal tersebut ditandai dengan keberanian siswa pasca Terapi 
Rational Emotive. 
Dari kedua penelitian tersebut terdapat perbedaan antara penelitian 
yang  akan  diteliti  dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Aditya  Pertiwi 
(2008) dan Nur Aisyah (2011). Penelitian yang dilakukan oleh Aditya Pertiwi 
(2008) menggunakan  pengungkapan  diri  sebagai  variabel  bebas  dan  jenis 
penelitiannya  adalah  penelitian  korelasi.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh 
peneliti  meletakkan  pengungkapan  diri  sebagai  variabel  terikat  dan  jenis 
penelitiannya penelitian tindakan kelas. 
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Nur  Aisyah  (2011)  menggunakan 
pendekatan Rational Emotive sebagai variabel bebas dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian tersebut mengambil subjek siswa SMP Siman 
Jaya  Lamongan.  Penelitian  yang   dilakukan  oleh  peneliti  menggunakan 
konseling kelompok dengan pendekatan Rational  Emotive Therapy sebagai 
variabel   bebas   dengan   jenis   penelitian   tindakan   kelas,   tetapi   peneliti 
mengambil subjek kelas VIII SMP N 2 Bantul Tahun Ajaran 2013/2014. 
Konseling kelompok merupakan suatu upaya bantuan yang diberikan 
kepada  peserta  didik  dalam  suasana  kelompok  bersifat  pencegahan  dan 
penyembuhan. Konseling kelompok diarahkan kepada pemberian kemudahan 
dalam  rangka  mencapai   perkembangan  dan  pertumbuhan  konseli  secara 
optimal (Achmad Juntika Nurihsan, 2005: 21). Konseling kelompok berfokus 




konseling  kelompok,  guru  bertugas  membantu,  memberikan  arahan  serta 
sebagai fasilitator bagi siswa. Hal ini bertujuan agar siswa mampu mencapai 
perkembangan yang  optimal dan dapat berperilaku seperti yang diharapkan 
baik dari dirinya maupun seperti yang diharapkan oleh masyarakat. 
Konseling kelompok bersifat efisien karena konselor mampu melayani 
banyak  konseli  dan  konseli  mampu  melatih  keterampilan  berkomunikasi 
dengan orang lain.  George dan Christiani (Latipun, 2008: 183) menyatakan 
bahwa terdapat beberapa manfaat  yang dapat diperoleh di dalam konseling 
kelompok antara lain konseli berkesempatan untuk mempraktekkan perilaku 
yang  baru.  Artinya  bahwa  konseli  dengan  membawa   permasalahannya 
masing-masing berupaya secara bersama-sama untuk menemukan solusi yang 
tepat untuk permasalahannya. Setelah mampu menemukan solusi yang tepat 
untuk   permasalahannya,  konseli  berkesempatan  mempraktekkan  perilaku 
baru seperti yang diharapkan. 
Pada konseling kelompok terdapat beberapa macam pendekatan. Di 
dalam  penelitian  ini,  peneliti  menggunakan  metode  konseling  kelompok 
melalui pendekatan Rational Emotive Therapy (RET). Albert Ellis merupakan 
pencetus  pertama  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  (RET).  Menurut 
Ellis  sistem  keyakinan  individu  berkisar   pada  dua  kemungkinan,  yaitu 
rasional dan tidak rasional (Latipun, 2008: 113). Orang  yang berkeyakinan 
rasional  akan  mereaksi  peristiwa-peristiwa  yang  dihadapi  dan   memiliki 
kemungkinan untuk mampu melakukan sesuatu secara realistik. Sebaliknya 




peristiwa maka akan mengalami hambatan emosional seperti perasaan cemas, 
menganggap  ada bahaya yang sedang mengancam dan pada akhirnya akan 
melakukan atau mereaksi peristiwa secara tidak realistis. 
Tujuan  utama  dari  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  ialah 
menunjukkan dan menyadarkan konseli bahwa cara berpikir yang tidak logis 
merupakan penyebab gangguan emosional (Dewa Ketut Sukardi, 2008: 100). 
Rational Emotive Therapy bertujuan membantu konseli membebaskan dirinya 
dari cara berpikir atau ide-ide yang  tidak  logis dan menggantinya dengan 
cara-cara yang logis. Rational Emotive Therapy juga memiliki tujuan untuk 
memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir,  keyakinan serta 
pandangan konseli yang irasional menjadi rasional sehingga konseli  dapat 
mengembangkan diri dan mencapai realisasi diri yang optimal (Sofyan S. 
Willis, 2004: 76). 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
Rational  Emotive Therapy adalah mengubah cara pandang atau pemikiran 
irasional  menjadi   rasional  dan  mengubah  perilaku  yang  sesuai  dengan 
harapan.  Individu  yang  memiliki  pemikiran  irasional  ialah  individu  yang 
mengalami  kesulitan  mempercayai  orang  lain  karena  alasan  tertentu  dan 
memiliki cara pandang yang sempit. Pendekatan Rational  Emotive Therapy 
dapat membantu individu dalam membangun pemikiran rasional yaitu dengan 
belajar mempercayai orang lain dan mengubah cara pandang yang sempit 




Pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  (RET)  sangat  sesuai  untuk 
menyelesaikan masalah mengenai pengungkapan diri karena pendekatan ini 
menekankan  perubahan pemikiran irasional menjadi rasional. Individu yang 
memiliki pemikiran irasional maka pengungkapan dirinya tergolong rendah. 
Berbeda dengan individu yang memiliki pemikiran rasional, individu tersebut 
dapat menggunakan logikanya sesuai dengan kenyataan. Individu juga dapat 
menyusun  suatu  perencanaan  untuk  menyelesaikan  masalahnya,  sehingga 
individu tersebut memiliki pengungkapan diri yang baik.  Hal tersebut juga 
didukung dengan mempraktekkan perilaku-perilaku baru agar dapat tercapai 
tujuan yang diingankan oleh konseli ataupun konselor. 
Berdasarkan observasi yang dilaksanakan peneliti pada bulan Maret 
 
2013 terdapat  beberapa  siswa  kelas  VIII  SMP  N  2  Bantul  yang  terlihat 
menyendiri  dan tidak bergabung dengan teman-temannya. Interaksi antara 
teman sekelasnya  tergolong  rendah yang ditunjukkan dengan dengan sikap 
malu-malu ketika teman sekelasnya mencoba mendekati meski hanya sekedar 
bertanya tentang masalah belajar. Dilihat dari segi fisik dan penampilan tidak 
ada kekurangan yang dimiliki, pakaian yang dikenakanpun tampak bersih dan 
rapi. Pada saat siswa tersebut diminta untuk mengungkapkan suatu ide atau 
pendapat, mereka masih malu-malu dan mengungkapkan dengan suara pelan. 
Berbeda dengan teman yang memiliki pengungkapan diri tinggi, siswa yang 
memiliki pengungkapan diri tinggi akan dengan berani mengungkapkan ide 




Lebih lanjut dari hasil wawancara dengan  salah satu siswa bahwa 
terdapat  teman satu kelasnya yang termasuk pada kategori pendiam. Siswa 
tersebut lebih senang menyendiri dan bersikap malu-malu. Saat menghadapi 
masalah, ia lebih memilih memendam masalah tersebut daripada 
mengungkapkan kepada teman dekatnya. Siswa tersebut sulit 
mengungkapkan ide, pendapat, atau pun masalah secara jujur. Meski bersikap 
pendiam, siswa tersebut memiliki dua teman dekat. Sikap pendiamnya juga 
tampak  saat  pelajaran  sedang  berlangsung.  Pada  saat  ia  tidak  memahami 
suatu  pelajaran,  ia tidak mencoba bertanya kepada guru mata pelajaran dan 
memilih diam. 
Fakta ini diperkuat dari hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan 
Konseling  pada 5 Maret 2013 bahwa layanan Bimbingan dan Konseling di 
SMP   N   2   Bantul   belum   terlaksana   secara   optimal.   Intensitas   siswa 
mengunjungi ataupun berkonsultasi  dengan guru Bimbingan dan Konseling 
sangat sedikit. Kurangnya kesadaran siswa untuk mengungkapkan 
permasalahannya  kepada guru Bimbingan dan  Konseling   menjadikan 
pelayanan  Bimbingan  dan  Konseling  di  sekolah  kurang   optimal.  Guru 
Bimbingan dan Konseling   memberikan layanan berupa bimbingan klasikal 
dengan  materi  yang  sering  disampaikan  mengenai  kejujuran.  Pada  saat 
menyampaikan   materi,   guru   Bimbingan   dan   Konseling   menggunakan 
beberapa media tetapi tindak  lanjut dari layanan tersebut kurang optimal. 
Guru  Bimbingan  dan  Konseling  juga   mengungkapkan  bahwa  konseling 




kelas  VIII di  SMP  N  2  Bantul  tergolong  rendah. Guru  Bimbingan  dan 
Konseling   berharap   agar   peneliti   mampu   berkolaborasi   dengan guru 
Bimbingan dan Konseling untuk melakukan konseling kelompok. Melihat 
kenyataan  yang  ada,  maka  penulis  tertarik  untuk  mengadakan  penelitian 
tentang “Peningkatan Pengungkapan Diri (Self-Disclosure) melalui Konseling 
Kelompok dengan Pendekatan Rational Emotive Therapy pada Siswa Kelas 




B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  maka  dapat  diidentifikasikan 
permasalahan khusus yang terkait dengan beberapa masalah yang akan dicari 
pemecahannya melalui penelitian. Adapun permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan  dengan  penelitian  ini  antara  lain  dapat  dirumuskan  dalam 
pernyataan sebagai berikut : 
1. Siswa kurang terbuka kepada guru Bimbingan dan Konseling 
 
2. Kurangnya usaha  guru  Bimbingan  dan  Konseling dalam meningkatkan 
pengungkapan diri siswa 
3. Masih banyak siswa yang bersikap malu-malu dan kurangnya interaksi 
terhadap sesama teman 
4. Layanan Bimbingan dan Konseling di SMP N 2 Bantul belum optimal 
 
5. Pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  belum  pernah  terlaksana  pada 




6. Remaja diharapkan memiliki pengungkapan diri yang baik, namun pada 
kenyataannya  masih  banyak  remaja  memiliki  pengungkapan  diri  yang 
rendah. Hal ini tampak pada perilaku anak bertindak tidak sesuai dengan 




C.  Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pembatasan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Tingkat pengungkapan diri siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul. 
 
2. Pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  belum  pernah  terlaksana  pada 
layanan  konseling kelompok di SMP N 2 Bantul untuk menyelesaikan 




D.  Perumusan Masalah 
 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimanakah onseling 
kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Therapy dapat meningkatkan 
pengungkapan diri (self-disclosure) pada  siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul 




E. Tujuan Penelitian 
 
Adapun   tujuan   dalam   penelitian   ini   adalah   untuk   mengetahui 




meningkatkan pengungkapan diri (self-disclosure) pada siswa kelas VIII SMP 




F. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
 
1. Manfaat Teoritik 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
kajian ilmu Bimbingan dan Konseling terutama berkaitan dengan teori dan 
teknik konseling pribadi. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
 
Bagi pihak jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, penelitian ini 
diharapkan mampu mengeksplorasi pengungkapan diri (self-disclosure) 
serta mengoptimalkan konseling kelompok sehingga dapat memberikan 
kontribusi ilmiah bagi pengembangan orientasi Bimbingan dan 
Konseling di sekolah pada umumnya. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 
1) Guru Bimbingan dan   Konseling mampu menggunakan 
pengungkapan diri (self-disclosure) sebagai bahan materi bimbingan 
pribadi  sosial dalam mengoptimalkan pertumbuhan dan 
perkembangan peserta didik. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 




upaya meningkatkan mutu pendidikan dan menerapkan pelayanan 
 
Bimbingan dan Konseling di Indonesia. 
c.  Bagi Siswa 
Siswa  menjadi  lebih  mampu  mengembangkan  kepribadiannya  dan 
melatih  kemampuan berkomunikasi dengan sesama anggota di dalam 
kelompok  sehingga  siswa  mampu  mengeksplorasi  diri  secara  lebih 
terbuka. 
d. Bagi penelitian selanjutnya 
 
Memberikan  referensi  pengetahuan  dan  dasar  bagi  pengembangan 
penelitian  lebih  lanjut  dalam  memahami  lebih  mendalam  dan  lebih 





G.   Batasan Istilah 
 
1.  Pengungkapan diri 
 
Pengungkapan diri merupakan suatu tindakan sukarela dalam 
menyampaikan  informasi  diri  yang  bersifat  pribadi  berkaitan  dengan 
pikiran, perasaan, dan pengalamannya kepada orang lain. 




Konseling  kelompok  dengan  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy 
merupakan  kegiatan  bantuan  yang  dilakukan  konselor  kepada  konseli 




pemikiran, perasaan serta tingkah laku irasional menjadi rasional yang 










A. Kajian tentang Pengungkapan Diri 
 
1. Pengertian Pengungkapan Diri 
 
Pengungkapan  diri  (self-disclosure) adalah  proses  menghadirkan 
diri  yang  diwujudkan  dalam  kegiatan  membagi  perasaan  dan  informasi 
dengan  orang  lain  (Tri  Dayaksini  Hudaniah,  2006:  104).  Morton  (Tri 
Dayaksini  Hudaniah,  2006:  104)  menyatakan  bahwa  pengungkapan  diri 
(self-disclosure) merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang 
akrab dengan orang lain. 
Archer,  Derlega,  Metts,  Petronio,  &  Margulis,  explain  self- 
disclosure refers to communication of personal information, thoughts, and 
feelings  to  other—especially  in  interpersonal  relationships  (Qian  H.  & 
Scott,  C.  R,  2007:  3).  Archer,  Derlega,  Metts,  Petronio,  &  Margulis 
menjelaskan bahwa pengungkapan diri  merupakan suatu komunikasi yang 
didalamnya terdapat informasi mengenai diri, pemikiran, dan perasaan yang 
diungkapkan  kepada  orang  lain  terutama  dalam  hubungan  interpersonal 
(Qian, H. & Scott, C. R, 2007: 3). 
Pearce & Sharp, 1973; Derlega et al (Pose, 2010: 2) Self disclosure 
refers  to   what  individuals  voluntarily  and  intentionally  reveal  about 
themselves  to  others  –   including  thoughts,  feelings  and  experiences. 




sengaja dalam mengungkapkan dirinya sendiri kepada orang lain tentang 
pikiran, perasaan dan pengalamannya. 
Altman dan Taylor (Maryam B.Gainau, 2009: 2) mengemukakan 
bahwa pengungkapan diri merupakan kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan  informasi  diri  kepada  orang  lain  yang  bertujuan  untuk 
mencapai  hubungan  yang  akrab.  Person  (Maryam  B.Gainau,  2009:  4) 
mengartikan pengungkapan diri (self disclosure) sebagai tindakan seseorang 
dalam memberikan  informasi yang bersifat pribadi pada orang lain secara 
sukarela  dan  disengaja  untuk  maksud  memberi  informasi  yang  akurat 
tentang dirinya. 
Berdasarkan beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan  bahwa pengungkapan diri (self disclosure) merupakan suatu 
tindakan sukarela dalam menyampaikan informasi diri yang bersifat pribadi 
berkaitan dengan pikiran, perasaan, dan pengalamannya kepada orang lain. 
Pengungkapan diri dilakukan dengan tujuan agar  individu dapat menjalin 
hubungan  yang  akrab  dengan  orang  lain.  Suatu  hubungan  akan  lebih 




2. Aspek Pengungkapan Diri 
 
Pengungkapan diri menurut Jourard (Tjia Christine Natalia, 2012: 
 
28) memiliki tiga aspek, yaitu : 
 




Mengacu pada cakupan materi yang diungkap dan semua materi 
tersebut  dijabarkan dalam enam kategori informasi tentang diri sendiri 
yaitu sikap dan  pendapat, rasa dan minat, pekerjaan atau study, uang, 
kepribadian, dan tubuh. 
b. Aspek Kedalaman (depth) 
 
Mengacu  pada  empat  tingkatan  pengungkapan  diri  yaitu  tidak 
pernah  bercerita kepada orang lain tentang aspek diri, berbicara secara 
umum, bercerita secara penuh dan sangat mendetail, dan berbohong atau 
salah  mengartikan  aspek  diri  sendiri sehingga  yang diberikan  kepada 
orang lain berupa gambaran diri yang salah. 
c. Target atau sasaran (target-person) 
 
Sasaran pengungkapan diri terdiri atas lima orang yaitu ibu, ayah, 
teman pria, teman wanita, dan pasangan. 
Menurut Heymes (Maryam B. Gainau, 2009: 5) terdapat tiga aspek 
pengungkapan diri yaitu ekspresi akan emosi dan proses emosi; ekspresi 
akan  fantasi-fantasi,  impian,  cita-cita  dan  harapan;  serta  ekspresi  akan 
kesadaran. Culbert  (Maryam B. Gainau, 2009: 5) mengkategorikan lima 
aspek di dalam pengungkapan diri, yaitu : 
a. Ketepatan 
 
Ketepatan mengacu pada pengungkapan diri individu dalam memberikan 












Pengungkapan diri dilakukan dengan pemilihan waktu yang tepat. 
d.  Keintensifan 
Pengungkapan  diri  individu  akan  lebih  sempurna  jika  disampaikan 
kepada orang yang tepat. 
e. Kedalaman dan keluasan 
 
Kedalaman  berkaitan  dengan  topik  yang  akan  dibahas,  sedangkan 
keluasan berkaitan dengan lawan bicara. 
Johnson (Abdul Malik Ahmad, 2008: 20) mengungkapkan bahwa 
terdapat tiga aspek dalam pengungkapan diri, yaitu : 
a. Keberanian mengambil resiko 
 
Keberanian  mengambil  resiko  berhubungan  dengan  keberanian  untuk 
membuka segala informasi tentang diri. 
b. Rasa aman 
 
Seseorang membutuhkan rasa aman untuk mengungkapkan diri sehingga 
individu tidak bersembunyi di balik kebohongan. 
c. Kejujuran 
 
Pengungkapan diri mengandung perilaku seseorang dalam 




Terdapat  beberapa  aspek  pengungkapan  diri  yang  dikemukakan 
oleh para ahli. Aspek-aspek tersebut dapat berasal dari dalam dan dari luar 
individu. Berdasarkan  uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 
pengungkapan diri antara lain adalah keluasan, kedalaman, target, 




3. Fungsi Pengungkapan Diri 
 
Menurut Derlega dan Grzelak (Sears dkk., 1999: 254) ada lima 
fungsi pengungkapan diri, yaitu : 
a. Ekspresi (expression) 
 
Di  dalam  kehidupan  ini  terkadang  individu  mengalami  suatu 
kekecewaan   atau  kekesalan,  baik  yang  berkaitan  dengan  pekerjaan 
ataupun yang lainnya.  Untuk membuang semua kekesalan itu biasanya 
individu akan merasa senang apabila bercerita pada seorang teman yang 
sudah  dipercaya.  Dengan  pengungkapan  diri   semacam  ini  individu 
mendapat kesempatan untuk mengekspresikan perasaan. 
b. Penjernihan diri (self-clarification) 
 
Pada saat mengalami masalah, individu akan berbagi rasa dengan 
menceritakan masalah kepada orang lain yang telah dipercaya. Individu 
berharap memperoleh penjelasan dan pemahaman dari terhadap masalah 
yang sedang dihadapi,  sehingga pikiran akan menjadi lebih jernih dan 
individu dapat melihat inti masalah dengan baik. 




Setelah  selesai  membicarakan  masalah  yang  sedang  dihadapi, 
biasanya pendengar akan memberikan tanggapan mengenai 
permasalahan   tersebut.   Sehingga   dengan   demikian,   individu   akan 
mendapatkan   suatu   informasi   yang   bermanfaat   tentang   kebenaran 
pandangan  yang  dimiliki.  Individu  dapat  memperoleh  dukungan  atau 
sebaliknya. 
d. Kendali sosial (social control) 
 
Seseorang dapat mengemukakan atau menyembunyikan informasi 
tentang  keadaan dirinya yang dimaksudkan untuk mengadakan kontrol 
sosial, misalnya orang akan mengatakan sesuatu yang dapat 
menimbulkan kesan baik tentang dirinya. 
e. Perkembangan hubungan (relationship development) 
 
Saling berbagi rasa dan informasi tentang diri kepada orang lain 
serta saling  mempercayai merupakan saran yang paling penting dalam 
usaha merintis  suatu  hubungan  sehingga akan  semakin  meningkatkan 
derajat keakraban. 
Johnson  (1993:  34)  menyatakan  bahwa  terdapat  empat  fungsi 
pengungkapan diri, yaitu : 
a. Dapat memunculkan kesadaran diri dan mengetahui apa yang disukai 
 
b. Pada saat mengungkapkan perasaan, ide, sikap, pengalaman melalui kata- 
kata,  orang   lain  akan  mengetahui  dan  mampu  memaknai  arti  dari 
pembicaraan 




d. Memberikan umpan balik (feedback) terhadap perilaku yang ditunjukkan 
kepada orang lain. 
Pengungkapan diri berfungsi sebagai tolok ukur individu dalam 
memahami kelebihan ataupun kelemahan yang dimiliki. Pengungkapan diri 
dapat  berfungsi  sebagai   tempat  untuk  bertukar  pikiran  terhadap  suatu 
masalah dan tempat untuk menjalin keakraban dengan orang lain. Sehingga 
pengungkapan diri secara terbuka dan jujur sangat dibutuhkan dalam suatu 




4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri 
 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri (self 
disclosure) menurut Joseph A. Devito (Vitriya Wulandari, 2012: 19) adalah 
sebagai berikut : 
a.  Efek Diadik 
 
Pada  proses  pengungkapan  diri  (self  disclosure)  individu-individu 
yang  terlibat  memiliki  kecenderungan  mengikuti  norma  resiprok  (timbal 
balik). Apabila seseorang menceritakan sesuatu yang bersifat pribadi, maka 
individu akan cenderung memberikan reaksi yang sepadan. Pada umumnya 
individu mengharapkan orang lain  memperlakukan hal yang sama seperti 
perlakuan yang diberikan. 
b. Jumlah pendengar 
 
Sejumlah ketakutan yang dimiliki individu dalam mengungkapkan 
diri  membuat pengungkapan diri lebih efektif dilakukan dalam jumlah 




mempermudah individu untuk menghadapi reaksi satu orang daripada 
reaksi kelompok yang terdiri dari empat atau lima orang. Satu pendengar 
memudahkan individu dalam mengontrol mengenai alasan pengungkapan 
diri  yang  harus   dilanjutkan   atau  dihentikan  dibandingkan  sejumlah 
pendengar yang memiliki sejumlah respon. Jumlah pendengar lebih dari 
satu  akan  menghasilkan  variasi   respon  dan  hal  yang  diungkapkan 
individu akan dianggap sebagai hal yang umum  karena banyak orang 
yang tahu. 
c.  Topik Bahasan 
 
Topik bahasan tertentu dapat lebih mudah diungkapkan 
dibandingkan   topik   bahasan   yang   lain.   Mayoritas   individu   lebih 
cenderung mengungkapkan diri misalnya mengenai pekerjaan atau hobi, 
daripada tentang kehidupan seks atau situasi finansial. Pengungkapan diri 
mengenai uang, kepribadian dan fisik lebih jarang dibicarakan daripada 
tentang minat, sikap, pendapat serta pekerjaan. 
d. Nilai 
 
Nilai yaitu hal-hal positif atau negatif yang diungkapkan. 
Pengungkapan  diri  tentang  hal-hal  yang  positif  akan  lebih  disukai 
daripada   pengungkapan  diri  tentang  hal-hal  yang  negatif.  Hal  ini 
menunjukkan bahwa  individu akan mengembangkan ketertarikan pada 
orang lain yang memberikan pengungkapan diri positif. 




Wanita lebih banyak melakukan pengungkapan diri daripada pria. 
Wanita  juga  meningkatkan  kedalaman  pengungkapan  dirinya  menjadi 
lebih intim, sedangkan pria terlihat tidak mengubah tingkatan 
pengungkapan diri mereka. Judy Pearson (Tjia Cristine Natalia, 2012) 
berpendapat peran seks-lah (sex role) dan bukan jenis kelamin dalam arti 
biologis yang menyebabkan perbedaan dalam hal pengungkapan diri ini. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (Tjia Cristine Natalia, 
2012) menunjukkan adanya perbedaan pengungkapan diri antara pria dan 
wanita, dimana pengungkapan diri wanita lebih tinggi daripada pria. 
f.  Ras, kebangsaan, dan umur 
 
Individu kulit hitam lebih jarang mengungkapkan diri 
dibandingkan individu kulit putih. Dilihat dari kebangsaan, individu di 
USA lebih  mengungkapkan diri daripada individu di Jerman, Inggris, 
atau Timur Tengah. Dari  usia, pengungkapan diri meningkat pada usia 
17-50 tahun dan menurun setelah itu. 
 
g.  Hubungan dengan penerima informasi 
 
Seseorang yang menjadi tempat bagi individu untuk 
mengungkapkan  diri  akan  mempengaruhi  kemungkinan  dan  frekuensi 
pengungkapan   diri.   Individu   cenderung   mengungkapkan   diri   pada 
seseorang  yang  hangat,  penuh  pemahaman,  memberi  dukungan,  dan 
mampu menerima individu apa adanya. 
Magno, Cuason, dan Figueroa (Arifianti Fajar Jayanti, 2012: 5) 
 




a. Faktor beliefs (kepercayaan) 
 
Dalam  mengungkapkan  faktor  beliefs,  individu  dapat  berbagi 
pemikiran   dan  emosi  yang  dialami  terkait  dengan  kepercayaannya 
kepada Tuhan, serta berbagi konsep, persepsi, dan pandangan 
spiritualnya. 
b. Faktor relationships (hubungan) 
 
Faktor   relationships   merupakan   faktor   yang   menggambarkan 
hubungan dengan teman atau sesama. 
c. Faktor personal matters (masalah pribadi) 
 
Faktor personal matters merupakan faktor yang berisi 
pengungkapan rahasia dan sikap seseorang serta persoalan pribadi. 
d. Faktor interest (minat atau ketertarikan) 
 
Faktor interest merupakan faktor yang berisi pengungkapan selera 
dan persepsi. 
e. Faktor intimate feelings (perasaan yang intim) 
 
Faktor intimate feelings merupakan  faktor yang berisi 
pengungkapan  perasaan-perasaan mengenai diri sendiri, perasaan 
terhadap masalah yang sedang dihadapi, perasaan cinta, kesuksesan,dan 
kefrustasian. 
Terdapat beberapa faktor di dalam pengungkapan diri. 
Pengungkapan diri pada individu akan menjadi lebih baik apabila individu 
dapat  memahami  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  pengungkapan  diri. 




mempengaruhi pengungkapan diri mencakup jenis kelamin, minat (interest), 




5. Manfaat Pengungkapan Diri 
 
Papu (Hamdan Juwaeni, 2009: 14), menjabarkan beberapa manfaat 
dari pengungkapan diri, yaitu sebagai berikut : 
a. Meningkatkan kesadaran diri (self-awareness) 
b. Membangun hubungan yang lebih dekat dan mendalam, saling 
membantu dan lebih berarti bagi kedua belah pihak 
c. Mengembangkan keterampilan berkomunikasi 
d. Mengurangi rasa malu dan meningkatkan penerimaan diri (self 
acceptance) 
e. Memecahkan berbagai konflik dalam masalah interpersonal 
f.  Memperoleh energi tambahan dan menjadi lebih spontan 
g. Meringankan diri dari beban pikiran  yang mengakibatkan ketegangan 
dan stres 
 
Devito  (Maryam  B.  Gainau,  2009:  8)  mengungkapkan  bahwa 
terdapat beberapa manfaat pengungkapan diri, antara lain : 
a. Mengenal diri sendiri 
 
Individu dapat lebih mengenal diri sendiri melalui pengungkapan 
diri karena dengan mengungkapkan dirinya individu mampu memperoleh 
gambaran baru dan mengerti lebih dalam perilaku tentang dirinya. 
b. Adanya kemampuan menyelesaikan masalah 
 
Individu dapat mengatasi masalah dengan adanya dukungan dari 
orang lain. 
c. Mengurangi beban 
 
Pengungkapan diri dengan orang lain dapat membantu 




Manfaat yang diperoleh dari pengungkapan diri sangatlah banyak. 
Pengungkapan  diri  pada  individu  dapat  bermanfaat  bagi  perkembangan 
individu.   Pengungkapan  diri  dapat  memberikan  manfaat  bagi  individu 
antara  lain  adalah  memberikan  gambaran  tentang  diri,  mengembangkan 




B. Kajian tentang Konseling Kelompok 
 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
 
Achmad  Juntika  Nurihsan  (2005:  21)  memaparkan  konseling 
kelompok  adalah  upaya  bantuan  kepada  peserta  didik  dalam  suasana 
kelompok yang bersifat pencegahan, penyembuhan dan diarahkan kepada 
pemberian  kemudahan  dalam  rangka  perkembangan  serta  pertumbuhan 
konseli. Latipun (2008: 178) menyatakan konseling kelompok merupakan 
salah  satu  bentuk  konseling  dengan  memanfaatkan  kelompok   untuk 
membantu, memberi umpan balik (feedback), dan pengalaman belajar. 
Konseling kelompok menurut Prayitno (Suwi Wahyu Utami, 2012: 
 
26)  merupakan  proses  layanan  konseling  secara  berkelompok  dengan 
mengaktifkan  dinamika  kelompok  untuk  membahas  berbagai  hal  yang 
berguna  bagi  perkembangan,  pribadi  dan  pemecahan  masalah  individu 
anggota  kelompok.   Djumhur   dan  Surya  (Novi  Kristina,  2011:  20) 
konseling adalah suatu pertalian  timbal balik antara dua orang individu 




lebih memahami dirinya dalam hubungan dengan masalah-masalah hidup 
yang dihadapinya padawaktu itu dan pada waktu yang akan datang. 
Ciri  khas  konseling  kelompok  adalah  pemanfaatan  dinamika 
kelompok.  Kolaborasi serta kekompakan antara konselor dengan konseli 
sangatlah  dibutuhkan. Berdasarkan  teori   diatas peneliti dapat 
menyimpulkan  bahwa   konseling  kelompok  merupakan  kegiatan  yang 
dilakukan konselor kepada konseli untuk membantu memecahkan 
permasalahan  yang   dihadapi  dalam  suasana  kelompok  agar  tercapai 




2. Tujuan Konseling Kelompok 
 
Pietrofesa (Latipun, 2008: 181) menyatakan pada dasarnya tujuan 
konseling  kelompok  dibedakan  menjadi  dua,  yaitu  tujuan  teoritis  dan 
tujuan operasional.  Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan yang secara 
umum  dicapai  melalui  proses  konseling,  sedangkan  tujuan  operasional 
disesuaikan dengan harapan konseli dan  masalah yang dihadapi konseli. 
Layanan konseling kelompok memungkinkan siswa memperoleh 
kesempatan  bagi  pembahasan  dan  pengentasan  masalah  yang  dialami 
melalui dinamika kelompok (Novi Kristina, 2011: 21). 
Tujuan umum menurut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 592) dari 
pelayanan konseling kelompok yaitu: 
a.  Masing-masing  konseli  memahami  dirinya  dengan  lebih  baik  dan 




b. Konseli  mengembangkan  kemampuan  berkomunikasi  satu  sama lain 
sehingga  para  anggota  kelompok  dapat  saling  memberikan  bantuan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas 
c.  Konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 
mengarahkan hidupnya dalam kontak antarpribadi di dalam kelompok 
dan dalam kehidupan sehari-hari di luar kelompok 
d. Konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih 
mampu menghayati perasaan orang lain 
e.  Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran yang ingin dicapai, 
yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih konstruktif 
f.  Konseli  lebih  menyadari  dan  menghayati  makna  dari  kehidupan 
manusia   sebagai  kehidupan  bersama,   yang  mengandung  tuntutan 
menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh orang lain 
g. Konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi 
dirinya kerap juga menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain 
h. Konseli  belajar  berkomunikasi  dengan  seluruh  anggota  kelompok 
secara terbuka dengan saling   menghargai, dan saling   menaruh 
perhatian. 




a. Melatih anggota kelompok agar berani dihadapan umum 
 





c.  Dapat   mengembangkan   bakat   dan   minat   masing-masing   anggota 
kelompok 
d. Mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok. 
 
Pada  hakekatnya  sebuah  kegiatan  memiliki  tujuan  yang  akan 
dicapai. Tujuan konseling kelompok berdasarkan pemaparan beberapa ahli 
diatas dapat disimpulkan yaitu membina keakraban, melatih konseli dalam 
berinteraksi,  melatih   dalam  mengemukakan  pendapat,  dan  membantu 




3. Tahapan Konseling Kelompok 
 
Tahapan konseling kelompok menurut Achmad Juntika Nurihsan 
(2005: 22)  yaitu terdiri dari tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 
kegiatan, dan tahap  pengakhiran. Tahap pembentukan berisi pengenalan, 
pelibatan diri, dan pemasukan diri.  Tatap peralihan berisi pembangunan 
jembatan antara tahap pertama dan tahap ketiga.  Tahap kegiatan berisi 
kegiatan pencapaian tujuan. Penilaian dan tindak lanjut merupakan isi dari 
tahap pengakhiran. 
Corey (2004: 58-65) menjelaskan bahwa tahap-tahap pelaksanaan 
konseling kelompok yaitu: 
a. Tahap Pembentukan Kelompok 
 
1) Pemimpin  kelompok  memilih  anggota  untuk  dapat  membentuk 




2) Setelah kelompok terbentuk, dilanjutkan perkenalan antar anggota 
kelompok dan membicarakan tujuan dibentuknya kelompok 
3) Pemimpin kelompok menjelaskan bahwa keterlibatan setiap semua 
anggota  sangat  dibutuhkan  untuk  dapat  saling  mengenal  lebih 
mendalam. 
b. Tahap Awal 
 
1) Pemimpin  kelompok  menggali  harapan  dan  kekhawatiran  tiap 
anggota sebelum memasuki tahap selanjutnya. 
2) Melatih kepercayaan tiap anggota karena kepercayaan merupakan 
landasan penting dalam suatu kelompok sehingga sesama anggota 
kelompok harus saling percaya satu sama lain. 
3) Pemimpin kelompok berperan sebagai fasilitator dan memberikan 
layanan tanpa membeda-bedakan anggota kelompok 
4) Membicarakan aturan-aturan penting selama konseling kelompok 
c.  Tahap Peralihan 
1) Mempersiapkan angota kelompok untuk ke tahap selanjutnya 
 
2) Menekankan kembali aturan yang telah disepakati 
d. Tahap Kegiatan 
1) Pemimpin  kelompok  mempersilakan  salah  satu  anggota  untuk 
mengungkapkan masalah yang dimiliki 
2) Mengidentifikasi faktor permasalahan yang diungkapkan anggota 
 
3) Pemimpin  kelompok  meminta  anggota  yang  lain  untuk  lebih 











e. Tahap Penutup 
 
1) Menyelesaikan permasalahan salah satu anggota kelompok hingga 
menemukan pemecahan masalah 
2) Memberitahukan  para  anggota  bahwa  kegiatan  kelompok  akan 
segera diakhiri 
3) Bersama-sama mengevaluasi kegiatan kelompok yang telah 
dilaksanakan 
4) Tindak lanjut dan merencanakan pertemuan berikutnya. 
 
Di dalam sebuah kegiatan terdapat tahap-tahap kegiatan yang harus 
dilalui  konseli.  Pada  setiap  tahap  kegiatan  konseling,  konseli  dituntut 
untuk  dapat  melalui  setiap  tahap  dengan  baik.  Peneliti  menyimpulkan 
bahwa tahap-tahap konseling kelompok meliputi empat tahap yaitu tahap 




4. Aspek yang Perlu Diperhatikan dalam Konseling Kelompok 
 
Pelaksanaan konseling kelompok perlu memperhatikan beberapa 
aspek  agar   hasil  yang  didapatkan  dapat  tercapai  dengan  maksimal. 
Beberapa  aspek  yang   perlu   diperhatikan  dalam  konseling  kelompok 
diantaranya: 




Menurut  Latipun  (2008:  185)  konseling  kelompok  umumnya 
beranggotakan  antara  4-12  orang.  Jumlah  anggota  kelompok  yang 
kurang dari 4  orang dapat dikatakan tidak efektif, karena dinamika 
kelompok  menjadi  kurang  hidup.  Sebaliknya  jika  jumlah  anggota 
melebihi 12  orang maka terlalu besar dalam konseling karena terlalu 
berat dalam mengelola  kelompok. Prayitno dan  Erman Amti (2004: 
314) menyatakan bahwa besarnya kelompok terbatas antara 5-10 orang. 
b.  Homogenitas kelompok 
Menurut  Kaplan  dan  Sadock  (Latipun,  2008:  186)  konseling 
kelompok  dibuat  homogen  dari  segi  jenis  kelamin,  jenis  masalah, 
kelompok usia, dan  sebagainya. Penentuan homogenitas keanggotaan 
ini  disesuaikan  dengan  keperluan  dan  kemampuan  konselor  dalam 
mengelola   konseling   kelompok.   Hal   tersebut   sependapat   dengan 
Prayitno (1995: 70) bahwa kondisi dan karakteristik anggota  dibuat 
secara homogen dalam konseling kelompok. 
c. Sifat kelompok 
 
Sifat kelompok dapat terbuka dan tertutup. Terbuka jika pada suatu 
saat   dapat   menerima   anggota   baru,   dan   dikatakan   tertutup   jika 
keanggotaanya tidak memungkinkan adanya anggota baru. 
Pertimbangan  keanggotaan  terbuka  dan  tertutup  bergantung  kepada 
keperluan. Kelompok  terbuka maupun terututup terdapat keuntungan 
dan  kerugiannya.  Sifat  kelompok  adalah  terbuka  maka  setiap  saat 




cukup. Namun demikian adanya anggota baru dalam kelompok akan 
menyulitkan pembentukan kohesivitas anggota kelompok. 
Konseling kelompok yang menerapkan anggota tetap dapat lebih 
mudah membentuk dan memelihara kohesivitasnya. Tetapi jika terdapat 
anggota kelompok  yang keluar, dengan sistem keanggotaan demikian 
tidak   dapat   ditambahkan   lagi   dan   harus   menjalankan   konseling 
berapapun jumlah anggotanya (Latipun, 2008: 186). Menurut Prayitno 
dan  Erman  Amti  (2004:  314)  konseling  kelompok  bersifat  tertutup 
karena didalam pelaksanaan konseling kelompok masalah yang 
diungkapkan konseli merupakan sebuah rahasia. 
d. Waktu pelaksanaan 
 
Lama waktu penyelenggaraan  konseling kelompok sangat 
bergantung   kepada  kompleksitas permasalahan yang dihadapi 
kelompok.  Cara  umum  konseling  kelompok  yang  bersifat  jangka 
pendek  (sort-term group counseling) membutuhkan waktu pertemuan 
antara 8 sampai 20 pertemuan, dengan frekuensi pertemuan antara satu 
sampai tiga kali dalam  seminggunya, dan durasinya antara 60 sampai 
90 menit setiap pertemuan (Latipun, 2008: 187). Menurut Dewa Ketut 
Sukardi  (2008: 72) penyelenggaraan konseling kelompok untuk satu 
masalah  memerlukan  waktu  tertentu  misalnya  30  menit  atau  1  jam 
bahkan 2 jam atau lebih. 




Dewa  Ketut  Sukardi  (2008:  70)  memaparkan  peran  anggota 
kelompok yaitu: 
1) Membina keakraban dalam kelompok 
2) Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok 
3) Bersama-sama mencapai tujuan kelompok 
4) Membina dan mematuhi aturan kelompok 
5) Ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok 
6) Berkomunikasi secara bebas dan terbuka 
7) Membantu anggota lain dalam kelompok 
8) Memberikan kesempatan pada anggota lain dalam kelompok 
9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok 
 
Menurut Prayitno (1995: 70) peran anggota kelompok adalah aktif 
membahas   permasalahan  tertentu  (masalah  pribadi)  dalam  membantu 
memecahkan masalah anggota lain dalam kelompok. 
Berdasarkan   teori   diatas   dapat   disimpulkan   bahwa   besarnya 
kelompok  antara 4-12 orang. Homogenitas dikategorikan menurut usia, 
jenis  kelamin,  dan  jenis  masalah.  Sifat  kelompok  dilaksanakan  secara 
tertutup  agar  kerahasiaan  anggota   dapat   terjaga.  Waktu  pelaksanaan 
dilakukan selama satu jam karena waktu tersebut sudah sangat efektif bagi 
pelaksanaan konseling kelompok. Peran anggota kelompok adalah 
berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan anggota kelompok yang 




5. Manfaat Konseling Kelompok 
 
Konseling kelompok menurut Winkel & Sri Hastuti (2004: 593) 
dapat  bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan semua anggota 




kebutuhan  untuk  menyesuaikan  diri  dengan  teman-teman  sebaya  dan 
diterima oleh teman sebaya, kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagi 
perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan, 
serta kebutuhan untuk menjadi independen dan lebih mandiri. 
Menurut  George  dan  Christiani  (Latipun,  2008:  183)  manfaat 
konseling kelompok adalah sebagai berikut: 
a. It is efficient. Counselor can provide service too many more client’s 
b. Group counseling provides a social interpersonal contexs in which to 
work on interpersonal problem 
c. Client’s have the opportunity to practice new behavior 
d. It   enables   client   to   put   their   problems   in   perspective   and   to 
understanding how they are similiar to and different from others 
e. Clients forn a support system for each other 
f.  Clients learn interpersonal communication skill 
g. Clients are given the opportunity to give as well as to receive help. 
 
Manfaat  konseling  kelompok  menurut  George  dan  Christiani 
 
(Latipun, 2008: 183): 
 
a.  Lebih  efisien  karena  konselor  dapat  memberikan  layanannya  untuk 
banyak konseli 
b. Konseling kelompok dapat melatih kemampuan interpersonal konseli 
c.  Konseli mempunyai kesempatan untuk melatih tingkah laku yang baru 
d. Memungkinkan konseli untuk mengungkapkan masalah dalam 
kelompok  dan  memahami  bahwa  dirinya  memiliki  persamaan  dan 
perbedaan dengan orang lain 
e. Konseli dapat membentuk sistem dukungan untuk anggota yang lain. 




g. Konseli  diberi  kesempatan  untuk  memberikan  bantuan  sebagaimana 
konseli menerima bantuan dari orang lain. 
Berdasarkan paparan teori diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat 
konseling  kelompok adalah berbagi pendapat dengan anggota kelompok, 
melatih kemampuan  komunikasi interpersonal, dan melatih memecahkan 
masalah di dalam suasana  kelompok. Berbagi pendapat dengan anggota 
kelompok bertujuan agar individu  mempertimbangkan solusi yang tepat 
dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi. Selain itu, komunikasi 
interpersonal  juga  akan  dilatih  sehingga  kemampuan   individu  dalam 




C.  Kajian tentang Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
 
1. Pengertian Pendekatan Rational EmotiveTherapy (RET) 
 
Pendekatan  Rational Emotive Therapy  (RET)  merupakan 
pendekatan yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan, tingkah 
laku dan  pikiran.  Pendekatan  Rational Emotive Therapy (RET) 
dikembangkan  oleh  Abert  Ellis.  Pada  hakekatnya  pendekatan  Rational 
Emotive  Therapy (RET) mempunyai dasar yang utama, yaitu mengubah 
pemikiran-pemikiran   irasional  menjadi  rasional  melalui  belajar  sosial 
sehingga mampu menciptakan perilaku-perilaku  baru sesuai  yang 
diharapkan oleh masyarakat. 
Albert Ellis (Triantoro Safaria, 2004: 64) mengembangkan 
 




harus  menguji  kembali  kepercayaan-kepercayaan,  keyakinan-keyakinan 
mereka yang  irasional, dan mendorong mereka untuk mengubahnya dan 
mengembangkan keyakinan yang lebih rasional. Intervensi yang 
digunakannya dalam terapi rasional-emotif adalah menggunakan persuasi 
verbal,   argumentasi,   paradoxical   dan   pertanyaan-pertanyaan   socratic 
(socratic dialog) untuk mengeksplorasi ide-ide konseli. 
Beck (Triantoro Safaria, 2004: 64) menekankan pada konseli untuk 
menguji  kembali  pikiran-pikiran  negatifnya  dan  menggunakan  metode 
perilaku  secara  sistematis  melalui  metode  monitoring,  daily  recording, 
self-talk, meningkatkan kesadaran emosi, dan berusaha untuk 
menghentikan pikiran negatif dan mengubahnya menjadi lebih positif. 
Pendekatan Rational-Emotive Therapy (RET) memandang manusia 
sebagai individu yang didominasi oleh sistem berfikir dan sistem perasaan 
yang berkaitan dalam  sistem psikis individu (Gantina Komalasari dkk, 
2011: 202). Winkell (Arintoko, 2011: 39) terapi emotif rasional adalah 
corak   konseling  yang  menekankan  kebersamaan  dan  interaksi  antara 
berpikir dengan akal sehat (rational thinking), berperasaan (emoting), dan 
berperilaku (acting) serta menekankan bahwa suatu perubahan yang berarti 
dalam  cara  berpikir  dapat  menghasilkan  perubahan  berarti  dalam  cara 
berperasaan dan berperilaku. Singgih D.  Gunarsa (Ismiawati, 2011: 36) 
mengungkapkan  bahwa  terapi  rasional  emotif  suatu  teknik  pendekatan 
yang berusaha memperbaiki pola berfikir yang irasional. Terapi  dilihat 




sebagai pendidik, antara lain dengan memberi tugas yang harus dilakukan 
konseli serta memberikan terapi untuk memperkuat proses berfikirnya. 
Berdasarkan  beberapa  definisi  yang  telah  dikemukakan  diatas, 
dapat  disimpulkan bahwa pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
merupakan   pendekatan  yang  menekankan  pada  perubahan  pemikiran, 
perasaan  irasional  menjadi  rasional  serta  perubahan  tingkah  laku  yang 
berakhir positif. Pemikiran serta perasaan akan berpengaruh pada sebuah 
tindakan.  Pemikiran  serta  perasaan  yang  dikelola   secara  baik  akan 




2. Tujuan Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
 
Rational Emotive Therapy (Sofyan S. Willis, 2004: 76) bertujuan 
untuk memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi, cara berpikir, 
keyakinan  serta  pandangan  konseli  yang  irasional  menjadi  rasional, 
sehingga  dapat  mengembangkan  diri  dan  mencapai  realisasi  diri  yang 
optimal.  Ellis   (Latipun,  2008:  101)  menyatakan  bahwa  tujuan  dari 
pendekatan Rational Emotive  Therapy adalah membentuk pribadi yang 
rasional, dengan jalan mengganti cara-cara berpikir yang irasional. Tujuan 
dari  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  (Corey,  2003:  248)  yaitu 
penyembuhan  irasionalitas  dengan  rasionalitas.  Karena  pada  dasarnya 





Ellis (Corey,  2003:  248) memaparkan  tujuan  utama pendekatan 
Rational Emotive Therapy adalah meminimalkan pandangan yang 
mengalahkan diri dari konseli dan membantu konseli untuk memperoleh 
filsafat hidup  yang lebih realistik. Ellis dan Benard (Gantina Komalasari 
dkk,   2011:   213-214)   mendeskripsikan   beberapa   tujuan   pendekatan 
Rational Emotive Therapy yaitu: 
a. Memiliki minat diri 
b. Memiliki minat sosial 
c. Memiliki pengarahan diri 
d.  Toleransi 
e. Fleksibel 
f.  Memiliki penerimaan 
g. Dapat menerima ketidakpastian 
h.  Dapat menerima diri sendiri 
i.  Dapat mengambil resiko 
j.  Memiliki harapan yang realistis 
k. Memiliki toleransi terhadap frustasi yang tinggi 
l.   Memiliki tanggung jawab pribadi. 
 
Dari  beberapa  pendapat  di  atas  mengenai  tujuan  pendekatan 
Rational  Emotive Therapy (RET), maka dapat peneliti simpulkan bahwa 
tujuan dari pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) adalah 
memperbaiki pemikiran, keyakinan, perasaan serta sikap yang irasional 
menjadi  rasional sehingga dapat mencapai perkembangan dalam segala 
bidang secara optimal.  Selain itu pendekatan Rational Emotive Therapy 
bertujuan untuk memahami diri,  menerima diri dan mengubah harapan 
yang realistis. Pemikiran rasional individu akan membantu individu dalam 
menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  dan  menyelesaikan  tugas-tugas 
perkembangan, sehingga apabila tujuan tersebut telah tercapai maka secara 




3. Konsep Dasar Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
 
Pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  (RET)  memiliki  konsep 
dasar utama  yaitu teori A-B-C tentang kepribadian. Ellis (Corey, 2003: 
245) menjelaskan bahwa : 
 
 
A (Antecendent event) yaitu keberadaan suatu fakta, peristiwa  dan tingkah 
laku seseorang. 
B (Beliefs) yaitu keyakinan, pandangan, nilai, atau verbalisasi individu 
terhadap suatu peristiwa. 
C (Emotional consequence) yaitu reaksi emosional. 
 
D  (Disputing  irrational  beliefs)  yaitu  melakukan  dispute  pemikiran 
irasional. 
E (Effective new philosphy) yaitu mengembangkan filosofi hidup  yang 
efektif. 
F (Further action/new feeling) yaitu tindakan yang akan dilakukan lebih 
lanjut dan perasaan baru yang dikembangkan. 
Ellis (Sofyan S. Willis, 2004: 77) juga menyatakan bahwa : 
A  (Activating event) yaitu peristiwa yang menggerakkan individu. 
iB (Irrational belief) yaitu keyakinan irasional terhadap A. 
iC (Irrational consequences) yaitu konsekuensi dari pemikiran irasional 
terhadap emosi melalui self-verbalization. 
D (Dispute irrational belief) yaitu keyakinan yang saling bertentangan. 
 
CE (Cognitive effect) yaitu efek kognitif yang terjadi karena pertentangan 




BE (Behavioral effect) yaitu terjadi perubahan perilaku karena keyakinan 
irasional 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut, peneliti menggunakan teori 
Ellis  yang   dikutip  oleh  Corey  dengan  alasan  teori  tersebut  mudah 
dipahami. Pemikiran irasional konseli dianalisis menggunakan teori A-B-C 
sehingga hasil akhir yang  diperoleh  adalah berubahnya irrational belief 
menjadi  rational  belief.  Selain   mengubah   irrational  belief  menjadi 
rational belief, konselor juga harus mampu mengubah sikap konseli yang 
akan  berakhir  pada  sikap  yang  lebih  positif.  Dapat  dikatakan  bahwa 
perubahan  yang  harus  dilakukan  konseli  adalah  perubahan  pemikiran, 




4. Tahapan Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
 
McLeod (Husni Abdillah dan Diana Rahmasari, 2012: 3) 
menyatakan   bahwa   dalam   pelaksanaan   konseling   kelompok   dengan 
menggunakan  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  (RET)  memiliki 
beberapa tahapan yaitu: 
a.  Menciptakan hubungan yang sangat dekat dan aliansi kerja konselor 
dan konseli,  dan menjelaskan dasar pemikiran dari penanganan yang 
akan diberikan 
b. Menilai masalah, mengidentifikasi, mengukur frekuensi, intensitas, dan 




c.  Menetapkan target perubahan, yang harus dipilih konseli, harus jelas, 
spesifik, dan dapat dicapai 
d. Penerapan teknik kognitif-perilaku 
 
e.  Memonitor  perkembangan  dengan  menggunakan  penilaian  terhadap 
perilaku sasaran 
f.  Mengakhiri   dan   merancang   program   lanjutan   untuk   menguatkan 
generalisasi dari hasil yang didapat 
Froggatt  (Gantina  Komalasari,  dkk.,  2011:  217)  memaparkan 
terdapat  enam  tahap  dalam  konseling  kelompok  dengan  menggunakan 
pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) yaitu : 
a. Bekerja sama dengan konseli (engage with client) 
1) Membangun hubungan dengan konseli yang dapat dicapai dengan 
mengembangkan empati, kehangatan, dan penghargaan 
2) Memperhatikan  tentang  “secondary  disturbances”  atau  hal  yang 
mengganggu konseli yang mendorong konseli mencari bantuan 
3) Memperlihatkan  kepada  konseli  tentang  kemungkinan  perubahan 
yang bisa dicapai dan kemampuan konselor untuk membantu konseli 
mencapai tujuan konseling. 
b. Melakukan assesmen terhadap masalah, orang dan situasi (assess the 
problem, person and situation) 
1) Mengidentifikasi pandangan-pandangan yang dianggap salah 
menurut konseli 
2) Memperhatikan perasaan konseli dalam menghadapi masalah 
3) Melaksanakan assesmen secara umum dengan mengidentifikasi latar 
belakang personal dan sosial, kedalaman masalah, hubungan dengan 
kepribadian  individu,  dan  sebab-sebab  non-psikis  seperti:  kondisi 
fisik, lingkungan dan penyalahgunaan obat 
4) Mempersiapkan konseli untuk terapi (prepare the client for therapy) 
5) Mengklarifikasi  dan  menyetujui  tujuan  konseling  dan  motivasi 
konseli untuk berubah 
6) Mendiskusikan pendekatan yang akan digunakan dan implikasinya 
c.  Mengimplementasikan program penanganan (implement the treatment 
program) 
1) Menganalisis  inti  masalah  yang  terjadi,  menemukan  keyakinan- 





2) Mengembangkan tugas-tugas tingkah laku untuk mengurangi 
ketakutan atau memodifikasi tingkah laku 
3) Menggunakan teknik-teknik tambahan yang diperlukan. 
d. Mengevaluasi kemajuan (evaluate progress) yaitu memastikan konseli 
dapat mencapai perubahan yang signifikan dalam berpikir 
e.  Mempersiapkan konseli untuk mengakhiri konseling (prepare the client 
for termination) 
1) Menguatkan kembali hasil yang sudah dicapai 
2) Mempersiapkan konseli untuk dapat menerima adanya kemungkinan 
kemunduran   dari  hasil  yang  sudah  dicapai  atau  kemungkinan 
mengalami masalah di kemudian hari. 
Dryden  &  Neenan  (Aip  Badrujaman,  2011:  6)  mengemukakan 
terdapat tiga tahapan dalam terapi Rational Emotive Therapy (RET) yaitu: 
a.  Membangun  keakraban   dan  kesepahaman  yang  menjadi  landasan 
kegiatan terapi berikutnya 
1) Melakukan kesepakatan dalam terapi 
2) Terapis mengajarkan konseli mengenai teori ABC 
3) Mendiskusikan  keraguan  konseli  berkenaan  dengan  pendekatan 
Rational Emotive Therapy. 
b. Terapis  dan  konseli  bekerja  keras  mengidentifikasi  masalah,  dan 
berupaya mengatasinya. 
1) Berdamai dengan banyaknya masalah yang dialami konseli 
2) Mengidentifikasi inti keyakinan irasional 
3) Membantu memahami alasan konseli dalam memelihara 
keyakinannya yang irasional 
4) Mendorong konseli terlibat dalam mengerjakan tugas rumah 
5) Berdamai dengan hambatan dalam perubahan 
6) Mendorong konseli untuk menjaga dan meningkatkan pencapaian 
teurapetiknya 
7) Membuat generalisasi perubahan psikoterapetik 
8) Menjadikan konseli sehat secara psikologi 
9) Menjadikan konseli lebih dapat mengaktualisasikan diri 
10) Mendorong konseli untuk menjadi konselor bagi dirinya sendiri. 
c.  Konselor akan mengakhiri sesi konseling 
1) Memberikan  gambaran  kepada  konseli  mengenai  cara  mencegah 
agar konseli tidak mengulangi kesalahannya 
2) Mengakhiri sesi konseling. 
 
Berdasarkan  pemaparan  teori  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa 
tahapan   dalam  melakukan  konseling  kelompok  dengan  menggunakan 




dan  tahap  penutup.  Tahap  pembukaan  yaitu  menciptakan  kedekatan 
hubungan antara konselor dengan konseli, melihat kesiapan konseli dalam 
melakukan konseling,  melakukan kontrak konseling, menjelaskan dasar 
dan  tujuan  dari  konseling  yang   akan  diadakan.  Tahap  inti  berupa 
pengidentifikasian  masalah  yang  dihadapi  konseli,  dan  menyelesaikan 
masalah dengan menggunakan teknik yang tepat. Tahap  penutup berisi 
penguatan  terhadap  hasil  yang  dicapai,  memberikan  gambaran  kepada 
konseli mengenai cara mencegah agar konseli tidak mengulangi 




5. Teknik Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
 
RET mencakup sejumlah teknik yang beragam. Gladding (2012: 
 
268) memaparkan terdapat empat teknik yang digunakan yaitu pengajaran, 
pertentangan,  konfrontasi, dan dorongan. Teknik pengajaran melibatkan 
tindakan konseli dalam mempelajari gagasan dasar RET, serta memahami 
pemikiran  yang  berhubungan  dengan  emosi  dan  tingkah  laku.  Teknik 
pertentangan mempunyai tiga bentuk yaitu: 
a. Kognitif 
 
Pertentangan kognitif melibatkan penggunaan pertanyaan langsung, 
alasan yang rasional, dan persuasi 
b. Imajinal 
 
Pertentangan  imajinal  menggunakan  kemampuan  konseli  untuk 




c. Tingkah laku 
 
Pertentangan tingkah laku melibatkan berperilaku dalam suatu cara 
yang  merupakan  kebalikan  dari  cara  yang  biasa  digunakan  konseli, 
termasuk  bermain   model  peran  dan  menyelesaikan  tugas  rumah. 
Pertentangan tingkah laku juga dapat berupa penggunaan biblioterapi. 
Teknik   konfrontasi,   konselor   akan   menantang   konseli yang 
mengklaim  bahwa  konseli  berpikir  rasional,  tetapi  sebenarnya  tidak. 
Teknik  dorongan,  konselor  mendorong  konseli  secara  eksplisit  untuk 
meninggalkan proses berpikir yang tidak berguna. Ellis (Corey, 2003: 256) 
memaparkan  teknik  yang  paling  efisien  di  dalam  pendekatan  Rational 
Emotive Therapy yaitu mengkonfrontasikan  filsafat hidup, menerangkan 
kepada konseli bahwa gagasan yang irasional pada konseli dapat menjadi 
penganggu dalam hidup, menyerang gagasan irasional konseli atas dasar 
logika, mengajari  konseli berpikir logis, dan  mendorong konseli untuk 
mengubah atau menghapus keyakinan irasional yang dimilikinya. 
Gantina  Komalasari,  dkk  (2011:  220)  mengkategorikan  teknik 
konseling  dengan pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) menjadi 
tiga kelompok, yaitu : 
a. Teknik kognitif 
1) Dispute kognitif (cognitive disputation) 
Merupakan  usaha  untuk  mengubah  keyakinan  irasional  konseli 
melalui  philosophical  persuation,  didactic  presentation,  socratic 
dialogue,   vicarious   experiences,   dan   berbagai   ekspresi   verbal 
lainnya.  Teknik  untuk   melakukan   cognitive  disputation  adalah 
dengan bertanya (questioning). 
2) Analisis rasional (rational analysis) 





3) Dispute standard ganda (double-standard dispute) 
Mengajarkan konseli melihat dirinya untuk memiliki standar ganda 
tentang diri, orang lain dan lingkungan sekitar. 
4) Skala katastropi (catastrophe scale) 
Membuat proporsi tentang peristiwa-peristiwa yang menyakitkan. 
5) Devil’s advocate atau rational role reversal 
Meminta konseli untuk memainkan peran yang memiliki keyakinan 
rasional sementara konselor memainkan peran sebagai konseli yang 
irasional.  Konseli  melawan  keyakinan  irasional  konselor  dengan 
keyakinan rasional yang diverbalisasikan. 
6) Membuat frame ulang (reframing) 
Mengevaluasi   kembali   hal-hal   yang   mengecewakan   dan   tidak 
menyenangkan dengan mengubah frame berpikir konseli. 
b. Teknik imageri 
1) Dispute imajinasi (imaginal disputation) 
Strategi   imaginal   disputation   melibatkan   penggunaan   imageri. 
Setelah melakukan dispute secara verbal, konselor meminta konseli 
untuk  membayangkan dirinya kembali  pada situasi  yang menjadi 
masalah dan melihat perkembangan emosi konseli. Apabila terdapat 
perubahan emosi maka konselor meminta konseli untuk mengatakan 
pada  dirinya  sebagai  individu  yang  berpikir  lebih  rasional  dan 
mengulang kembali proses diatas. Apabila belum terjadi perubahan 
maka keyakinan irasionalnya masih ada. 
2) Kartu kontrol emosional (the emotional control card-ECC) 
Kartu kontrol emosional  (the emotional  control card-ECC) 
merupakan  alat  yang  dapat  membantu  konseli  menguatkan  dan 
memperluas praktik Rational-Emotive Therapy   (RET). ECC 
biasanya digunakan untuk  memperkuat proses belajar, secara lebih 
khusus   perasaan marah (anger), kritik diri (self-criticism), 
kecemasan (anxiety), depresi (depression). ECC berisi dua perasaan 
yang paralel, yaitu (1) perasaan yang tidak seharusnya  atau yang 
merusak diri serta (2) perasaan yang sesuai dan tidak merusak diri. 
3) Proyeksi waktu (time projection) 
Konseli  diminta  untuk  memvisualisasikan  kejadian  yang  tidak 
menyenangkan saat mengalami suatu  masalah,   setelah  itu 
membayangkan seminggu kemudian, sebulan kemudian, enam bulan 
kemudian,  setahun  kemudian,  dan  seterusnya.  Konselor  melihat 
konseli dalam  merasakan perbedaan tiap-tiap waktu yang 
dibayangkannya, sehingga konseli dapat melihat bahwa hidup terus 
berjalan dan membutuhkan penyesuaian. 
4) Teknik melebih-lebihkan (the “blow-up” technique) 
Merupakan teknik variasi dari teknik “worst case imagery”. Konseli 
diminta   untuk  membayangkan  kejadian  yang  menyakitkan  atau 
kejadian yang  menakutkan, kemudian melebih-lebihkannya sampai 





c. Behavioral atau tingkah laku 
1) Dispute tingkah laku (behavioral disputation) 
Behavioral disputation atau risk taking, yaitu memberi kesempatan 
kepada   konseli  untuk  mengalami  kejadian   yang  menyebabkan 
berpikir irasional dan melawan keyakinannya tersebut. 
2) Bermain peran (role playing) 
Melalui bantuan konselor, konseli melakukan bermain peran (role 
playing)  tingkah  laku  baru  yang  sesuai  dengan  keyakinan  yang 
rasional. 
3) Peran rasional terbalik (rational role reversal) 
Konseli diminta untuk memainkan peran yang memiliki keyakinan 
rasional sementara konselor memainkan peran menjadi konseli yang 
irasional.  Konseli  melawan  keyakinan  irasional  konselor  dengan 
keyakinan rasional yang diverbalisasikan. 
d. Pengalaman langsung (exposure) 
Konseli secara sengaja memasuki situasi yang menakutkan. Proses ini 
dilakukan melalui perencanaan dan penerapan keterampilan mengatasi 
masalah (coping skills) yang telah dipelajari sebelumnya. 
e. Menyerang rasa malu (shame attacking) 
Melakukan konfrontasi terhadap ketakutan untuk malu dengan secara 
sengaja bertingkah laku yang memalukan dan mengundang 
ketidaksetujuan  lingkungan  sekitar.  Dalam  hal  ini  konseli  diajarkan 
mengelola dan mengantisipasi perasaan malunya. 
f.  Pekerjaan rumah (homework assignments) 
Selain melakukan disputation secara verbal, Rational Emotive Therapy 
(RET) juga  menggunakan homework assignments (pekerjaan rumah) 
yang  dapat  digunakan  sebagai  self-help  work.  Terdapat beberapa 
aktivitas  yang  dapat  dilakukan  dalam  homework  assignments  yaitu: 
membaca, mendengarkan, menulis, mengimajinasikan,  berpikir, 
relaksasi, dan distraction serta aktivitas. 
Farid Mashudi (Noviana Herliyanti, 2012: 42) menyatakan 
beberapa teknik yang terdapat pada pendekatan Rational Emotive Therapy 
(RET) yaitu: 
a. Teknik-teknik Afektif 
1) Assertive Adaptive 
Teknik ini digunakan untuk melatih, mendorong, dan membiasakan 
konseli  agar   dapat  menyesuaikan  dirinya  secara  terus  menerus 
dengan tingkah laku yang diinginkan. Latihan-latihan yang diberikan 
lebih bersifat pendisiplinan diri konseli. 
2) Bermain Peran 
Teknik  bermain  peran  berfungsi  mengekspresikan  berbagai  jenis 




suasana yang dikondisikan sedemikian rupa. Sehingga, konseli dapat 
secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri melalui peran tertentu. 
3) Imitasi 
Teknik  ini  dilakukan  secara  terus-menerus  dengan  meniru  model 
tingkah  laku   tertentu.  Tujuan  dan  teknik  imitasi  adalah  untuk 
menghadapi dan  menghilangkan tingkah laku konseli sendiri yang 
negatif. 
b. Teknik-teknik Behavioral 
Teknik-teknik behavioral mencakup dua hal : 
1) Reinforcement 
Teknik reinforcement berfungsi mendorong konseli ke arah tingkah 
laku yang lebih rasional dan logis, dengan jalan memberikan pujian 
verbal (reward) ataupun hukuman (punishment). Teknik ini 
dimaksudkan untuk membongkar sistem nilai dan keyakinan yang 
irasional pada konseli, kemudian menggantinya dengan sistem nilai 
yang  positif.  Dengan   memberikan  reward  ataupun  punishment, 
konseli  dapat  menginternalisasikan  sistem  nilai  yang  diharapkan 
kepadanya. Teknik reinforcement berfungsi  mendorong konseli ke 
arah  tingkah  laku  yang  lebih  rasional  dan  logis,   dengan  jalan 
memberikan pujian verbal (reward) ataupun hukuman (punishment). 
2) Sosial Modeling 
Teknik ini berfungsi membentuk tingkah laku baru pada konseli. 
Teknik ini  dilakukan agar konseli dapat hidup dalam suatu model 
sosial yang diharapkan dengan cara imitasi (meniru), mengobservasi, 
menyesuaikan  diri  dan  menginternalisasikan  norma-norma  dalam 
sistem model sosial dengan masalah  tertentu yang telah disiapkan 
oleh konselor. 
c.  Teknik-teknik Kognitif 
Teknik-teknik kognitif meliputi beberapa hal berikut: 
1) Homework Assignments 
Teknik ini dilaksanakan dalam bentuk tugas-tugas rumah. Tujuannya 
adalah untuk melatih konseli,  membiasakan  diri,  dan 
menginternalisasikan  sistem  nilai  tertentu   yang  menuntut  pola 
tingkah laku yang diharapkan. Dengan tugas rumah yang diberikan, 
konseli diharapkan dapat  mengurangi atau menghilangkan ide-ide 
dan perasaan-perasaan   yang tidak rasional dan tidak logis, 
mempelajari bahan-bahan tertentu yang ditugaskan untuk mengubah 
aspek-aspek  kognisinya  yang  keliru,  serta   mengadakan  latihan- 
latihan   tertentu   berdasarkan   tugas   yang   diberikan   kepadanya. 
Pelaksanaan  homework  assignment  dari  konselor  itu  kemudian 
dilaporkan  oleh  konseli  kepada  konselor  dalam  suatu  pertemuan 
tatap   muka. Teknik ini  dimaksudkan untuk membina  dan 
mengembangkan sikap-sikap tanggung jawab, kepercayaan pada diri 
sendiri, serta  kemampuan untuk pengarahan diri, pengelolaan diri 
konseli, dan mengurangi ketergantungan kepada konselor. 




Teknik  ini   bertujuan  melatih  keberanian konseli dalam 
mengekspresikan  tingkah  laku  tertentu  yang  diharapkan  melalui 
bermain   peran,   latihan   atau   meniru   model-model   sosial.   Ada 
beberapa tujuan utama  teknik latihan asertif. Pertama, mendorong 
kemampuan  konseli  mengekspresikan berbagai hal  yang 
berhubungan  dengan   emosinya.  Kedua,  membangkitkan  konseli 
dalam mengungkapkan hak asasinya sendiri tanpa menolak hak asasi 
orang lain. Ketiga, mendorong konseli  untuk meningkatkan 
kemampuan untuk memilih tingkah laku-tingkah laku  asertif yang 
cocok untuk diri sendiri. 
 
Melihat teori diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat 
beberapa   teknik   yang   dapat   digunakan   dalam   konseling   kelompok 
menggunakan pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) yaitu 
pengajaran, pertentangan, konfrontasi, dan dorongan. Teknik pengajaran 
yaitu konseli mempelajari gagasan dasar RET (ABC). Teknik pertentangan 
yaitu berisi teknik  kognitif, imajinal dan tingkah laku. Teknik kognitif 
berisi  pertanyaan  langsung,   pengungkapan  alasan  yang  rasional,  dan 
pengajakan untuk berpikir rasional. Teknik imajinal yaitu konseli diminta 
untuk membayangkan pemikiran-pemikiran rasional dan  membayangkan 
diri pada saat terjadi masalah. Teknik tingkah laku yaitu konseli diminta 
untuk dapat menyelesaikan tugas rumah dari konselor. Teknik konfrontasi 
yaitu konselor menantang konseli berpikir rasional tetapi sebenarnya tidak. 
Teknik  yang  terakhir adalah teknik dorongan  yaitu mendorong konseli 




6. Manfaat Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) 
 
Pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) menurut Winkel dan 
 




reaksi-reaksi  perasaan  negatif  yang  kuat  bagi  konseli,  seperti  perasaan 
cemas,  gelisah,  putus asa, tidak bergairah, dan tidak bersemangat. Dewa 
Ketut Sukardi (2008: 152) memaparkan tentang manfaat dari pendekatan 
Rational   Emotive   Therapy   (RET)   yaitu   untuk   mengarahkan   secara 
langsung kepada konseli yang memiliki pola berpikir tidak rasional, serta 
mempengaruhi  cara  berpikir,  tindakan,  maupun   perasaan  yang  tidak 
rasional menjadi rasional dan logis. Gladding (2009: 228) mengemukakan 
bahwa  pendekatan  RET  mampu  membantu  konseli  dalam  menghargai 
perasaan, serta mendorong konseli untuk lebih menghargai dirinya sendiri 
dan orang lain. 
Dari pemaparan teori diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
manfaat pendekatan Rational Emotive Therapy (RET) yaitu mengarahkan 
dan  mempengaruhi  pola  berpikir  irasional  menjadi  rasional,  tindakan, 
ataupun   perasaan   dan   membantu   menghargai   diri   sendiri.   Individu 
memiliki  pandangan  yang  positif  dalam  menyelesaikan  masalah yang 
dihadapi. Sehingga pandangan positif tersebut berpengaruh  pada 




D.  Kerangka Berpikir 
 
Pengungkapan diri (self-disclosure) merupakan suatu tindakan 
sukarela dalam menyampaikan informasi diri yang bersifat pribadi berkaitan 
dengan pikiran, perasaan, ataupun pengalamannya kepada orang lain. Sydney 




mengacu pada membuat diri seseorang diketahui oleh orang lain, dengan cara 
mengungkapkan informasi pribadi. Pengungkapan diri sebaiknya dilakukan 
dalam situasi  yang tepat dan kepada orang yang tepat. Orang  yang tepat 
adalah  orang  yang  dapat   dipercaya,  dapat  menjaga  rahasia,  dan  dapat 
menerima kondisi fisik maupun mental. 
Pengungkapan diri pada masa remaja awal sulit dilakukan 
dibandingkan pada masa dewasa. Hal ini disebabkan karena para remaja awal 
sedang dihadapkan dengan kondisi yang baru, baik dari lingkungan maupun 
dari diri sendiri.  Kondisi baru yang dialami remaja awal menuntut remaja 
awal mampu menyelesaikan tugas-tugas  perkembangan dengan baik, 
sehingga  apabila   remaja  awal  tidak  mampu  menyelesaikan  tugas-tugas 
perkembangannya secara baik maka permasalahan akan muncul. Remaja awal 
yang kurang dapat mengungkapkan diri dengan baik akan mengalami isolasi 
dari lingkungan. Lingkungan kurang memberikan dukungan kepada dirinya, 
sehingga mengakibatkan individu kurang dapat menyesuaikan  diri dengan 
lingkungan. 
Selain yang telah diungkapkan diatas, remaja awal yang kurang dapat 
mengungkapkan diri tidak dapat mengetahui kelebihan ataupun 
kekurangannya sehingga sering muncul pemikiran-pemikiran tidak logis atau 
irasional   dalam   memandang  diri  ataupun  lingkungan.  Salah  satu  tugas 
perkembangan remaja awal menurut William Kay (Syamsu Yusuf, 2006: 72- 
73) yaitu mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar 




kelompok. Pada pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa di dalam 
keterampilan  komunikasi  interpersonal  dan  belajar  bergaul  dengan  teman 
sebaya  atau  orang  lain  dibutuhkan  sebuah  pengungkapan  diri  yang  jujur, 
sukarela, serta melihat  segala sesuatunya secara rasional. Berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan 
bahwa pengungkapan diri yang dimiliki  siswa  SMP N 2 Bantul tergolong 
rendah.  Siswa  kurang  dapat  berinteraksi  dengan  teman  sebaya,  sehingga 
dibutuhkan pengungkapan diri yang baik. 
Upaya peningkatan pengungkapan diri membutuhkan metode yang 
tepat.  Metode  yang  mampu  mengarahkan  konseli  mencapai  tujuan  sesuai 
harapan, mengenai  kebiasaan, sikap, maupun cara pandang dan membantu 
meningkatkan tujuan baru. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan Rational Emotive  Therapy (RET). Pendekatan Rational 
Emotive  Therapy  (RET)  merupakan  pendekatan  yang  menekankan  pada 
perubahan pemikiran irasional menjadi rasional serta perubahan tingkah laku 
yang  berakhir  positif.  Pada  pendekatan  ini  peneliti  menggunakan  metode 
konseling kelompok dengan tujuan konseli mampu berinteraksi dan berbagi 
pengalaman  dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. Selain itu, peneliti 
juga menggunakan konsep dasar pendekatan Rational Emotive Therapy yaitu 
teori  A-B-C  dalam  menganalisis   irrational  belief  yang  dimiliki  siswa. 
Pengalaman,  saran  serta  masukan  dari  para  anggota  kelompok  menjadi 





E. Hipotesis Tindakan 
 
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas, 
maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian tindakan adalah “Konseling 
kelompok dengan menggunakan pendekatan Rational Emotive Therapy dapat 
meningkatkan  pengungkapan  diri  (Self-Disclosure)  pada  siswa  kelas  VIII 









A.  Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian mengenai peningkatan pengungkapan diri (self 
disclosure)  melalui pendekatan Rational Emotive Therapy pada siswa kelas 
VIII SMP  N  2  Bantul  Tahun  Ajaran  2013/2014  menggunakan  penelitian 
tindakan (action research). Kurt Lewin  (Nana Syaodih Sukmadinata, 2006: 
142) mengungkapkan  bahwa  penelitian  tindakan  merupakan  suatu  proses 
yang   memberikan   kepercayaan   pada   pengembangan   kekuatan   berfikir 
reflektif, diskusi, penentuan keputusan dan tindakan oleh orang-orang biasa, 
berpartisipasi dalam penelitian  kolektif dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi dalam kegiatannya. 
Bodgan & Biklen (Suwarsih Madya, 2007: 9) mengungkapkan bahwa 
penelitian   tindakan  merupakan  pengumpulan  informasi  yang  sistematik, 
dirancang untuk menghasilkan perubahan sosial. Hopkins (Masnur Muslich, 
2011: 8) memaparkan penelitian tindakan kelas adalah bentuk kajian yang 
bersifat   reflektif,  dilakukan  oleh  pelaku  tindakan  untuk  meningkatkan 
kemantapan rasional  dari  tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas 
dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi pada praktik pembelajaran. 
Wina  Sanjaya  (2011:  26)  menyatakan   bahwa  penelitian  tindakan  kelas 
merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui 




melakukan  berbagai  tindakan  yang  terencana  dalam  situasi  nyata  serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. 
Pengertian  penelitian  tindakan  berdasarkan  beberapa  kajian  diatas 
adalah penelitian yang bertujuan guna meningkatkan kualitas tindakan dalam 
rangka pemecahan masalah berdasarkan fakta dengan mendiagnosis, 
merencanakan,  serta   menganalisis,  pengaruh  kualitas  tindakan  tersebut. 
Penelitian ini bertujuan  meningkatkan pengungkapan diri siswa kelas VIII 
SMP  N  2  Bantul  menggunakan   pendekatan  penelitian  tindakan  (action 
research) dengan jenis penelitian tindakan kelas (classroom action research). 
Peneliti  berkolaborasi  dengan  guru  Bimbingan  dan  Konseling  SMP  N  2 
Bantul. 
 
Guru Bimbingan dan Konseling berperan sebagai pemimpin 
kelompok  dalam  proses  tindakan,  sedangkan  peneliti  berperan  sebagai 
fasilitator dalam memperkenalkan penelitian tindakan kepada guru 
Bimbingan  dan  Konseling.  Kolaborasi  antara guru dengan  peneliti sangat 
penting dalam menggali dan mengkaji permasalahan yang dihadapi. Terutama 
pada  kegiatan  mendiagnosis  masalah,  menyusun   usulan,  melaksanakan 
tindakan,  menganalisis  data,  menyeminarkan  hasil  dan  menyusun  laporan 




B. Subjek Penelitian 
 
Suharsimi Arikunto (2010: 89) menyatakan bahwa subjek penelitian 




tempat. Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
subjek  penelitian  merupakan  bagian  dari  variabel  yang  akan  diteliti  dan 
diamati oleh peneliti karena di dalam subjek penelitian terdapat data tentang 
variabel. 
Penelitian mengenai peningkatan pengungkapan diri (self disclosure) 
melalui  konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Therapy, 
subjek yang menjadi fokus penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP N 2 
Bantul. Subjek dipilih melalui purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel disesuaikan dengan tujuan penelitian. Unit sampel disesuaikan dengan 
kriteria-kriteria   tertentu   yang   ditetapkan   berdasarkan   tujuan   penelitian 
(Hadari Nawawi, 2005: 157). 
Kriteria yang akan dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas VIII SMP N 2 Bantul yang termasuk kriteria: 
1. Kurangnya pengungkapan diri siswa. 
 
2. Kurangnya interaksi antar siswa. 
 
3. Kesulitan dalam memecahkan masalah. 
 
Penelitian ini menggunakan subjek sebanyak 5 siswa yang memenuhi 
kriteria tersebut. Pemilihan ini berdasarkan penilaian skala pengungkapan diri 
dan didasarkan pada hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 




C.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Tempat penelitian ini adalah SMP N 2 Bantul yang beralamatkan di 
Jalan Raya  Bantul No.2/III, Bantul 55702, Tlp. (0274) 367561. Penelitian 
tindakan (action research)  peningkatan pengungkapan diri ini dilaksanakan 




D.  Model Penelitian 
 
Model  penelitian  peningkatan  pengungkapan  diri  pada siswa  kelas 
VIII  SMP  N  2  Bantul  melalui  konseling  kelompok  dengan  pendekatan 
Rational Emotive Therapy menggunakan metode penelitian tindakan (action 
research). Penelitian ini mengacu pada siklus-siklus tindakan yang 
dilaksanakan  selama  penelitian  berlangsung.  Peneliti  menggunakan  model 
penelitian tindakan yang  dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Zainal 
Aqib (2007: 22) membagi empat sub  kegiatan, empat sub kegiatan tersebut 
yaitu perencanaan (planning), aksi/tindakan (action), observasi (observation), 







Gambar 1. Proses penelitian tindakan 
 
Suwarsih Madya  (2007:  59)  memaparkan  perencanaan  (planning) 
 
merupakan  tindakan  yang  tersusun,  memandang  ke  depan,  dan  fleksibel. 
 
Perencanaan mempertimbangkan resiko yang ada dalam perubahan sosial dan 
 
mengakui adanya kendala nyata, serta tindakan yang dilaksanakan hendaknya 
 
bersifat efektif. Tindakan (action) merupakan tindakan yang dilakukan secara 
 
sadar dan terkendali variasi praktik  yang cermat dan bijaksana. Tindakan 
 
harus mengandung inovasi atau pembaharuan betapa pun kecilnya, secara 
 
berbeda dengan yang biasa dilakukan sebelumnya. 
 
Observasi (observation) berfungsi untuk mendokumentasikan 
 
pengaruh tindakan terkait bersama prosesnya. Observasi berorientasi ke masa 
 
yang akan datang, memberikan dasar bagi refleksi sekarang. Observasi yang 
 
cermat sangat diperlukan karena tindakan selalu dibatasi oleh kendala realita. 
 
Observasi  dilakukan  guna  mendapatkan  data  yang  valid, sehingga  perlu 
 




responsif,   dan   terbuka   dalam   pemikiran   maupun   pandangan.   Refleksi 
(reflection) merupakan kegiatan mengingat dan merenungkan kembali suatu 
tindakan persis seperti yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi berusaha 
memahami  proses,  masalah,   persoalan  dan  kendala  yang  nyata  dalam 




E. Rancangan Tindakan 
 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tahap: pra tindakan dan siklus 
tindakan yang terdiri perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian 
tindakan  ini  dilaksanakan  dengan  kolaborasi  antara  peneliti  dengan  guru 
Bimbingan dan Konseling. Berikut ini adalah tindakan yang akan 
dilaksanakan: 
1. Pra Tindakan 
 
Tahap pra tindakan penelitian mengenai peningkatan pengungkapan 
diri siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul melalui konseling kelompok dengan 
pendekatan Rational Emotive Therapy, adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti  mewawancarai  guru  Bimbingan  dan  Konseling  SMP  N  2 
 
Bantul mengenai permasalahan pengungkapan diri yang dialami oleh 
siswa. 
b. Peneliti berkoordinasi dengan guru Bimbingan dan Konseling guna 





c. Peneliti  berdiskusi  dengan  guru  Bimbingan  dan  Konseling  guna 
mengidentifikasi masalah mengenai pengungkapan diri yang rendah 
dari skala  pretest kemudian membuat kesepakatan untuk melakukan 
tindakan. 
d. Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menentukan siswa yang 
akan  dijadikan subjek penelitian berdasarkan data serta pengamatan 
guru Bimbingan dan Konseling. 
e. Peneliti   serta   guru   Bimbingan   dan   Konseling   membentuk   tim 
penelitian  yang terdiri dari peneliti, guru Bimbingan Konseling dan 
observer. Peneliti berperan sebagai pihak yang memberikan alternatif 
penelitian tindakan guna memecahkan masalah. Guru Bimbingan dan 
Konseling  berperan  sebagai  pemimpin  kelompok  dalam  konseling 
kelompok, kemudian antara peneliti, guru  Bimbingan dan Konseling 
berkolaborasi  dalam  menentukan  langkah  dan   strategi  tindakan. 
Observer  membantu  peneliti  dalam  melakukan  observasi  terhadap 
subyek dan proses berlangsungnya konseling kelompok. 




Perencanaan  tindakan  guna  meningkatkan  pengungkapan  diri 
siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul adalah dengan konseling kelompok. 





1) Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menentukan siswa 
yang sesuai  dengan kriteria berdasarkan skala pengungkapan diri. 
Siswa yang menjadi  subjek penelitian adalah siswa yang berada 
pada kriteria rendah atau sedang. 
2) Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menentukan jadwal 
pertemuan dan tempat pelaksanaan konseling kelompok. 
3) Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling mempersiapkan topik 
yang  akan  disampaikan  pada setiap  pertemuan  dalam  konseling 
kelompok. 
b. Tindakan dan Observasi 
 
Tindakan dalam siklus pertama akan dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pertemuan. Setiap pertemuan akan mengungkap dan 
menyelesaikan permasalahan yang dialami siswa melalui konseling 
kelompok   menggunakan   pendekatan   Rational   Emotive   Therapy, 
sesuai dengan kesepakatan bersama. Permasalahan yang ditemukan di 
SMP  N  2  Bantul  kelas  VIII  adalah  mengenai  pengungkapan  diri. 
Penelitian ini menggunakan dua siklus.  Pada siklus pertama peneliti 
melakukan tiga kali konseling kelompok dengan  membahas materi 
yang berbeda-beda pada tiap kali pertemuan. 
1) Konseling pertama 
 
a) Tahap pembentukan dan tahap awal 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 




(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
b) Tahap peralihan 
 
(1)Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan yang akan 
dilaksanakan dalam konseling kelompok 
(2)Pemimpin kelompok memastikan kesediaan tiap-tiap anggota 
kelompok sebelum memasuki kegiatan inti konseling 
kelompok. 
(3)Pemimpin kelompok menciptakan suasana konseling 
kelompok yang mendukung agar terjadi dinamika kelompok 
di dalam konseling kelompok. 
c) Tahap kegiatan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  mengungkapkan  materi   yang  akan 
dibahas  dalam pertemuan sesuai kesepakatan.  Materi  yang 
akan disampaikan mengenai pengertian pengungkapan diri. 
(2)Anggota  kelompok  diminta  untuk  dapat  mengungkapkan 





(3)Pemimpin kelompok meminta salah satu  anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. 
Pemimpin kelompok menggunakan teknik konfrontasi dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan siswa. 
d) Tahap evaluasi dan penutup 
 
(1)Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi  setelah  proses 
kegiatan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin   kelompok   meminta   para   siswa   untuk   dapat 
menyampaikan  hasil  akhir  dari  proses  kegiatan  konseling 
kelompok. 
(3)Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok pertama. 
2) Konseling kedua 
 
a) Tahap pembentukan dan tahap awal 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 




b) Tahap peralihan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
c) Tahap kegiatan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  mengungkapkan  materi   yang  akan 
dibahas  dalam pertemuan sesuai kesepakatan.  Materi  yang 
akan disampaikan mengenai aspek pengungkapan diri. 
(2)Anggota  kelompok  diminta  untuk  dapat  mengungkapkan 
masalah  yang  dihadapi  terkait  dengan  materi  yang  telah 
ditentukan. 
(3)Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. 
Pemimpin kelompok menggunakan teknik konfrontasi dalam 




d) Tahap evaluasi dan penutup 
 
(1)Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi  setelah  proses 
kegiatan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin   kelompok   meminta   para   siswa   untuk   dapat 
menyampaikan  hasil  akhir  dari  proses  kegiatan  konseling 
kelompok. 
(3)Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok kedua. 
3) Konseling ketiga 
 
a) Tahap pembentukan dan tahap awal 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
b) Tahap peralihan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 




(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
c) Tahap kegiatan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  mengungkapkan  materi   yang  akan 
dibahas  dalam pertemuan sesuai kesepakatan.  Materi  yang 
akan disampaikan mengenai fungsi pengungkapan diri. 
(2)Anggota  kelompok  diminta  untuk  dapat  mengungkapkan 
masalah  yang  dihadapi  terkait  dengan  materi  yang  telah 
ditentukan. 
(3)Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. 
Pemimpin kelompok menggunakan teknik konfrontasi dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan siswa. 
d) Tahap evaluasi dan penutup 
 
(1)Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi  setelah  proses 




(2)Pemimpin   kelompok   meminta   para   siswa   untuk   dapat 
menyampaikan  hasil  akhir  dari  proses  kegiatan  konseling 
kelompok. 
(3)Pemimpin kelompok melakukan posttest I 
 
(4)Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok ketiga. 
 
Pada  siklus  kedua  peneliti  melakukan  tiga  kali  konseling 
kelompok  dengan  membahas  materi  yang  berbeda-beda  pada  tiap 
pertemuan. 
 
1) Konseling keempat 
 
a) Tahap pembentukan dan tahap awal 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
b) Tahap peralihan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 




(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
c) Tahap kegiatan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  mengungkapkan  materi   yang  akan 
dibahas  dalam pertemuan sesuai kesepakatan.  Materi  yang 
akan disampaikan mengenai faktor-faktor pengungkapan diri. 
(2)Anggota  kelompok  diminta   untuk  dapat  mengungkapkan 
masalah  yang  dihadapi  terkait  dengan  materi  yang  telah 
ditentukan. 
 
(3)Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. 
Pemimpin kelompok menggunakan teknik konfrontasi dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan siswa. 
d) Tahap evaluasi dan penutup 
 
(1)Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi  setelah  proses 




(2)Pemimpin   kelompok   meminta   para   siswa   untuk   dapat 
menyampaikan  hasil  akhir  dari  proses  kegiatan  konseling 
kelompok. 
(3)Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok keempat. 
2) Konseling kelima 
 
a) Tahap pembentukan dan tahap awal 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
b) Tahap peralihan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 




(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
c) Tahap kegiatan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  mengungkapkan  materi   yang  akan 
dibahas  dalam pertemuan sesuai kesepakatan.  Materi  yang 
akan disampaikan mengenai manfaat pengungkapan diri. 
(2)Anggota  kelompok  diminta  untuk  dapat  mengungkapkan 
masalah  yang  dihadapi  terkait  dengan  materi  yang  telah 
ditentukan. 
(3)Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. 
Pemimpin kelompok menggunakan teknik konfrontasi dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan siswa. 
d) Tahap evaluasi dan penutup 
 
(1)Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi  setelah  proses 
kegiatan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin   kelompok   meminta   para   siswa   untuk   dapat 





(3)Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok kelima. 
3) Konseling keenam 
 
a) Tahap pembentukan dan tahap awal 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 
kegiatan dalam konseling kelompok. 
b) Tahap peralihan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  pengertian,  tujuan  dan 
pelaksanaan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan  yang  berlaku  di 
dalam konseling kelompok 
(3)Pemimpin serta anggota kelompok saling memperkenalkan 
diri,  saling  mempercayai,  dan  saling  menerima  satu  sama 
lain. 
(4)Pemimpin   serta   anggota   kelompok   menentukan   agenda 




c) Tahap kegiatan 
 
(1)Pemimpin  kelompok  mengungkapkan  materi   yang  akan 
dibahahas dalam pertemuan sesuai kesepakatan. Materi yang 
akan disampaikan mengenai cara meningkatkan 
pengungkapan diri. 
(2)Anggota  kelompok  diminta  untuk  dapat  mengungkapkan 
masalah  yang  dihadapi  terkait  dengan  materi  yang  telah 
ditentukan. 
(3)Pemimpin kelompok meminta salah satu anggota kelompok 
untuk mengungkapkan permasalahan yang dihadapi. 
Pemimpin kelompok menggunakan teknik konfrontasi dalam 
membantu menyelesaikan permasalahan siswa. 
d) Tahap evaluasi dan penutup 
 
(1)Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi  setelah  proses 
kegiatan konseling kelompok. 
(2)Pemimpin   kelompok   meminta   para   siswa   untuk   dapat 
menyampaikan  hasil  akhir,  kesan  dan  harapan  dari  proses 
kegiatan konseling kelompok. 
(3)Pemimpin kelompok dan anggota kelompok membuat 
kesepakatan untuk kegiatan selanjutnya. 
(4)Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok secara menyeluruh. 




Tiap-tiap  pertemuan  akan  dilaksanakan  dengan  waktu  60-90 
menit.  Pemimpin kelompok akan didampingi observer guna melihat 
subyek pada saat terjadinya proses konseling kelompok. 
c. Refleksi I 
 
Tahap   refleksi  dilakukan untuk memahami proses dan 
mengetahui  pengaruh    konseling  kelompok   dengan  pendekatan 
Rational Emotive Therapy dalam  meningkatkan  pengungkapan diri 
siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul serta hambatan yang terjadi. Peneliti 
melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan konseling   kelompok 
sehingga dapat diketahui keberhasilan  dan kekurangan dalam 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan dengan mewawancarai beberapa 
siswa serta guru Bimbingan dan Konseling. Apabila dalam siklus ini 
peneliti yakin dengan tindakan yang diberikan  dan telah mengalami 
peningkatan  dalam  pengungkapan  diri  siswa  maka  siklus  pertama 
dapat diakhiri. Namun  apabila masih terdapat  masalah siswa  yang 
belum terselesaikan maka dapat dilanjutkan dengan melakukan siklus 
kedua.   Peneliti   melaksanakan   dua   siklus   karena   peneliti   ingin 
mencapai  hasil  yang  maksimal  dari  kegiatan  konseling  kelompok 




F. Teknik Pengumpulan Data 
 
Suharsimi Arikunto  (2010: 175) menyatakan bahwa teknik 




memperoleh data yang dibutuhkan. Ada beberapa teknik dalam pengumpulan 
data  yaitu   angket,  wawancara,  observasi,  tes  dan  dokumentasi.  Teknik 
pengumpulan  data  yang   digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  skala, 
wawancara dan observasi. 
1. Skala 
 
Skala   pada   penelitian   ini   menggunakan   skala   Likert.   Menurut 
Sugiyono  (2007:  134)  skala  Likert  digunakan  untuk  mengukur  sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang   atau sekelompok orang   tentang 
fenomena sosial. Dalam skala Likert responden diminta untuk menjawab 
suatu pernyataan dengan alternatif pilihan jawaban yang telah ditentukan. 
Pernyataan yang dibuat berbentuk pernyataan positif dengan  pernyataan 
biasa dan pernyataan negatif menggunakan kata “tidak” dan “bukan”. 
Di dalam skala Likert variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator  variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun   item-item   instrumen   yang  dapat   berupa  pernyataan   atau 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat 
positif  sampai  sangat  negatif.  Peneliti  menggunakan  modifikasi  skala 
Likert dengan menghilangkan jawaban Ragu-ragu (R)  sehingga jawaban 
setiap item instrumen terdiri dari 4 jawaban  yaitu Sangat Sesuai  (SS), 
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
2. Wawancara 
 
Sugiyono  (2007:  137)  menyatakan  bahwa  wawancara  digunakan 




pendahuluan  untuk  menemukan  permasalahan  yang  harus  diteliti  dan 
apabila   peneliti  ingin  mengetahui  hal-hal  dari  responden  yang  lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit.  Penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur. Wawancara  terstruktur digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi yang akan diperoleh (Sugiyono,  2007:  138). Peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur dengan guru Bimbingan dan 
konseling  serta  siswa  untuk   mengetahui  tingkat  pengungkapan  diri 




Observasi merupakan kegiatan pencatatan secara sistematis kejadian- 
kejadian   perilaku,  objek-objek  yang  dilihat,  dan  hal-hal  lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Jonathan 
Sarwono,  2006:  224).  Penelitian  ini  menggunakan  observasi  partisipan 
sehingga peneliti terlibat  langsung untuk mengamati subjek saat proses 
konseling kelompok. Menurut Sugiyono (2007: 204) observasi partisipan 
merupakan  observasi  yang  dilakukan  peneliti  untuk  terlibat  langsung 
dengan orang-orang yang sedang diamati atau yang digunakan  sebagai 
sumber data penelitian. 
Penelitian  ini  juga  menggunakan  jenis  observasi  sistematis  agar 
memudahkan dalam pengamatan dengan menggunakan pedoman observasi 




kelompok  dengan  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy.  Observasi 
sistematis merupakan observasi yang dirancang secara terstruktur tentang 






G.   Instrumen Penelitian 
 
Menurut Purwanto (2007: 123) instrumen penelitian adalah alat untuk 
mengukur  nilai variabel yang diteliti untuk mengumpulkan data penelitian. 
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data harus dirancang dan dibuat 
sedemikian  rupa  sehingga  memperoleh  data  nyata  sebagaimana  adanya. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian: 
1. Skala Pengungkapan Diri 
 
Langkah-langkah  penyusunan  instrumen  menurut  Sugiyono  (2007: 
 
149)  adalah  menentukan  variabel-variabel  penelitian  yang  ditetapkan 
untuk diteliti. Variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, 
dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini, 
kemudian  dijabarkan  menjadi   butir-butir   pernyataan  atau  pertanyaan. 
Untuk memudahkan penyusunan instrumen,  maka perlu digunakan kisi- 
kisi instrumen. Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen yaitu: 
a. Variabel Penelitian 
 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang,  objek  atau  kegiatan  yang  mempunyai  variasi  tertentu  yang 




kesimpulan  (Sugiyono,  2007:  61).  Penelitian  ini  mempunyai  dua 
variabel yaitu: 




2) Variabel terikat :  Pengungkapan Diri 
b.  Definisi Operasional 
1) Pengungkapan Diri 
 
Pengungkapan diri (self disclosure) merupakan suatu tindakan 
sukarela   dalam  menyampaikan  informasi  diri  berkaitan  dengan 
pikiran dan perasaan secara luas dan mendalam kepada target yang 
tepat pada waktu yang sesuai. 
2) Konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Therapy 
 
Konseling  kelompok  dengan  pendekatan   Rational  Emotive 
Therapy (RET) merupakan kegiatan pemberian bantuan dari 
konselor  kepada  konseli yang menekankan pada perubahan 
pemikiran,  keyakinan,  perasaan  irasional  menjadi  rasional  serta 
perubahan  tingkah  laku  yang  berakhir  positif  di  dalam  suasana 
kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
 
Kisi-kisi instrumen skala pengungkapan diri disusun 
berdasarkan  aspek-aspek  pengungkapan  diri  yaitu:  1)  keluasan,  2) 
kedalaman, 3) target, 4) ketepatan, dan 5) waktu. Adapun kisi-kisi skala 

































































b. Kejujuran 5, 30, 49 22, 52 5 
3. Target a.  Lawan 
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25, 54, 55 
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c.  Motivasi 
ekstrinsik 
 































b. Saat terjadi 
masalah 
 


















d. Penyusunan Item 
 
Model  atau  teknik  yang  digunakan  dalam  skala  penelitian  ini 
adalah modifikasi skala Likert. Penelitian ini menggunakan 4 tingkatan 
pilihan jawaban  yaitu  Sangat Sesuai  (SS), Sesuai (S), Tidak  Sesuai 
(TS),  Sangat  Tidak  Sesuai   (STS).  Siswa  diperkenankan  memilih 
jawaban untuk tiap butir pernyataan yang  terdiri atas empat alternatif 
jawaban. Penyusunan item berupa pernyataan yang dibuat berdasarkan 
kisi-kisi  instrumen  dari  skala  pengungkapan  diri.  Pernyataan  dapat 
berupa pernyataan positif (favourable) dan pernyataan negatif 
(unfavourable). Untuk pernyataan positif pilihan jawaban “SS”  diberi 
skor 4, jawaban “S” diberi skor 3, jawaban “TS” diberi skor 2, jawaban 
“STS”  diberi skor 1. Untuk pernyataan negatif pilihan jawaban “SS” 
diberi skor 1, jawaban “S” diberi skor 2, jawaban “TS” diberi skor 3, 
jawaban “STS” diberi skor  4. Pilihan alternatif jawaban dan skoring 
setiap item pernyataan dalam skala kepercayaan diri dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut ini. 




Favourable (F) Unfavourable (UF) 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 




2. Pedoman Observasi 
 
Aspek  yang  akan  diamati  dalam  penelitian  ini  adalah  sikap  dan 
tingkah laku  siswa selaku anggota dalam konseling kelompok dan guru 
Bimbingan   dan   Konseling   sebagai   pemimpin   kelompok.   Ciri   khas 
konseling kelompok adalah memanfaatkan  dinamika kelompok di dalam 
kelompok,  maka  pedoman  observasi  untuk  siswa  dititik  beratkan  pada 
kemampuan  siswa  sebagai  anggota  dalam  konseling  kelompok  dan 
kemampuan siswa dalam berpartisipasi dengan anggota kelompok yang 
lain di dalam  kegiatan konseling kelompok. Adapun pedoman observasi 
untuk siswa dan guru pembimbing dapat dilihat pada tabel 3 dan 4 berikut. 








1. Pemahaman siswa mengenai 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
   
2. Saling memahami antar 
anggota konseling kelompok 
   
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
   
4. Pemahaman siswa mengenai 
aturan yang diterapkan dalam 
konseling kelompok 
   
5. Kesediaan siswa 
mengungkapkan diri dalam 
konseling kelompok 
   
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah di 
dalam konseling kelompok 
   
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
   
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 




Tabel  4.  Pedoman  Observasi  Sikap  dan  Perilaku  Guru 
Pembimbing 
No. Aspek yang diteliti Kemunculan Keterangan 
Ya Tidak 
1. Kompetensi pemimpin 
kelompok 
   
a. Membangun hubungan 
personal  yang  hangat  dan 
nyaman 
   
b. Memberi kesempatan dalam 
mengemukakan pendapat 
   
c. Menghargai setiap pendapat 
anggota kelompok 
   
d. Tegas dalam memimpin 
kegiatan 
   
e. Jujur    
f.  Disiplin dengan aturan 
konseling kelompok 
   
2. Proses konseling kelompok    
a. Membentuk kelompok yang 
dinamis 
   
b. Mengarahkan dinamika 
kelompok 
   
c. Memotivasi anggota 
kelompok untuk 
mengemukakan masalah 
   
d. Menjamin kerahasiaan 
masalah 
   
e. Menyimpulkan pendapat 
dengan tepat 
   
f.  Menyusun dan 
mengevaluasi proses 
konseling kelompok 




3. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berisi 
daftar  pertanyaan  yang  diajukan  pada  guru  Bimbingan  dan  Konseling 
untuk mengetahui  keadaan pengungkapan diri siswa sebelum dilakukan 




setelah proses tindakan. Di bawah ini adalah kisi-kisi pedoman wawancara 
dengan guru pembimbing dan dengan siswa. 
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Guru 
Pembimbing 
Kisi-kisi wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling sebelum 
diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Kemampuan siswa dalam bertukar pikiran 
b. Kemampuan  siswa  mengidentifikasi  penyebab  masalah 
yang dihadapi 
c. Kemampuan siswa dalam mengemukakan gagasan-gagasan 
dalam pemecahan masalah 
d. Kemampuan  siswa  memilih  gagasan  yang  tepat  dalam 
pemecahan masalah 
Perasaan a. Kemampuan siswa dalam menyikapi masalah yang sedang 
dihadapi 
b. Kemampuan  siswa  mengutarakan  perasaannya  terhadap 
masalah yang dihadapi 
c. Kemampuan   siswa   memantapkan   gagasan   yang   telah 




Tabel 6. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara dengan Siswa 
Kisi-kisi wawancara dengan siswa sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat pada 
orang lain 
b. Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi masalah yang 
dihadapi 
c. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan masalah kepada 
orang lain 
d. Kemampuan  siswa  dalam  memilih  pemecahan  masalah 
yang tepat 
Perasaan a. Kemampuan siswa memahami perasaan terhadap masalah 
yang dihadapi 
b. Kemampuan siswa menyikapi masalah yang dihadapi 





H.  Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
1. Uji Validitas Instrumen 
 
Validitas  instrumen  didefinisikan  sejauh  mana  instrumen  tersebut 
mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur (Sumadi Suryabrata, 2003: 
60).  Penelitian  ini  menggunakan  validitas  isi  (content  validity)  karena 
peneliti menyediakan butir-butir instrumen yang kemudian dikonsultasikan 
pada ahli. 
Jika hasil penghitungan koefisien rxy ≥ rxy tabel, maka item pernyataan 
instrumen dikatakan valid. Sebaliknya, jika diperoleh rxy ≤ rxy tabel maka 
item pernyataan  dikatakan tidak valid. Hasil uji coba validitas instrumen 




2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Menurut Saifuddin Azwar (2006: 4) reliabilitas adalah sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya 
apabila dalam beberapa  kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
subjek  yang  sama,  diperoleh  hasil  yang  relatif  sama.  Suatu  instrumen 
dikatakan reliabel atau tidak jika telah dihitung  koefisien reliabilitasnya. 
Saifuddin Azwar (2003: 83) menyebutkan bahwa semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti instrumen semakin reliabilitas. 





I. Teknik Analisis Data 
 
Analisis  data  adalah  kegiatan  mengelompokkan  data  berdasarkan 
variabel dan jenis responden, mentabulasikan data berdasarkan variabel dari 
seluruh responden, menyajikan tiap data yang diteliti, melakukan perhitungan 
untuk menjawab setiap masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 
hipotesis  yang  telah  diajukan  (Sugiyono,  2007:  207).  Analisis  data  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif. 
1. Analisis Data Kuantitatif 
 
Pada penelitian ini analisis data kuantitatif yang digunakan  adalah 
dengan   menghitung   skor   maksimal   dan   minimal   dari   nilai   skala 
pengungkapan diri  siswa serta menghitung skor masing-masing subjek. 
Penentuan kategori kecenderungan dari tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan. Kategori tersebut menurut Saifuddin Azwar (2003: 
109) adalah: 
 
a. (µ + 1,0σ) ≤ X :  Tinggi 
b.  (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ+ 1,0σ) :  Sedang 
c.  X <(µ - 1,0σ) :  Rendah 
Keterangan: 
µ  :  Mean Ideal 
 
σ  :  Standar Deviasi 
 
X :  Skor yang diperoleh 
 





a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
 
b. Menghitung mean ideal yaitu ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 
c.  Menghitung Standar Deviasi yaitu 1/6  (skor tertinggi – skor terendah) 
Suharsimi   Arikunto   (2009:   108)   data   yang   bersifat   kuantitatif 
berwujud   angka-angka   hasil   perhitungan   dan   pengurkuran   tersebut 
diproses   dengan   cara   dijumlah,   dibandingkan   dengan   jumlah   yang 
diharapkan  dan   diperoleh  persentase.  Pencarian  persentase  terkadang 
dimaksudkan untuk mengetahui  status sesuatu yang dipersentasekan dan 
disajikan tetap berupa persentase. Akan tetapi, terkadang sesudah sampai 
ke  persentase  lalu  ditafsirkan  dengan  kalimat  yang  bersifat  kualitatif. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
 
Skala pengungkapan diri pada siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul berisi 
 
60  item  dengan  masing-masing  skor  tertinggi  4  dan  terendah  1, 
sehingga total skor tertingginya 4 x 34 = 136 dan total skor terendah 1 x 
34 = 34. 
 
b. Menghitung rata-rata skor ideal (mean ideal) 
 
½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 
½ (136 + 34) = 85 
 
c. Menghitung standar deviasi (SD) 
 
1/6  (skor tertinggi – skor terendah) 
 




Dari perhitungan data diatas, dapat disimpulkan bahwa kategori skor 
skala pengungkapan diri dapat dilihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Perhitungan Kategori Skala Pengungkapan Diri 
Tingkat Pengungkapan Diri Rentang Skor 
Tinggi (µ + 1,0σ) ≤ X = (85 + 17) ≤ X = 102 ≤ 
X 
Sedang (µ - 1,0σ) ≤ X < (µ+ 1,0σ) = (85 – 17) 
≤ X < (85 + 17) = 68 ≤ X 
< 102 
Rendah X < (µ - 1,0σ) = X < (85 – 17) = X < 68 
 
Tabel 8. Kategori Skor Pengungkapan Diri 
No. Kategori Pengungkapan Diri Rentang Skor 
1. Tinggi 102 ≤ Skor 
2. Sedang 68 ≤ Skor < 102 






a.  Tinggi : Memiliki pengungkapan diri yang baik tanpa 
memiliki batasan   tertentu dalam mengungkapkan 
diri 
b. Sedang : Memiliki pengungkapan diri secara umum namun 
masih merasa malu dalam mengungkapkan diri 





2. Analisis Data Kualitatif atau Deskriptif 
 
Data  kualitatif  atau  deskriptif  dalam  penelitian  ini  adalah  hasil 
observasi   selama   proses   konseling   kelompok.   Data   kualitatif   atau 




diperoleh melalui hasil pretest, posttest I dan posttest II yang telah diolah 
melalui  proses kualitatif. Dijelaskan pula bahwa analisis data kualitatif 
atau deskriptif tentang  pengungkapan diri dapat ditambahkan data dari 




J. Kriteria Keberhasilan 
 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan kelas. 
Satu siklus yang akan peneliti ambil terdiri dari 3 tindakan yaitu perencanaan, 
tindakan  dan  observasi,   refleksi.  Peneliti  akan  menghentikan  penelitian 
apabila telah mencapai kriteria “tinggi”  atau berada pada skor lebih tinggi 
dari  102,  tetapi  jika  belum  mencapai  skor  yang  diharapkan  maka  akan 









A. Hasil Penelitian 
 
1.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
a.   Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Bantul beralamat di Jl. 
Raya Bantul No.2/III, Bantul 55702, Tlp. (0274) 367561. Kondisi fisik 
serta  fasilitas  sekolah   cukup  memadai  untuk  menunjang  kegiatan 
belajar mengajar. Keharmonisan  sesama guru menjadikan sekolah ini 
cukup unggul di bidang prestasi, sehingga sekolah ini mampu mencetak 
peserta didik yang berkualitas. 
Guru  Bimbingan  dan  Konseling  di  SMP  N  2  Bantul  memiliki 
kemampuan  dalam memberikan semangat kepada siswa. Terdapat 3 
guru Bimbingan dan  Konseling yang memiliki tugas masing-masing. 
Ketiga guru tersebut mengampu  kelas VII, VIII, IX. Kepala sekolah 
telah  menyediakan  waktu  untuk  guru   Bimbingan  dan  Konseling, 
sehingga guru Bimbingan dan Konseling memilki jadwal masuk kelas. 
Materi yang diberikan bermacam-macam. Salah satu diantaranya adalah 
mengenai   bimbingan pribadi.   Meskipun   telah   disediakan   waktu 
tersendiri, guru Bimbingan dan Konseling mengaku kekurangan jam 
yang telah disediakan sehingga guru Bimbingan dan Konseling belum 





Peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP N 2 Bantul karena 
dari  hasil   observasi  dan  wawancara  dengan  guru  Bimbingan  dan 
Konseling  menunjukkan   bahwa  tingkat   pengungkapan   diri   siswa 
termasuk dalam kategori rendah serta  guru Bimbingan dan Konseling 
belum  pernah  melaksanakan  kegiatan konseling  kelompok  dengan 




b.  Waktu Penelitian 
 
Waktu penelitian dilaksanakan dari tanggal 2 Desember hingga 13 
 
Desember 2013. Berikut ini adalah tabel perincian waktu pelaksanaan 
tindakan: 











Pemberian Pre Test 
dan Wawancara 
 
Sabtu, 30 November 2013 
Tindakan I Senin, 2 Desember 2013 
Tindakan II Rabu, 4 Desember 2013 
Tindakan III Jumat, 6 Desember 2013 





Tindakan IV Senin, 9 Desember 2013 
Tindakan V Rabu, 11 Desember 2013 
Tindakan VI Jumat, 13 Desember 2013 
Pemberian Post Test II 
dan Wawancara 
 
Jumat, 13 Desember 2013 
 
 
2.  Data Subjek Penelitian 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul. 
Subjek   penelitian  diambil  melalui  teknik  purposive  sampling.  Subjek 




Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada hasil rekomendasi guru wali 
kelas  VIII   serta  guru  Bimbingan  dan  Konseling.  Berdasarkan  hasil 
rekomendasi  tersebut  siswa  yang  dijadikan  subjek  adalah  siswa  yang 
kurang berinteraksi dengan guru ataupun teman. 
Pada pelaksanaan kegiatan konseling kelompok, peneliti bekerjasama 
dengan guru Bimbingan dan Konseling. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan pengarahan kepada peneliti tentang gambaran siswa kelas VIII 
agar  peneliti  mampu   memahami  siswa  kelas  VIII.  Selain  itu  guru 
Bimbingan dan Konseling  memberikan  pengarahan bagi siswa mengenai 
proses  serta  tujuan  dari  kegiatan  konseling  kelompok.  Adapun  subjek 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Data Subjek Penelitian 
No. Nama Jenis Kelamin Kelas 
1. ZK Laki-laki VIII C 
2. BRL Laki-laki VIII C 
3. MVL Laki-laki VIII D 
4. VN Perempuan VIII E 




3.  Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
 
Persiapan  yang  dilakukan  sebelum  pelaksanaan  tindakan  adalah 
sebagai berikut: 
a. Peneliti  serta  guru  Bimbingan  dan  Konseling  berdiskusi  mengenai 
pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  (RET)  yang  akan  diberikan 
kepada siswa. Materi  kegiatan  yang akan diberikan. merujuk pada 





b. Peneliti mempersiapkan skala pengungkapan diri untuk diujicobakan 
pada 30  siswa  yang terdiri dari 26 siswa kelas VIII C ditambah 4 
siswa kelas  VIII E  yang dilaksanakan  pada  tanggal  23  November 
2013. 
 
c. Uji  coba  dilaksanakan  untuk  mengetahui  validitas  dan  reliabilitas 
instrumen.  Validitas instrumen diuji dengan rumus product moment 
dari Pearson dan  reliabilitas diukur dengan rumus Alpha Cronbach. 
Validitas dan reliabilitas  dihitung dengan menggunakan SPSS 16.00 
for windows yang menunjukkan koefisien 0,895. Instrumen yang telah 
disusun memperoleh hasil item yang valid berjumlah 34 item dan item 
yang gugur berjumlah 26 item. 
d. Peneliti melakukan diskusi dan koordinasi dengan guru Bimbingan 
dan   Konseling   tentang   rencana   tindakan   penelitian   yang   akan 
dilaksanakan,  beserta tempat pelaksanaan, mempersiapkan pedoman 
observasi dan satuan layanan yang digunakan. 
e. Peneliti melakukan diskusi dengan guru Bimbingan dan Konseling 
terkait dengan penentuan subjek yang telah dipilih dari hasil skala dan 
dari rekomendasi wali kelas. 
f. Peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling melakukan wawancara 




4.  Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus I 
 
a.  Persiapan 
 
Tahap persiapan dimulai  dengan mempersiapkan serta 
mendiskusikan materi, diskusi kegiatan serta refleksi kegiatan selama 
penelitian dengan guru Bimbingan dan Konseling. Sebelum melakukan 
kegiatan  konseling  kelompok,  guru  Bimbingan  dan  Konseling  serta 
peneliti berdiskusi mengenai pengantar konseling kelompok. Di dalam 
pengantar konseling   kelompok, guru Bimbingan dan Konseling 
menjelaskan  tentang  tahapan-tahapan  yang  harus   dilalui  di  dalam 
konseling kelompok. Tahap-tahap di dalam konseling kelompok  yaitu 
tahap pembentukan dan tahap awal, tahap peralihan, tahap kegiatan, 
serta tahap evaluasi dan penutup 
Pada persiapan siklus pertama peneliti dan guru Bimbingan dan 
Konseling merundingkan materi pengungkapan diri yang akan 
dilaksanakan pada siklus I, yaitu: 1) Pengertian pengungkapan diri, 2) 




b.  Tahap Tes Awal (Pretest) 
 
Pemberian pretest pada kelima siswa sebagai subjek penelitian 
yang   digunakan  untuk  mengetahui  skor  pengungkapan  diri  siswa 
sebelum diberikan  tindakan. Pretest yang diberikan dengan instrumen 
penelitian berupa skala  pengungkapan diri. Hasil pretest dapat dilihat 




Tabel 11. Skor Hasil Pretest Subjek Penelitian 
No. Nama Skor Hasil Pretest 
1. ZK 97 
2. BRL 95 
3. MVL 97 
4. VN 99 
5. SW 99 




Berdasarkan tabel skor hasil pretest diatas dapat dilihat bahwa 
kelima  siswa tersebut berada pada kategori sedang yaitu bahwa para 
siswa memiliki pengungkapan diri secara umum namun masih merasa 




c.   Pelaksanaan Tindakan 
 
1)  Pelaksanaan Tindakan 1 
 
Pada  tahap awal    dan tahap pembentukan, peneliti 
memberikan   penjelasan materi   terlebih   dahulu   kepada guru 
Bimbingan  dan  Konseling.  Guru  pembimbing  berperan  sebagai 
pemimpin kelompok,  sedangkan peneliti sebagai fasilitator dalam 
membantu pelaksanaan   kegiatan konseling kelompok   dan 
membantu mengarahkan guru Bimbingan dan Konseling pada saat 
mengalami kesulitan. Pada tindakan pertama, peneliti menyiapkan 
materi  “Pengertian  Pengungkapan  Diri”.   Kegiatan  ini  berguna 
untuk membangun hubungan baru dengan siswa lain  yang belum 
diketahui  dengan  baik,  berlatih  membagi  perasaan  dan  pikiran 




kepada orang lain, memberikan pengalaman dalam berbagai cara 
untuk   membuka  diri  kepada  orang  lain,  melatih  kepercayaan 
kepada orang   lain,   memahami   resiko,   serta menerima dan 
menanggapi umpan balik dari orang lain. 
Konseling pertama dilakukan pada hari Senin, 2 Desember 
 
2013 di ruang agama SMP N 2 Bantul. Konseling dilakukan setelah 
anggota  kelompok pulang sekolah. Kegiatan konseling kelompok 
berlangsung  selama  1  jam.  Pemimpin  kelompok  dan  peneliti 
mengumpulkan   anggota   kelompok   menuju   ruang   yang   akan 
digunakan.  Pemimpin kelompok membuka kegiatan dengan 
berdoa. Kegiatan  selanjutnya adalah perkenalan. Perkenalan 
dimulai  dari peneliti dilanjutkan  anggota   kelompok 
memperkenalkan dirinya satu persatu. ZK siswa kelas VIII C, BRL 
siswa kelas VIII C, MVL siswa kelas VIII D, VN siswa kelas VIII 
E,  SW  siswa  kelas  VIII  C.  Pemimpin  kelompok  menjelaskan 
pengertian, tujuan, serta menjelaskan aturan yang harus dipatuhi 
selama konseling kelompok. Aturan-aturan tersebut adalah saling 
menghargai  anggota  kelompok  satu  sama  lain,  saling  menjaga 
rahasia sesama anggota konseling kelompok, saling terbuka dengan 
sesama anngota konseling kelompok dan jujur dalam bercerita. 
Pada  tahap  peralihan,  pemimpin  kelompok  menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan dilakukan selama konseling 




Kontrak tersebut berisi kesediaan siswa dalam mengikuti konseling 
hingga konseling berakhir. Pemimpin kelompok juga menanyakan 
kesiapan  dalam  mengikuti  kegiatan  konseling  kelompok.  Untuk 
menciptakan  dinamika  kelompok  di  dalam  konseling kelompok, 
pemimpin  kelompok  meminta  satu   persatu  anggota  kelompok 
untuk saling mengenal satu sama lain. Hal ini juga bertujuan untuk 
mengarahkan anggota agar lebih fokus dan siap dalam  mengikuti 
kegiatan konseling kelompok. 
Pada  tahap  kegiatan  pemimpin  kelompok  menyampaikan 
materi yang  telah disepakati yaitu mengenai pengungkapan diri. 
Pemimpin  kelompok   memberikan  kesempatan  kepada  anggota 
kelompok untuk bercerita jika dirinya memiliki masalah berkaitan 
dengan materi yang telah diungkapkan. Awalnya anggota 
kelompok  masih  ragu-ragu  untuk  menyampaikan  masalah  yang 
dialaminya.   BRL   dengan   sedikit   malu-malu   mengungkapkan 
masalahnya.   BRL   memiliki   masalah   dengan   ayahnya.   BRL 
mengungkapkan  keadaan  keluarganya.  BRL  bercerita  mengenai 
kedua kakaknya. Ayah BRL memiliki harapan besar kepada anak- 
anaknya termasuk kepada BRL. 
Harapan  ayah  BRL  adalah  salah  satu  dari  anaknya  dapat 
meneruskan jabatan yang diampu ayahnya sekarang, yaitu sebagai 
camat.  Hal   ini  menjadi  beban  bagi  BRL  karena  BRL  ingin 




dalam mewujudkan harapan ayahnya tersebut. Selain itu BRL juga 
mengungkapkan  bahwa  nilai  mata  pelajarannya  hanya  sedikit 
diatas  rata-rata sehingga ia juga merasa kurang puas dengan nilai 
yang diperolehnya. 
Setelah  BRL  mengungkapkan  permasalahannya  di  dalam 
konseling kelompok,  pemimpin  kelompok menyimpulkan 
permasalahan   yang   dialami   BRL.   Pemimpin   kelompok   juga 
menggali penyebab lain  dari  masalah yang sedang dialami BRL. 
Selanjutnya  pemimpin  kelompok     mempersilakan anggota 
kelompok yang lain untuk memberikan tanggapan kepada masalah 
yang dialami BRL. ZK memberi saran  kepada BRL untuk lebih 
giat dalam belajar. MVL memberikan saran agar  BRL mentaati 
aturan-aturan   yang berlaku di sekolah dan mengurangi 
kejahilannya kepada teman yang lain agar dapat fokus terhadap 
kegiatan  belajarnya.  VN  memberikan  saran  agar  mengurangi 
kejahilannya,  sedangkan SW memberikan saran saran yaitu agar 
BRL  giat  belajar  di   rumah  atau  pun  di  sekolah.  Pemimpin 
kelompok   memberikan   saran   kepada   BRL   yaitu   agar   BRL 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif terutama kegiatan belajar 
kelompok,  karena  dengan  mengikuti  kegiatan  belajar  kelompok 
nilai  BRL  yang  selama  ini  hanya  sedikit  diatas  rata-rata  akan 
menjadi  lebih  baik  di  atas  rata-rata.  Untuk  mengurangi  tingkat 




guru   atau   duduk   di   depan  meja   guru   bersama  siswa   yang 
berprestasi. 
Pada tahap penutup pemimpin kelompok melakukan evaluasi 
bersama  anggota  kelompok,  yaitu  dengan  menyakan  nilai-nilai 
yang dapat diambil dari kegiatan konseling kelompok. Menurut ZK 
nilai yang dapat diambil adalah  patuhi kedua orang tua. Menurut 
MVL memiliki  cita-cita  haruslah  tinggi  dan  untuk  mewujudkan 
cita-cita  tersebut  imbangkanlah  dengan  usaha  yang  baik,  yaitu 
belajar dengan giat. VN dan SW belum bisa menyimpulkan nilai- 
nilai  yang  dapat  diambil  dari  konseling  pertama.  Selanjutnya 




2)  Pelaksanaan Tindakan 2 
 
Pada  tahap  awal  dan tahap pembentukan, peneliti 
memberikan   penjelasan materi  terlebih  dahulu kepada guru 
Bimbingan dan Konseling. Pada tindakan kedua, peneliti 
menyiapkan  materi “Faktor-faktor Pengungkapan Diri”. Kegiatan 
ini berguna untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi di 
dalam pengungkapan diri. 
Konseling kedua dilakukan pada hari Rabu, 4 Desember 2013 
di  ruang  agama  SMP  N  2  Bantul.  Konseling  dilakukan  setelah 
anggota kelompok  pulang sekolah. Kegiatan konseling kelompok 




pengungkapan diri pada siswa, pemimpin kelompok meminta salah 
satu siswa  untuk membuka kagiatan konseling kelompok dengan 
berdoa menurut keyakinan masing-masing. 
Pada  tahap  peralihan,  pemimpin  kelompok  menekankan 
kembali aturan yang telah disepakati bersama. Pemimpin kelompok 
kembali menanyakan  kesediaan para anggota kelompok. Sebelum 
memasuki  tahap  kegiatan  inti   konseling,  pemimpin  kelompok 
menanyakan  kembali  kepada  BRL mengenai  permasalahan  yang 
dialami. BRL mengungkapkan bahwa permasalahan yang  dialami 
telah selesai dan dapat menerima masukan dari anggota kelompok 
yang lain ataupun dari pemimpin kelompok. 
Setelah  mendengarkan  pengungkapan  yang  dilakukan  oleh 
BRL,  pemimpin  kelompok  membawa  anggota  memasuki  tahap 
kegiatan.   Pada   tahap kegiatan   pemimpin   kelompok   kembali 
memberikan materi yang  telah disepakati. Di sela-sela pemberian 
materi, pemimpin kelompok juga menyisipkan pertanyaan- 
pertanyaan seputar  materi yang disampaikan agar anggota 
kelompok  lebih  fokus  terhadap  kegiatan   konseling  kelompok. 
Setelah materi selesai diberikan, pemimpin kelompok  menyilakan 
kepada  anggota  kelompok  untuk  bertanya  jika  mereka  merasa 
kurang paham atas materi yang telah disampaikan. 
Pada pertemuan  kedua  ini  VN  mendapatkan  giliran  untuk 




menuturkan bahwa selama ini ia kurang nyaman dengan teman satu 
kelasnya,  yaitu  MRS.  Di  dalam  kelas  VN  termasuk  anak  yang 
pendiam tetapi  memiliki teman dekat.VN selalu diolok-oloh oleh 
MRS meskipun tidak secara  langsung. Teman dekat VN lah yang 
menceritakan kepada VN bahwa ia telah  diolok-olok. MRS pun 
juga memfitnah VN sehingga teman satu kelas juga mendengar isu 
yang telah dibuat MRS. Hal tersebut membuat VN kesal dan marah 
tetapi ia tidak berani menegur MRS agar MRS tidak memfitnah dan 
mengolok-olok VN. 
Setelah  mendengarkan  cerita  yang telah  diungkapkan  oleh 
VN, pemimpin kelompok memberikan kesempatan kepada anggota 
kelompok yang  lain untuk menanggapi ataupun bertanya kepada 
VN. BRL bertanya kepada  VN, apakah sebelum MRS memfitnah 
dan  mengolok-olok  VN  mereka   pernah  berteman  dekat?.  VN 
mengungkapkan bahwa selama ini antara dirinya dengan MRS tidak 
pernah berteman dekat. BRL bertanya kembali, apakah  selama ini 
kalian  pernah  memiliki  masalah  yang  belum  terselesaikan?.  VN 
menuturkan  bahwa  selama  ini  mereka  tidak  pernah  memiliki 
masalah. MVL ikut menanggapi masalah VN. MVL juga bercerita 
mengenai MRS yang  dulu juga pernah memfitnah dirinya. MRS 
menyebarkan   isu   bahwa   MVL   menyukai MRS tetapi   pada 




MVL  mengungkapkan  bahwa  MRS  memang  anak  yang  suka 
membuat onar. Sikapnya angkuh dan suka membuat gosip. 
Menanggapi perilaku MRS yang menyebarkan fitnah kepada 
MVL,  MVL  hanya  mendiamkan  MRS.  MVL  juga  memberikan 
saran kepada VN bahwa sikap yang paling baik untuk menghadapi 
MRS adalah mendiamkannya saja. Tetapi VN merasa tidak nyaman 
jika terus difitnah.   Pemimpin kelompok  memberikan kesempatan 
kepada ZK dan SW untuk menanggapi masalah yang dihadapi VN. 
Menurut ZK, VN diminta untuk berbicara secara langsung kepada 
VN  agar  ia  tidak  memfitnah  lagi.  VN  merasa  takut  jika  harus 
berbicara  secara  langsung.  VN  menuturkan  bahwa  MRS  juga 
pernah  mengejek  salah  seorang  guru.  SW  memberikan  masukan 
agar VN tidak lagi menanggapi ejekan dari MRS. 
Setelah saling memberikan tanggapan terhadap permasalahan 
yang  dihadapi  VN,  pemimpin  kelompok  juga  ikut  memberikan 
tanggapan kepada VN yaitu dengan memberikan peringatan kepada 
VN  agar  ia  lebih  dapat  menjaga  perkataan  ataupun  perbuatan. 
Anggota kelompok sepakat dengan usulan pemimpin kelompok. Di 
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi  VN, MVL dan BRL 
akan membantu VN untuk berbicara langsung kepada  MRS agar 
MRS lebih berhati-hati dalam berbicara. Anggota kelompok yang 
lain menyetujui hal tersebut, sehingga permasalahan yang dihadapi 




masalah VN jika solusi yang dilaksanakan MVL dan BRL kurang 
berhasil.   Pada  tahap  penutup  pemimpin  kelompok  melakukan 
evaluasi bersama anggota kelompok, yaitu dengan menyakan nilai- 
nilai yang  dapat  diambil  dari   kegiatan  konseling  kelompok. 
Menurut SW yaitu berhati-hatilah dalam  berbicara ataupun dalam 
bertindak. Menurut ZK yaitu bertindaklah sesuai dengan kebenaran. 
Menurut BRL yaitu fitnah lebih kejam dari pembunuhan sedangkan 
menurut MVL yaitu bersikap dan bertutur kata lah dengan baik, 
jangan  sampai  menyakiti  hati  orang  lain.  Selanjutnya  pemimpin 
kelompok meminta  salah satu anggota kelompok untuk menutup 




3)  Pelaksanaan Tindakan 3 
 
Pada tahap  awal    dan  tahap pembentukan, peneliti 
memberikan   penjelasan materi   terlebih   dahulu   kepada guru 
Bimbingan  dan Konseling. Pada tindakan kedua, peneliti 
menyiapkan  materi  “Fungsi  Pengungkapan  Diri”.  Kegiatan  ini 
berguna untuk memahami fungsi di dalam pengungkapan diri. 
Konseling  ketiga  dilakukan  pada  hari  Jumat,  6  Desember 
 
2013 di ruang agama SMP N 2 Bantul. Konseling dilakukan setelah 
anggota  kelompok pulang sekolah. Kegiatan konseling kelompok 
berlangsung selama 1  jam lebih 30 menit. Untuk meningkatkan 




satu siswa untuk membuka kagiatan konseling kelompok dengan 
berdoa  menurut keyakinan masing-masing. Pada tahap peralihan, 
pemimpin   kelompok   menanyakan  kembali  kesediaan  tiap-tiap 
anggotanya. 
Memasuki tahap kegiatan pemimpin kelompok memberikan 
materi   berkaitan  dengan  fungsi  pengungkapan  diri.  Pemimpin 
kelompok membutuhkan waktu 15 menit alam memberikan materi. 
Setelah  selesai   memberikan  materi,  salah  satu  siswa  bertanya 
mengenai  materi  yang  telah  disampaikan.  Pemimpin  kelompok 
menjawab  dan  mempersilakan  kembali  anggota  kelompok  yang 
ingin bertanya. 
Kegiatan  konseling  kali  ini  SW  akan  bercerita  mengenai 
masalah  yang  dihadapi.  SW  mengaku  memiliki  sahabat  dekat, 
tetapi sahabatnya kini  menjauh darinya. Dahulu sewaktu SD, SW 
memiliki  2  sahabat  dekat.  Mereka  sering  bermain  dan  belajar 
bersama hingga kelas 1 SMP. Namun,  memasuki tahun kedua di 
SMP, kedua temannya mulai menjauhi SW. SW  bersikap seperti 
biasa, bahkan ia sering mengajak kedua temannya belajar bersama 
namun kedua teman SW tidak mau. Kedua teman SW kini telah 
memiliki teman-teman baru dan melupakan SW. Alasan 
persahabatan mereka retak adalah ketidaksetiaan salah satu teman 
SW kepada SW. SW pernah bercerita kepada LD tetapi LD tidak 




D juga tidak bisa menjaga rahasia sehingga teman-teman yang lain 
mengetahui rahasia SW. 
SW  mendengar dari  teman  satu  kelasnya tentang  masalah 
yang dialaminya sehingga SW merasa sakit hati terhadap LD dan 
D. Setelah  masalah  SW diketahui oleh teman-teman sekelasnya, 
LD an D mulai menjauh dari SW. Meskipun SW merasa sakit hati 
tetapi SW ingin mempertahankan  persahabatan mereka. SW tetap 
bersikap baik terhadap LD dan D. Jika bertemu di lorong kelas SW 
menyapa D, begitu juga dengan LD. Mereka bertiga berada  pada 
ruang kelas yang berbeda. SW pernah juga mengunjungi kelas LD 
untuk  mengajak  bicara  mengenai  pelajaran  ataupun  tentang  hal 
lain,  tetapi  LD  hanya  menjawab  seperlunya  kepada  SW.  SW 
merasa sangat tidak dianggap oleh LD. SW kembali ke kelas dan 
merasa kecewa terhadap LD. SW bingung, tindakan apa yang harus 
diambilnya agar persahabatan mereka tidak pecah. 
Setelah mendengarkan penuturan SW, pemimpin kelompok 
menyimpulkan permasalahan yang  dialami SW.  Pemimpin 
kelompok mepersilakan anggota lain  untuk menanggapi 
permasalah   SW. MVL menyarankan agar  SW  mencoba 
berkomunikasi dengan LD dan D mengenai masalah yang dihadapi 
tetapi saran yang diberikan MVL kepada SW tidak dapat diterima 
oleh  SW  karena  SW  tidak  berani  mengungkit  masalah  tersebut 




temannya tersebut. VN menyarankan agar SW tetap dekat dengan 
kedua temannya tersebut. 
ZK memberikan saran kepada SW untuk berbicara kepada 
kedua temannya mengenai persahabatan mereka agar persahabatan 
mereka tetap utuh dan tidak retak. Pemimpin kelompok 
memberikan saran agar mereka bertemu dan membicarakan secara 
baik-baik  mengenai  persahabatan  mereka.  Pemimpin  kelompok 
juga memberi saran jika SW tidak berani merundingkannya sendiri 
ia  meminta  bantuan  dari  teman  yang  lainnya,   tetapi  setelah 
pemimpin   kelompok   dan   para   anggota   berdiskusi   mengenai 
masalah SW memperoleh keputusan yaitu SW diminta untuk SMS 
melalui hp dan membicarakan masalah persahabatannya tersebut. 
Setelah SW dapat menerima masukan dari para anggota yang lain, 
pemimpin  kelompok  menanyakan  nilai-nilai  yang dapat  diambil 
dari konseling kelompok ketiga  ini. Menurut MVL persahabatan 
harus  dilandasi  dengan  kejujuran.  BRL  mengungkapkan  bahwa 
sahabat   sejati   saling   melengkapi.   Menurut   ZK   permasalahan 
apapun dapat  diselesaikan secara baik-baik. Menurut VN 
persahabatan akan abadi jika kita saling memahami. Setelah  para 
anggota kelompok menyampaikan nilai-nilai yang dapat diambil, 
dalam  tahap  penutup  pemimpin  kelompok  menunjuk  salah  satu 





d.  Hasil Tindakan 
 
Hasil tindakan dari ketiga pertemuan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan, wawancara, dan post test. Pemberian post test 
dilaksanakan setelah tindakan, yaitu pada hari Rabu, 6 Desember 2013. 
Data pengungkapan diri siswa setelah dilakukan post test dari 5 siswa, 
skor tertinggi adalah 104 dan skor  terendah  adalah 99. Berikut hasil 
penelitian terhadap 5 siswa pasca tindakan berlangsung: 
Tabel 12. Skor Post Test I Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Skor Post Test I Kategori 
1 ZK 103 Tinggi 
2 BRL 103 Tinggi 
3 MVL 104 Tinggi 
4 VN 100 Sedang 
5 SW 99 Sedang 
 Rata-rata= 101,8 Prosentase peningkatan= 4,32% 
 
Berdasarkan  hasil  pre  test  dan  post  test  pada  siklus  I dengan 
perolehan rata-rata skor pre test adalah 97,4 dan post test adalah 101,8 
tersebut  sudah  menunjukkan  adanya  peningkatan.  ZK,  BRL,  MVL, 
mengalami  peningkatan  yang  berada  pada  kategori  tinggi.  Artinya 
bahwa mereka  telah  memiliki  pengungkapan  diri  yang  baik  tanpa 
memiliki batasan tertentu dalam mengungkapkannya. Skor VN 
mengalami  peningkatan  tetapi  tetap  pada  kategori  sedang.  Hal  ini 
berarti  bahwa  VN memilki pengungkapan diri  secara umum namun 
masih merasa malu  dalam mengungkapkan diri. Skor SW tetap pada 
nilai  99  dan  masih  berada  pada  kategori  “Sedang”  sehingga  tidak 




memiliki pengungkapan diri secara umun namun masih merasa malu 
dalam  mengungkapkan  diri.  Dari  hasil  observasi  setelah  diberikan 
tindakan  terdapat  beberapa  siswa  yang  masih  pasif  dalam  kegiatan 
konseling kelompok yaitu kurang dapat memberikan tanggapan ataupun 




e.   Refleksi 
 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada pada 
pelaksanaan  tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi 
antara  peneliti  dan  guru  pembimbing.  Hasil  observasi  menunjukkan 
bahwa pada siklus I anggota kelompok  sudah berani mengungkapkan 
masalah  yang  dihadapinya tetapi  masih  menunjukkan  rasa  malu. 
Terdapat beberapa anggota kelompok yang kurang fokus  jika ditanya 
oleh pemimpin kelompok.  Selain itu anggota kelompok yang 
sebelumnya belum saling mengenal satu  sama lain, kini sudah dapat 
bersosialisasi dan berkomunikasi sedikit demi sedikit. 
Pada siklus I kegiatan konseling sudah berjalan dengan baik dan 
lancar serta sudah menunjukkan peningkatan pada beberapa siswa dan 
perubahan  perilaku  di  dalam  kelompok.  Peningkatan  tersebut  dapat 














Skor Kategori Skor Kategori 
1 ZK 97 Sedang 103 Tinggi 6 5.82% 
2 BRL 95 Sedang 103 Tinggi 8 7,76% 
3 MVL 97 Sedang 104 Tinggi 7 6,73% 
4 VN 99 Sedang 100 Sedang 1 1% 
5 SW 99 Sedang 99 Sedang 0 0% 




Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan  dengan  rata-rata  prosentase  4,32%.  Peningkatan  terjadi 
pada keempat  siswa yaitu ZK, BRL, MVL, dan VN, sedangkan SW 
tetap berada pada kategori  “Sedang”. Prosentase peningkatan terbesar 
terjadi  pada  siswa  BRL  yaitu  sebesar  7,76%  dan  siswa  yang  tidak 
mengalami peningkatan dan memiliki prosentase 0 yaitu SW. Dari tabel 
diatas  dapat  dilihat  bahwa  ketiga  siswa  yaitu  ZK,  BRL,  dan  MVL 
berada pada kategori “Tinggi”. Kategori “Sedang” ditempati oleh dua 
siswa  yaitu  VN  dan  SW.  VN  mengalami  peningkatan  hanya dalam 
skor, untuk kategori VN tetap berada pada kategori  “Sedang”. 
Hasil observasi telah menunjukkan peningkatan. Namun terdapat 
dua siswa yang masih belum dapat terbuka dalam mengungkapkan diri. 
Ketiga siswa  yaitu  ZK,  BRL, dan MVL dapat  mengungkapkan  diri 
dengan  baik  meskipun  pada  awalnya  mereka  masih  malu.  Setelah 
mengenal satu sama lain, mereka bertiga  menunjukkan keakrabannya 
dan kepeduliannya terhadap anggota lain. Keceriaan dan  kenyamanan 




permasalahan yang ada pada kelompok. Berbeda dengan VN dan SW 
yang masih  merasa sangat malu, kurang nyaman dan kurang percaya 
terhadap  anggota  yang  lain.  Hal  ini  tampak  pada  sikap  SW  yang 
bertopang dagu pada saat bercerita, begitu juga VN yang kurang dapat 
menanggapi atau memberi masukan kepada anggota yang lainnya. 
Selama kegiatan konseling kelompok berlangsung, anggota 
kelompok  yang mengalami kesulitan dalam memahami materi ataupun 
informasi akan dibantu oleh pemimpin kelompok. Begitu juga dengan 
pemimpin  kelompok  jika  mengalami  kesulitan  maka  peneliti  akan 
memberikan bantuan, sehingga di dalam kegiatan konseling kelompok 
anggota, pemimpin ataupun peneliti saling melengkapi satu sama lain. 
Pada tindakan ketiga gerak tubuh siswa tampak rileks  karena siswa 
fokus terhadap masalah yang dialami oleh SW. Hal ini didukung oleh 
minat  anggota  lain  dalam  memberikan  tanggapan  ataupun  masukan 
kepada SW. 
Pada saat diwawancarai tentang perasaan peserta selama mengikuti 
kegiatan  konseling  kelompok,  anggota  kelompok  mengaku  merasa 
lebih dekat dengan teman-temannya yang sebelumnya anggota 
kelompok jarang untuk bergabung dengan siswa lain. Selain itu anggota 
kelompok  dapat saling membaur dan dapat mengambil pelajaran dari 
permasalahan yang dialami anggota kelompok yang lain. 
Peningkatan pada siklus pertama sudah baik, yaitu mencapai rata- 




anggota   kelompok   belum   menunjukkan   pengungkapan   diri   pada 
kategori  tinggi. Hal ini tampak berdasarkan hasil wawancara anggota 
kelompok  yang masih  merasa kurang berani dan enggan  bergabung 
dengan  teman  lainnya  di  kelas.  Selain  itu  masih  terdapat  anggota 
kelompok   yang   masih   terlihat   pasif   dalam   mengungkapkan   diri 
sehingga lebih memilih untuk diam dan mendengarkan. Tindakan yang 
dilaksanakan juga masih terdapat  beberapa   kekurangan seperti 
keterlibatan seluruh anggota kelompok dan faktor kondisi fisik anggota 
kelompok yang kelelahan  karena kegiatan konseling kelompok 
dilaksanakan setelah kegiatan belajar mengajar.  Pada siklus pertama 
pendekatan Rational Emotive Therapy belum terlaksana karena belum 
ada  siswa   yang  berpikir  irasional.  Pendekatan  Rational  Emotive 
Therapy digunakan pada saat siswa memiliki pemikiran irasional. 
Peneliti mengatasi kekurangan pada siklus I dengan memberikan 
tindakan lanjutan dan melakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan yang 
dilakukan antara lain memberikan materi yang lebih singkat dan padat 
sehingga anggota kelompok merasa tidak bosan namun tetap mengerti 
maksud   dari   materi   tersebut.   Selain   itu,   fasilitator   harus   selalu 
memberikan perhatian secara menyeluruh kepada  siswa agar anggota 
kelompok  selalu  terlibat  dalam  kegiatan  dan  berkomunikasi  dengan 
anggota kelompok yang lainnya. Berdasarkan hasil post test, 
wawancara dan observasi   yang kurang optimal, maka peneliti 













Tahap persiapan hampir sama dengan siklus I, yaitu dimulai dengan 
mempersiapkan   dan   mendiskusikan   materi,   diskusi   kegiatan   dan 
refleksi   kegiatan   selama  penelitian   dengan   guru   Bimbingan   dan 
Konseling. Pada persiapan tindakan pertama siklus kedua peneliti dan 
guru Bimbingan dan  Konseling  melaksanakan tiga tindakan yaitu: 1) 
Aspek Pengungkapan Diri, 2) Manfaat Pengungkapan Diri, dan 3) Cara 
Meningkatkan Pengungkapan Diri. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 
1) Pelaksanaan Tindakan 4 
 
Pada tahap awal dan tahap pembentukan, peneliti memberikan 
penjelasan  materi terlebih dahulu kepada guru pembimbing. Pada 
tindakan   keempat,   peneliti   menyiapkan   materi   “Aspek-aspek 
Pengungkapan Diri”. Kegiatan ini berguna untuk memahami aspek 
yang berkaitan di dalam pengungkapan diri.  Konseling keempat 
dilakukan pada hari Senin, 9 Desember 2013 di ruang agama SMP 
N 2 Bantul. Konseling dilakukan setelah anggota kelompok pulang 
sekolah. Kegiatan konseling kelompok berlangsung selama 1 jam. 




kelompok  meminta  salah  satu  siswa  untuk  membuka  kegiatan 
konseling  kelompok  dengan  berdoa menurut  keyakinan  masing- 
masing. 
Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok menekankan 
kembali aturan yang telah disepakati bersama. Pemimpin kelompok 
kembali menanyakan kesediaan para anggota kelompok. Pemimpin 
kelompok juga  menanyakan kepada SW mengenai masalah yang 
dialaminya. SW  mengungkapkan bahwa perasaannya kini sudah 
sedikit  lega  karena  ia  merasa  bahwa  tidak  hanya  dirinya  yang 
memiliki  masalah  tetapi  orang  lainpun  juga  memiliki  masalah 
masing-masing.  SW juga  mengungkapkan bahwa untuk 
kedepannya ia akan lebih baik, berusaha menjadi teman yang sabar 
dan peduli terhadap teman yang lain. 
Pada tahap kegiatan, pemimpin kelompok memberikan materi 
mengenai  aspek-aspek  pengungkapan  diri.  Pemimpin  kelompok 
berinteraksi dengan anggota kelompok dengan menanyakan materi 
yang  disampaikan  di  sela-sela  penjelasan.  Pemimpin  kelompok 
mempersilakan anggota kelompok untuk  menayakan materi yang 
belum  dipahami.  Pemimpin  kelompok  membahas  ulang  materi 
pada pertemuan sebelumnya. 
Sesuai  kesepakatan  yang  telah  disepakati,  pada  pertemuan 
konseling  kelompok kali ini MVL akan mengungkapkan masalah 




kepada kakak kandungnya karena ayah MVL sering memanjakan 
dan  memberikan  perhatian  lebih  kepada  kakak  perempuannya. 
MVL  merasa  jika  ayahnya  bersikap  pilih  kasih  terhadap  anak- 
anaknya sehingga menimbulkanjarak antara MVL dengan 
ayahnya.  Selisih usia antara MVL dengan kakak perempuannya 
hanya  berjarak  4  tahun.  Hubungan  antara  MVL  dengan  kakak 
perempuannya juga kurang  dekat karena diantara mereka berdua 
kurang berkomunikasi. Pada saat  bercerita, pemimpin kelompok 
menggunakan pendekatan Rational Emotive Therapy yaitu dengan 
teknik konfrontasi.   Pemimpin kelompok mengkonfrontasikan 
permasalahan  MVL  karena  antara  sikap   dan   perasaan  MVL 
terdapat ketidakselarasan. Sikap MVL menunjukkan  wajah kesal 
terhadap  ayahnya  tetapi  perasaan  MVL  menunjukkan  bahwa 
terdapat sedikit perhatian dari ayahnya. 
Setelah mengungkapkan permasalahannya, pemimpin 
kelompok menyimpulkan permasalahan yang dialami oleh MVL. 
Pemimpin  kelompok mempersilakan anggota kelompok yang lain 
untuk menanggapi permasalahan MVL. ZK memberikan saran agar 
MVL sering berkomunikasi  dengan ayahnya. BRL menyarankan 
agar MVL lebih mendekati ayahnya dan kakak perempuannya. SW 
menyarankan agar  tidak iri terhadap sesama saudara kandung atau 
kakak perempuan MVL. VN menyarankan agar MVL juga tidak iri 




Pada tahap penutup pemimpin kelompok melakukan evaluasi 
bersama  anggota  kelompok,  yaitu  dengan  menyakan  nilai-nilai 
yang dapat  diambil  dari  kegiatan  konseling kelompok.  Menurut 
BRL sikap iri kepada siapapun tidak bagus terlebih kepada saudara 
sendiri. Menurut ZK sesama saudara  harus  harmonis agar tidak 
terjadi perpecahan. Menurut VN sayangilah orang tua dan saudara- 
saudara mu. Menurut SW tingkatkan kedekatan keluarga. Menurut 
pemimpin kelompok, MVL harus apat bersikap  positif terhadap 
keluarga karena di dalam keluarga terdapat kasih sayang yang lebih 
banyak daripada orang lain. Selain menyimpulkan nilai-nilai yang 
dapat diambil dari masalah yang dialami MVL, pada tahap penutup 
pemimpin  kelompok  memimpin  doa  untuk  mengakhiri  kegiatan 




2) Pelaksanaan Tindakan 5 
 
Pada  tahap awal    dan tahap pembentukan, peneliti 
memberikan   penjelasan materi   terlebih   dahulu   kepada guru 
pembimbing.  Pada  tindakan  kelima,  peneliti  menyiapkan  materi 
“Manfaat Pengungkapan   Diri”.  Kegiatan ini berguna    untuk 
memahami manfaat yang diperoleh dari pengungkapan diri. 
Konseling kelima dilakukan pada hari Rabu, 11 Desember 
 
2013 di ruang agama SMP N 2 Bantul. Konseling dilakukan setelah 




berlangsung selama 1 jam. Untuk meningkatkan pengungkapan diri 
pada siswa,  pemimpin kelompok meminta salah satu siswa untuk 
membuka kegiatan  konseling kelompok  dengan  berdoa menurut 
keyakinan masing-masing. 
Pada  tahap  peralihan,  pemimpin  kelompok  menekankan 
kembali aturan yang telah disepakati bersama. Pemimpin kelompok 
kembali  menanyakan   kesediaan  para  anggota  kelompok.  Pada 
tahap ini juga, pemimpin  kelompok bertanya kepada VN terkait 
pembahasan  masalah  pada  pertemuan   keempat.  VN  mengaku 
bahwa ia merasa terbantu dalam menyelesaikan  masalah. Ia juga 
akan lebih bersabar saat MRS mengejek ataupun memfitnahnya. 
Menginjak tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan, pemimpin 
kelompok  menjelaskan  mengenai  materi  manfaat  pengungkpan 
diri. Tidak lupa juga pemimpin kelompok memberikan pertanyaan- 
pertanyaan  mengenai  materi  yang  disampaikan  kepada  anggota 
kelompok. Hal ini bertujuan untuk mengukur pemahaman anggota 
kelompok   terkait   dengan   materi yang   disampaikan.   Setelah 
memberikan materi, pemimpin kelompok mempersilakan  anggota 
kelompok untuk bertanya. 
Selanjutnya pemimpin kelompok mempersilakan ZK untuk 
menceritakan permasalahan ataupun beban yang dihadapinya. ZK 
bercerita  bahwa ia memiliki adik. Adiknya berusia 7 tahun dan 




sering iri terhadap dirinya. Saat ZK memiliki barang baru seperti 
sepatu,  adiknya juga ingin dibelikan. Adik ZK merengek kepada 
ibunya untuk dibelikan juga sepatu baru. Permintaan adik ZK tidak 
dituruti oleh ibu ZK karena sepatu adik ZK masih bisa dipakai dan 
belum rusak, sedangkan sepatu  ZK sudah rusak dan tidak dapat 
dipakai lagi. Adik ZK juga pernah menyembunyikan sepatu milik 
ZK   sehingga   ia   merasa   kesal   terhadap   adiknya.   ZK   sudah 
memberikan pengertian kepada adiknya yang masih  kecil, tetapi 
adik  ZK  tetap  ingin  dibelikan  sepatu  baru.  ZK  merasa  kurang 
nyaman dan tidak enak hati kepada ibunya karena adik ZK terus 
merengek kepada ZK. ZK meminta bantuan teman-teman 
mengenai cara agar ZK bisa lebih memahami adiknya. 
Setelah   mendengarkan   cerita ZK,   pemimpin   kelompok 
mempersilakan  anggota  kelompok  yang  lain  untuk  menanggapi 
masalah ZK. MVL memberikan  tanggapan bahwa untuk 
memahami adik yang  masih kecil itu sulit  tetapi  MVL 
mengusulkan  agar ZK menemani adiknya dalam setiap kegiatan 
adiknya pada saat dirumah. BRL memberikan tanggapan yaitu agar 
ZK  menasehati  adiknya  agar  tidak   cengeng.  SW  memberikan 
tanggapan yaitu ZK mendekati ibunya dan  memberikan masukan 
agar setelah ibu ZK membelikan barang untuknya, ibu  ZK juga 
membelikan untuk adiknya. VN memberikan tanggapan yaitu agar 




tanggapan kepada ZK  yaitu dekati dan dampingi  agar adik  ZK 
 
merasa nyaman sehingga adik ZK dapat mengerti ZK. 
 
Tahap berikutnya adalah tahap penutup dan evaluasi. Pada 
tahap penutup dan evaluasi, pemimpin kelompok meminta 
tanggapan  kepada  anggota  kelompok  mengenai  nilai-nilai  yang 
dapat diambil dari permasalahan ZK. Menurut VN nilai yang dapat 
diambil adalah sesama anggota keluarga harus saling menyayangi. 
Menurut  SW  yaitu   berikan  perhatian  lebih  terhadap  saudara 
sekandung. Menurut MVL yaitu perhatian orang tua haruslah sama 
terhadap  semua  anak,  tidak  boleh  membeda-bedakan.  Menurut 
BRL   yaitu   sesama   saudara   tidak   boleh   saling   iri.   Setelah 
melakukan evaluasi pada pertemuan kelima, pemimpin  kelompok 
meminta salah satu anggota kelompok untuk memimpin berdoa. 
Setelah berdoa, pemimpin kelompok menutup kegiatan konseling 
kelompok kelima dengan mengucapkan salam sehingga berakhirlah 




3) Pelaksanaan Tindakan 6 
 
Pada tahap awal    dan tahap pembentukan, peneliti 
memberikan   penjelasan materi   terlebih   dahulu   kepada guru 
pembimbing. Pada tindakan keenam, peneliti menyiapkan materi 




untuk mengetahui dan memahami cara-cara yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan pengungkapan diri. 
Konseling keenam dilakukan pada hari Jumat, 13 Desember 
 
2013. Konseling  tetap  dilaksanakan  di  ruang  agama  SMP  N  2 
 
Bantul.  Konseling  dilakukan  setelah  anggota  kelompok  pulang 
sekolah.  Kegiatan konseling kelompok berlangsung selama 1 jam 
30 menit. Pemimpin kelompok selalu meminta salah satu siswa 
untuk   membuka  kegiatan  konseling  kelompok  dengan  berdoa 
menurut keyakinan masing-masing. Hal ini bertujuan agar anggota 
kelompok dapat melatih pengungkapan diri dan kepercayaan diri di 
depan umum. 
Tahap berikutnya merupakan tahap peralihan yaitu pemimpin 
kelompok   menekankan   kembali  aturan   yang  telah  disepakati 
bersama. Pemimpin kelompok juga kembali menanyakan kesediaan 
para anggota kelompok. Tidak lupa juga sebelum memasuki tahap 
kegiatan,  pemimpin  kelompok  menayakan  terkait  masalah  yang 
telah dibahas   kemarin yaitu   permasalahan ZK terhadap 
ketidaknyamanannya kepada adiknya. ZK mengungkapkan bahwa 
adiknya  sudah  diberi  pengertian  dan  ZK  berusaha  mendekati 
adiknya. ZK merasa lebih tenang dan nyaman karena adiknya dapat 
mengerti perkataan ZK.  ZK juga mengungkapkan  bahwa 
membutuhkan waktu  yang lama untuk dapat benar-benar 




Tahap selanjutnya adalah tahap kegiatan. Pada tahap kegiatan 
pemimpin  kelompok menyampaikan materi yang telah disepakati. 
Seperti biasa pemimpin selalu menanyakan materi kepada anggota 
kelompok. Anggota kelompokpun  dapat menjawab dengan benar. 
Di  sela-sela  penjelasan  materi,  BRL  dan   ZK   asik  berdiskusi 
sehingga pemimpin kelompok menegur mereka berdua.  BRL pun 
mengatakan bahwa ada sesuatu yang ingin diungkapkan tetapi dari 
raut wajah  BRL tampak takut untuk mengungkapkan. Akhirnya 
BRL mengungkapkan hal yang dirasa menjadi beban baginya. 
BRL mengungkapkan bahwa selama ini terdapat guru yang 
pilih  kasih  terhadap  BRL  dan  ZK.  Guru  tersebut  berinisial  IT. 
Pernah suatu ketika pada  saat menjelaskan materi, BRL bergurau 
dengan ZK. Guru IT langsung menegur BRL dan ZK dengan nada 
tinggi.  Tidak  berapa  lama  kemudian  terdapat  teman  BRL  yang 
bergurau,  guru  IT  hanya  mendiamkan  saja.  BRL  juga  merasa 
temannya tersebut menjadi anak  emas dari guru  IT.  MVL juga 
merasa bahwa guru IT pilih kasih terhadap murid-muridnya.  Hal 
tersebutlah yang membuat BRL, ZK dan MVL kesal terhadap guru 
IT. 
Pemimpin kelompok meminta tanggapan dari SW dan VN. 
SW  memberikan tanggapan untuk BRL yaitu untuk mengurangi 
usilnya agar guru IT tidak marah lagi. BRL menyanggah tanggapan 




mengenai materi yang dijelaskan guru IT  dan BRL tidak mampu 
menjawab.  Guru  IT  mengucapkan  kata-kata  yang  tidak  pantas 
diucapkan oleh seorang guru dan ucapan itulah yang membuat hati 
BRL   kesal.   Pemimpin   kelompok   mempersilakan   VN   untuk 
memberikan   tanggapan   kepada   BRL   terkait   dengan   masalah 
tersebut.  VN  memberikan  tanggapan  agar  BRL  melaporkannya 
kepada  guru  wali  kelas.  Mendengar  tanggapan  dari  VN,  BRL 
mendapatkan pencerahan. Pemimpin kelompok menanggapi 
permasalahan  BRL bahwa pemimpin kelompok bersedia 
mendiskusikan permasalahan BRL kepada guru IT agar guru IT 
bersikap  sewajarnya  kepada  semua  siswa  dan  bersikap  dewasa 
dalam   menghadapi   siswa.   BRL,   ZK,   dan   MVL   menyetujui 




c. Hasil Tindakan 
 
Hasil tindakan dari keenam pertemuan dalam penelitian ini dapat 
dilihat dari pengamatan, wawancara, dan post test. Pemberian post test 
II dilaksanakan setelah  tindakan, yaitu pada hari Jumat, 13 Desember 
2013. Data pengungkapan diri siswa setelah dilakukan post test II dari 5 
siswa menunjukkan skor tertinggi adalah 123 dan skor terendah adalah 





Tabel 14. Skor Post Test II Subjek Penelitian 
No Nama Subjek Skor Post Test II Kategori 
1 ZK 111 Tinggi 
2 BRL 114 Tinggi 
3 MVL 123 Tinggi 
4 VN 106 Tinggi 
5 SW 108 Tinggi 




Berdasarkan  hasil  post  test  II  dengan  perolehan  skor  tersebut 
menunjukkan  adanya  peningkatan  pengungkapan  diri  siswa.  Skor 
peningkatan diperoleh kelima siswa dengan kategori tinggi. Skor yang 
diperoleh tiap siswa  berbeda-beda tetapi kelima siswa tersebut berada 
pada kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa kelima siswa tersebut telah 
memiliki pengungkapan diri yang baik tanpa memiliki batasan tertentu 
dalam mengungkapkannya. 
Dari  hasil  observasi  setelah  diberikan  tindakan  menunjukkan 
bahwa terdapat perubahan positif terhadap kemampuan berkomunikasi 
yang dimiliki. Anggota kelompok sudah mampu bersosialisasi dengan 
anggota kelompok yang lain, khususnya oleh VN dan SW. VN dan SW 
sudah lebih aktif dan dapat menyesuaikan diri didalam kelompok. Hasil 
lain  menunjukkan  bahwa  seluruh  anggota  kelompok  menjadi  lebih 
berani  bertanya  kepada  pemimpin  kelompok  pada  saat  materi  yang 
disampaikan belum dapat dipahami. Selain itu, sikap anggota kelompok 
juga  lebih santai atau rileks dalam bergaul dengan anggota kelompok 
yang lain terutama pada anggota kelompok yang awalnya kurang dapat 




d. Refleksi Akhir 
 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan  yang ada pada 
pelaksanaan  tindakan.  Refleksi dilakukan  dengan melakukan diskusi 
antara peneliti dan guru pembimbing. Upaya meningkatkan 
pengungkapan  diri  pada  tindakan  ini  sudah  berjalan  sesuai  dengan 
rencana dan sudah terlihat adanya peningkatan pada  siswa antara pre 
test dan post test I dan post test II, seperti pada tabel berikut: 
Tabel 15. Skor Perbandingan Pre Test, Post Test I dan Post Test 









Skor Kategori Skor Kategori Skor Kategori 
1 ZK 97 Sedang 103 Tinggi 111 Tinggi 14 12,61% 
2 BRL 95 Sedang 103 Tinggi 114 Tinggi 19 16,66% 
3 MVL 97 Sedang 104 Tinggi 123 Tinggi 26 21,13% 
4 VN 99 Sedang 100 Sedang 106 Tinggi 7 6,60% 
5 SW 99 Sedang 99 Sedang 108 Tinggi 9 8,33% 
Rata-rata 97,4 101,8 112,4  13,34% 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan 
dari pre test ke post test II dengan rata-rata prosentase 13,34%. Seluruh 
siswa termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini terjadi karena siswa merasa 
nyaman di dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok sehingga siswa 
mampu  berkomunikasi,  terbuka  dan  mampu  berpikir  secara  rasional 
dalam menghadapi permasalahan yang dialami. Prosentase  peningkatan 
terbesar terjadi pada siswa MVL yaitu sebesar 21,13%, dan prosentase 
peningkatan terkecil terjadi pada siswa VN yaitu sebesar 6,60%. 
Data pengungkapan diri siswa dapat dilihat peningkatannya melalui 
skor pre test, ke skor post test I dan selanjutnya post test II. Berikut hasil 
























































Post Test I 









Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan  skor 
pengungkapan  diri  pada masing-masing siswa  pada dua siklus 
berdasarkan hasil pre test, post test I dan post test II. Berikut ini adalah 
tabel rata-rata peningkatan pengungkapan diri siswa: 





Pre Test Post Test I Post Test II 
Skor 
PengungkapanDiri 
Siswa Kelas VIII 

















Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara. Hasil wawancara 
tentang   kesan   dan   harapan   setelah   mengikuti   kegiatan   konseling 
kelompok yaitu hampir  seluruh siswa merasa nyaman dan lebih mudah 
untuk bergaul. MVL mengungkapkan bahwa kegiatan  konseling 
kelompok ini dapat memberikan ruang untuk terbuka kepada orang yang 
kurang dapat mengungkapkan  diri dan dapat berfikir positif sedangkan 
kesannya adalah MVL merasa asik dengan kegiatan konseling kelompok. 
ZK menuturkan  bahwa kegiatan konseling kelompok ini dapat 
memberikan pandangan mengenai masalah dan cara mengatasi masalah 
sedangkan kesannya adalah menyenangkan mengikuti kegiatan konseling 
kelompok.  BRL  mengaku  bahwa  kegiatan  konseling  kelompok  dapat 
menjadikan pribadi lebih terbuka dan lebih aktif sedangkan kesannya 
adalah seru.  SW mengungkapkan bahwa kegiatan konseling kelompok 
dapat memberikan manfaat  dan terbantu dalam memecahkan masalah. 
Kesan  yang  diungkapkan  SW  yaitu  menyenangkan.  VN  menuturkan 
bahwa kegiatan konseling yang dilakukan dapat membantu memcahkan 
masalah  dan  memberikan  semangat  bagi  diri  sedangkan  kesan  yang 
dirasakan adalah kegiatan konseling kelompok ini menjadikan dirinya 
lebih rileks. 
Pada  siklus  kedua  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy  dapat 
terlaksana  dengan  baik  pada  permasalahan  yang  dialami  oleh  MVL. 
Selain itu pendekatan  Rational Emotive Therapy dirasakan oleh siswa 




memandang suatu masalah. VN siswa yang paling rendah skor pre test- 
nya  telah   menunjukkan  peningkatan  dan  pada  saat  wawancara  ia 
mengaku sudah lebih nyaman dalam bergaul karena sebelumnya kurang 
dapat   berkomunikasi   dengan   teman.   Hasil   yang   diperoleh   dalam 
penelitian  ini  sudah  sesuai  dengan  dengan  kriteria  keberhasilan  yang 
ditetapkan oleh peneliti yaitu skor pengungkapan diri  siswa  meningkat 
sampai dengan kategori tinggi. Selain itu dalam pelaksanaan  tindakan, 
peneliti tidak mengalami hambatan dan kendala yang dapat 
mempengaruhi  hasil  sehingga  peneliti  tidak   melanjutkan   ke  siklus 
selanjutnya. Maka, dapat disimpulkan bahwa pengungkapan  diri siswa 
kelas  VIII di  SMP  N  2  Bantul  telah  mengalami  peningkatan  setelah 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
Pengungkapan  diri  merupakan  suatu  usaha  yang  dilakukan  oleh 
individu dalam membagi pikiran, perasaan ataupun pengalaman kepada orang 
lain secara sukarela. Pengungkapan diri dapat terjadi jika terbentuk komunikasi 
dua arah yaitu terdapat dua individu yang saling berkomunikasi. Pengungkapan 
diri akan lebih baik apabila kedua individu dapat  saling terbuka, jujur dan 
dapat memahami satu sama lain. Pengungkapan diri dapat dilakukan oleh tiap- 
tiap individu juga berbagai usia tidak terkecuali anak-anak. Pengungkapan diri 




oleh  orang  dewasa.  Perbedaan  tersebut  terletak  pada  banyaknya  hal  yang 
diungkapkan. 
Penelitian ini berfokus pada pengungkapan diri yang dilakukan oleh 
siswa  kelas  VIII  SMP  N  2  Bantul.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa 
pengungkapan diri siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan karena siswa kurang dapat beradptasi dan tertutup sehingga siswa 
memilih diam. Hal tersebut berbeda dengan  penelitian  yang dilakukan oleh 
Jonshon   (Maryam   B. Gainau,   2009:   3) yaitu   individu yang   mampu 
mengungkapkan  diri  dengan  tepat  terbukti  dapat  menyesuaikan  diri,  lebih 
percaya diri, lebih kompeten, dapat diandalkan dan mampu berfikir positif. 
Kurangnya  pengungkapan  diri  siswa  juga  disebabkan  oleh  tingkat 
kecemasan yang tinggi. Kecemasan yang tinggi membuat siswa kurang mampu 
menyampaikan pendapat dengan baik dalam suasana kelompok. Siswa kurang 
terbuka  dalam  menyampaikan  pikiran,  perasaan  ataupun  pengalaman  yang 
berkaitan dengan masalah pribadi. Calhoun dan Acocella (Maryam B. Gainau, 
2009: 2) mengungkapkan  bahwa pengungkapan  diri  (self  disclosure) dapat 
melepaskan   perasaan   dan   kecemasan.   Kecemasan   dapat   diatasi   dengan 
mengungkapkan diri pada orang dan waktu yang tepat. 
Rendahnya  pengungkapan  diri  pada  siswa  dapat  diatasi  dengan 
melaksanakan kegiatan konseling kelompok dengan menggunakan pendekatan 
Rational  Emotive Therapy. Guru Bimbingan dan konseling mengidentifikasi 
siswa   yang  memiliki   tingkat  pengungkapan   diri   rendah   sehingga   guru 




Tujuan dari pendekatan Rational Emotive Therapy (Corey, 2003: 248) yaitu 
penyembuhan irasionalitas dengan rasionalitas. Karena pada dasarnya manusia 
adalah  makhluk  rasional  dan  ketidakbahagiaan  bersumber  dari  pemikiran 
irasional.  Pendekatan  Rational  Emotive   Therapy  membantu  siswa  dalam 
berpikir positif dalam memandang dan menghadapi suatu masalah. Konseling 
kelompok yang menggunakan pendekatan Rational Emotive Therapy bertujuan 
untuk  mengubah  cara  pandang  serta  sikap  siswa  dalam  menghadapi  suatu 
masalah sehingga siswa memiliki sikap dan pemikiran yang positif terhadap 
suatu masalah. 
Kegiatan konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive 
Therapy yang dilakukan menekankan pada kemampuan siswa dalam 
mengungkapkan  diri  dan  kemampuan  siswa  memecahkan  masalah  dengan 
pemikiran  yang  positif.  Pada  kegiatan  konseling  kelompok,  siswa  diminta 
untuk  dapat  terbuka,  jujur,  saling  menghargai  dan  saling  percaya  terhadap 
anggota kelompok yang lain. Pada awal pertemuan konseling kelompok, siswa 
masih   menunjukkan   sikap   malu   dan   ragu   terhadap   kegiatan   konseling 
kelompok.  Intensitas  komunikasi  antara  anggota  kelompok  masih  sedikit. 
Terlebih untuk mengeluarkan pendapat didalam  kelompok sehingga hal ini 
mempengaruhi jalannya konseling kelompok. 
Pada  saat  konseling  kelompok  dilaksanakan  siswa  kurang  mampu 
beradaptasi dengan anggota lain. Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa 
siswa yang belum saling mengenal. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 




ke arah yang lebih serius. Selain itu siswa juga menunjukkan kepeduliannya 
terhadap anggota lain dalam membantu memecahkan masalah yang dihadapi. 
Siswa  juga  sudah   mampu  mengungkapkan  masalah  pribadinya  didalam 
kelompok. 
Hasil wawancara   yang    dilakukan kepada  siswa,  siswa 
mengungkapkan bahwa ia diam atau kurang dapat mengungkapkan diri karena 
merasa malu  dan memiliki masalah pribadi yang tidak ingin diketahui oleh 
orang  lain.  Pemimpin  kelompok  mencoba  menggali  informasi  secara  lebih 
mendalam  sehingga  secara  tidak   sadar  siswa  tersebut  telah  melakukan 
pengungkapan diri dalam aspek pikiran dan  perasaan. Selain itu, pemimpin 
kelompok juga  membantu siswa tersebut untuk lebih mampu dalam 
mengungkapkan  diri  dan  membantu  siswa   dalam  memecahkan  masalah. 
Seorang  ahli  yaitu  Devito  (Maryam  B.  Gainau,  2009:  8)  mengungkapkan 
bahwa  manfaat  pengungkapan  diri  adalah  mampu  mengenal  diri  sendiri, 
mampu dalam menyelesaikan masalah, dan mengurangi beban. Sesuai dengan 
pendapat   ahli   diatas,   siswa   yang   kurang   mampu   mengungkapkan   diri 
menyatakan   bahwa   setelah   diadakan   konseling   ia   merasa   beban   yang 
dimilikinya  berkurang.  Siswa  tersebut  juga  menuturkan  bahwa  ia  mampu 
mengenali dirinya baik dari kelebihan ataupun kekurangan yang dimiliki. 
Selain itu, terdapat salah satu siswa yang memiliki pemikiran irasional 
terhadap ayahnya. Pemimpin kelompok meminta MVL untuk bercerita tentang 
ayahnya. Siswa tersebut  menyatakan bahwa ayahnya lebih perhatian kepada 




hasil  wawancara  yang  dilakukan  kepada  siswa  tersebut,  ia  merasa  bahwa 
ayahnya tidak  adil dalam memberikan kasih sayang kepada anak, sehingga 
MVL  malas  untuk  bercerita  ataupun  mendekati  ayahnya.  Oleh  karena  itu 
pemimpin  kelompok  menggunakan  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy 
dengan  teknik  konfrontasi,  yaitu  dengan  cara   bertanya  dan  menyerang 
langsung  pemikiran  irasional  siswa.  Ellis  (Corey,  2003:  256)  memaparkan 
teknik  yang paling efisien di dalam pendekatan  Rational Emotive Therapy 
yaitu mengkonfrontasikan filsafat hidup, menerangkan kepada konseli bahwa 
gagasan yang  irasional pada konseli dapat menjadi penganggu dalam hidup, 
menyerang  gagasan  irasional  konseli  atas  dasar  logika,  mengajari  konseli 
berpikir  logis,  dan  mendorong  konseli  untuk  mengubah  atau  menghapus 
keyakinan irasional yang dimilikinya. 
Di  sisi  lain,  pemimpin  kelompok  juga  mengajari  konseli  untuk 
berpikir logis terhadap masalah yang sedang dihadapinya. Pada konsep dasar 
pendekatan Rational Emotive Therapy yaitu teori A-B-C, antecendent event di 
dalam masalah MVL yaitu perintah anggota kelompok untuk bercerita tentang 
ayah MVL tetapi MVL memiliki irrational beliefs yang terletak pada perasaan 
tidak adil dari perlakuan ayahnya. Konsekuensi dari irrational beliefs  siswa 
adalah  MVL  malas  untuk  bercerita  ataupun  mendekati  ayahnya.  MVL 
menyapa ayahnya hanya pada saat membutuhkan, untuk bercengkrama secara 
mendalam MVL tidak pernah melakukannya. Dari analisis tersebut, pemimpin 
kelompok  melakukan  dispute  irrational  beliefs  yaitu  dengan  menggunakan 




diberikan  tindakan,  siswa  yang  memiliki  pemikiran  irasional  menuturkan 
bahwa ia mampu mengubah keyakinannya yang irasional menjadi rasional atau 
berpikir positif yaitu ia merasa bahwa selama ini ayahnya juga memperhatikan 
dirinya. Hal tersebut tampak pada saat ayahnya memiliki harapan yang besar 
kepada dirinya agar ia menjadi anak yang berprestasi di sekolah. 
Skor pengungkapan diri mengalami perubahan sebelum dan setelah 
pemberian  tindakan kepada siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul. Peningkatan 
tersebut  berada  pada  aspek  pikiran  dan  perasaan.  Jumlah  pernyataan  yang 
paling  meningkat  adalah  dalam  pernyataan:  saya  akan  mencari  fakta  yang 
sebenarnya tentang informasi  yang saya  peroleh,  dukungan dari orang lain 
membuat saya bersemangat dalam bercerita, dan saya  senang mengingatkan 
orang lain saat dia melakukan kesalahan.  Dari hasil wawancara  salah  satu 
siswa, siswa mengungkapkan bahwa dukungan dari orang lain membuat ia 
bersemangat bercerita. Hal ini menunjukkan bahwa lawan bicara yang tepat 
serta umpan balik (feedback) dari orang lain akan memberikan semangat dan 
efek positif dalam mengungkapkan diri. 
Skor  rata-rata  hasil  pre  test  siswa  sebelum  dilaksanakan  tindakan 
adalah 97,4.  Seusai pelaksanaan penelitian siklus pertama yang terdiri dari 3 
tindakan,  skor  rata-rata   siswa  meningkat  menjadi  101,8.  Rata-rata  siswa 
mengalami peningkatan pada tindakan  siklus kedua yang juga terdiri dari 3 
tindakan  yang  berbeda.  Skor  siswa  meningkat  menjadi  112,4.  Peningkatan 
pengungkapan diri siswa dalam pelaksanaan tindakan ini menunjukkan bahwa 




siswa.  Hasil  penelitian  ini  telah  sesuai  dengan  tujuan  penelitian  yaitu 
meningkatkan pengungkapan diri melalui konseling kelompok dengan 
pendekatan Rational Emotive Therapy pada siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul 




C. Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian  yang  dilakukan  tentunya  masih  memiliki  keterbatasan. 
Keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian berlangsung adalah: 




2. Pengungkapan  diri  siswa  muncul  pada  saat  proses  kegiatan  konseling 
kelompok atau berada pada kelompok yang kecil, namun pengungkapan diri 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Konseling  kelompok  dengan  pendekatan  Rational  Emotive  Therapy 
 
dapat meningkatkan pengungkapan diri pada siswa kelas VIII SMP N 2 Bantul 
 
2013/2014. Hal ini dibuktikan dengan skor rata-rata siswa yang mengalami 
peningkatan  yaitu pada pre test skor yang didapat adalah 97,4. Post test I 
mendapatkan skor 101, 8 dan skor post test II 112,4. Selain itu hasil observasi 
juga menunjukkan bahwa siswa  telah dapat berkomunikasi    dan 
mengungkapkan  diri  dengan  baik.  Dari  hasil  wawancara,  siswa  mengakui 
bahwa  dengan adanya kegiatan konseling kelompok siswa dapat 
mengungkapkan  diri,  merasa  terbantu  dalam  memecahkan   masalah  dan 






Berdasarkan kesimpulan  hasil penelitian  yang telah dikemukakan  di 
atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
 
Pengungkapan  diri  pada  siswa  telah  mengalami  peningkatan  setelah 
diberikan tindakan melalui konseling kelompok dengan pendekatan 
Rational  Emotive Therapy. Oleh karena itu, disarankan kepada siswa agar 
pengungkapan  diri  siswa  yang  telah  dimiliki  dapat  dipertahankan  dan 




yaitu dengan mengungkapkan diri secara tepat dan tidak berlebihan serta 
berpikir positif dalam menghadapi suatu masalah. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
 
Guru   Bimbingan   dan   Konseling   diharapkan   dapat   menggunakan 
konseling kelompok dengan pendekatan Rational Emotive Therapy sebagai 
salah satu sarana dalam meningkatkan pengungkapan diri siswa dan dapat 
mengembangkan   teknik-teknik   yang   lain   dalam   memberikan   layanan 
bimbingan dan konseling bagi siswa. Selain itu  kerjasama antara peneliti 
dengan  guru  Bimbingan  dan  Konseling  sangat  dibutuhkan  agar  tercapai 
hasil yang optimal. 
3. Penelitian Selanjutnya 
 
a.   Penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau mencari referensi lain 
untuk meningkatkan pengungkapan diri. 
b.  Pada saat  memberikan  penjelasan  tentang Rational  Emotive Therapy 
hendaknya  peneliti  selanjutnya  menyampaikan  dengan  bahasa  yang 









Abdul Malik Ahmad. (2008). Hubungan antara Pengungkapan Diri dengan 
Keakraban dalam Persahabatan Pada Siswa-Siswi SMU Muhammadiyah 3 
Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Psikologi-Universitas Ahmad Dahlan. 
 
 
Achmad Juntika Nurihsan. (2005). Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling. 
Bandung: PT Refika Aditama. 
 
Aditya Pertiwi. (2008). Hubungan antara Pengungkapan Diri dengan Kematangan 
Emosi pada  Remaja di SMK Muhammadiyah 1 Wates. Skripsi. Fakultas 
Psikologi-Universitas Ahmad Dahlan. 
 
Aip Badrujaman.  (2011).  Penggunaan  Pendekatan  Rational  Emotif  Behaviour 
Therapy  (REBT)  pada  Setting  Sekolah  di  Indonesia.  Jurnal  Penelitian 
Psikologi. Hlm. 1-13. 
 
Arifianti Fajar Jayanti. (2012). Self Disclosure Pada Remaja Yang Mengalami 
Ketunadaksaan Karena Kecelakaan. Jurnal Penelitian Psikologi. Hlm. 1-14. 
Arintoko. (2011). Wawancara Konseling di Sekolah. Yogyakarta: Andi Offset. 
Corey, Gerald. (2003). Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi. Bandung: 
PT. Refika Aditama. 
 
  . (2004). Theory and Practice of Group Counseling Edition Sixth. 
United States of America: The Cooper Company. 
 
Dewa Ketut Sukardi. (2008). Pengantar  Pelaksanaan  Program  Bimbingan  dan 
Konseling di Sekolah. Jakarta: PT Rineka Cipta. 
 
Dian  Sutari  Widiyani.  (2011).  Pertanggungjawaban  Notaris  atas  Hilang  atau 
Rusaknya  Minuta  Akta  yang  Disimpan  Akibat  Bencana  Alam.  Skripsi. 
Fakultas Hukum- Universitas Sumatra Utara. 
 
Gantina  Komalasari,  dkk.  (2011).  Teori  dan  Teknik  Konseling.  Jakarta:  PT. 
Indeks. 
 










Hadari Nawawi. (2005). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 
 
Hamdan  Juwaeni.  (2009).  Studi  Tingkat  Self-Disclosure  Siswa-Siswi  Sekolah 
Umum  dan  Santri/wati  Pondok  Pesantren. Skripsi.  Fakultas  Psikologi- 
Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim. 
 
Husni Abdillah & Diana Rahmasari. Penerapan Konseling Kelompok Kognitif- 
Perilaku Untuk Menurunkan Perilaku Prokrastinasi Siswa. Jurnal Penelitian 
Psikologi. Hlm  1-6. 
 
Ismiawati. (2011) Therapy Rational Emotive dalam Menangani Siswa Introvert. 
Skripsi. Fakultas Tarbiyah-Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel. 
 
Johnson, David W. (1993). Reaching Out : Interpersonal Effectivenes and Self- 
Actualization. America: University Of Minnesota. 
 
Jonathan Sarwono. (2006). Metode Penelitian Kuantitif dan Kualitatif. 
Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Latipun. (2008). Psikologi Konseling. Malang: UMM Press. 
 
Maryam  B.  Gainau.  (2009).  Keterbukaan  Diri  (Self-Disclosure)  Siswa  Dalam 
Perspektif  Budaya  dan  Implikasinya  Bagi  Konseling.  Jurnal  Penelitian 
Psikologi. Hlm  1-18. 
 
Masnur Muslich. (2011). Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2006). Metode Penelitian Tindakan. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Novi Kristina. (2011). Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Terhadap Perilaku 
Agresif Pada Siswa Kelas VII MTs AT Taqwa Jatingarang Bodeh Pemalang 
Tahun Pelajaran 2010/2011. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan-IKIP PGRI 
Semarang. 
 
Noviana Herliyanti. (2012). Terapi Rasional Emotif Behavior Dalam Mengatasi 
Siswa Egois (Studi Kasus Terhadap Siswa X di SMP Wachid Hasyim 4 
Surabaya). Skripsi. Fakultas Tarbiyah-Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya. 
 
Nur  Aisyah.  (2011).  Treatment  Siswa  Minder  Melalui  Pendekatan  Rational 





Pose, Clay. (2010). Proposing the online community self-disclosure model: the 
case  of  working  professionals  in  France  and  the  U.K.  who  use  online 
communities. European Journal of Information Systems. Hlm 181–195. 
 
Prayitno.  (1995).  Layanan  Bimbingan  dan  Konseling  Kelompok:  Dasar  dan 
Profil. Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Prayitno  dan  Erman  Amti.  (2004).  Dasar-Dasar  Bimbingan  dan  Konseling. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Purwanto. (2007). Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pengembangan 
dan Pemanfaatan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Qian,  H.  & Scott,  C.  R.  (2007).  Anonymity and  self disclosure on  weblogs. 
Journal of Computer-Mediated Comminication, Hlm 1-24. 
 
Saifuddin Azwar. (2003). Reliabilitas dan Validitas Edisi Ketiga. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
.  . (2006). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Santrock,  John  W. (2002). Life-Span Development Perkembangan Masa Hidup. 
Jakarta: Erlangga. 
 
Sears, David O., J. L. Freedman & Anne, P. L. (1999). Psikologi Sosial Jilid 1 
Edisi  Kelima.  (Alih  Bahasa:  Michael  Adryanto  &  Savitri  Soekrisno. 
Bandung: Erlangga. 
 
Sofyan S. Willis. (2004). Konseling Individual Teori dan Praktek. Bandung: CV 
Alfabeta. 
 
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitaif, 
Kulitatif dan R&D). Bandung: Alfabeta. 
 
  .   (2007).   Metode   Penelitian   Kuantitatif,   Kualitatif,   dan   R&D. 
Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi Arikunto (2009). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
  . (2010). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Suharsimi Arikunto,  dkk.  (2008). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: PT Bumi 
Aksara. 
 





Sumadi Suryabrata. (2003). Metodologi Penelitian. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada. 
 
Suwarsih  Madya.  (2007).  Teori  dan  Praktik  Penelitian  Tindakan.  Bandung: 
Alfabeta. 
 
Suwi Wahyu Utami. (2012). Peningkatan Kematangan Karir Melalui Konseling 
Kelompok   Pada   Siswa  Kelas   X   Akuntansi   SMK   Muhammadiyah   I 
Yogyakarta. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan-Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Syamsu Yusuf. (2006). Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
 
Tjia  Christine Natalia. (2012). Hubungan Antara Harga Diri dengan 
Pengungkapan Diri Pada Mahasiswi. Skripsi. Fakultas Psikologi-Universitas 
Katolik Soegijapranata. 
 
Tri Dayaksini Hudaniah. (2006). Psikologi Sosial. Malang: UMM Press. 
 
Triantoro  Safaria.  (2004).  Terapi  Kognitif-Perilaku  Untuk  Anak.  Yogyakarta: 
Graha Ilmu. 
 
Vitrya  Wulandari.  (2012).  Peningkatan  Keterbukaan  Diri  Melalui  Layanan 
Bimbingan  Kelompok dengan Metode Sosiodrama Pada Siswa Kelas VIII 
SMP   Muhammadiyah   3   Depok,   Sleman,   Yogyakarta   Tahun   Ajaran 
2011/2012. Skripsi.  Fakultas  Keguruan  dan  Ilmu  Pendidikan-Universitas 
Ahmad Dahlan. 
Wina Sanjaya. (2011). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Prenada Media Group. 
Winkel  W.S  dan  Sri  Hastuti.  (2004).  Bimbingan  dan  Konseling  di  Institusi 
Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi. 
 


































Lampiran 1. Skala Pengungkapan Diri (uji coba) 
 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
Alamat: Kampus Karangmalang Yogyakarta – 55281 Telp. 0274-586168 psw 312 Fax. 0274-540611 
E-mail: fip-uny@yogya.wasantara.net.id  Homepage: http://www.uny.ac.id 
 
 
SKALA PENGUNGKAPAN DIRI 
 
A.  KATA PENGANTAR 
 
Skala  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  sikap  pengungkapan  diri. 
Skala ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh 
adik-adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam mengisi pernyataan- 
pernyataan ini sangat  membantu  dalam mengetahui sikap pengungkapan 
diri adik-adik. Hasil dari  pernyataan ini akan dijadikan informasi guru 
Bimbingan  Konseling  dan  hasil  dari   pernyataan  tersebut  tidak  akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik di sekolah. 
Perlu  adik-adik  ketahui  bahwa  dalam  menjawab  pernyataan  ini 
tidak ada  jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu 
siswa dengan siswa yang lain berbeda-beda dengan kondisi diri saat ini. 
Bagi Bimbingan dan Konseling skala ini dapat bermanfaat sebagai sarana 
dalam membantu mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
Bimbingan dan Konseling khususnya mengenai pengungkapan diri. Bagi 
siswa skala ini dapat bermanfaat  membantu mengetahui kelebihan dan 
kekurangan sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 
Atas kesediaan  adik-adik  untuk  meluangkan  waktu  menjawab 
 









B. IDENTITAS RESPONDEN 
Adil Prastyanti M. 
 
NAMA : KELAS : 




C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama dan 
teliti 
2. Berilah tanda centang ( √ ) pada setiap pilihan kolom yang sesuai 
3. Setiap  pernyataan  dalam  skala  pengungkapan  diri  dilengkapi  empat 
pilihan jawaban:   Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
D. CONTOH  MENGERJAKAN 
No. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya senang berolahraga √    
 
Jawaban yang diberi centang ( √ ) tersebut adalah Sangat Sesuai, ini berarti 








SS S TS STS 
1. Saya bebas bercerita dengan teman tanpa terbebani.     
2. Saya berani mengungkapkan masalah pribadi pada teman 
dekat. 
    
3. Teman mempercayakan masalah pribadinya kepada saya.     
4. Saya  terlebih  dahulu  memikirkan  resiko  yang  akan 
terjadi sebelum bertindak. 
    
5. Saya  bertanggung  jawab  dengan  perkataan  yang  saya 
ungkapkan kepada orang lain. 
    
6. Saya berpikir mencari solusi terbaik dalam 
menyelesaikan masalah saat ini. 
    
7. Saya  bercerita  kepada  teman  sebangku  saat  memiliki 
masalah. 
    
8. Pendapat yang saya ungkapkan kepada orang lain berasal 
dari diri sendiri. 
    
9. Saya senang saat orang lain meminta pendapat dari saya.     
 
10. 
Saya   akan   mencari   fakta   yang   sebenarnya   tentang 
informasi yang saya peroleh. 
    
11. Cerita saya didengarkan oleh orang lain dengan sungguh- 
sungguh. 
    
12. Saya berkeinginan menceritakan masalah pribadi kepada 
orang lain. 
    
13. Saya merasa nyaman saat bercerita kepada orang lain.     
14. Saya senang membicarakan hoby kepada teman.     
15. Saya bersemangat dalam menceritakan pengalaman yang 
baru saja terjadi. 




No. Pernyataan SS S TS STS 
16. Saya senang menceritakan masalah dengan saudara.     
17. Saya merasa minder membicarakan tentang diri sendiri 
dihadapan orang lain. 
    
18. Pendapat  yang  saya  ungkapkan  memberikan  dampak 
positif bagi orang lain. 
    
19. Dukungan  dari  orang  lain  membuat  saya  bersemangat 
dalam bercerita. 
    
20. Saya tidak senang orang lain mengetahui kekurangan diri 
saya. 
    
21. Saya senang mengingatkan orang lain saat dia melakukan 
kesalahan. 
    
22. Saya  merasa  bersalah  saat  harus  berbohong  sewaktu 
bercerita kepada orang lain. 
    
23. Saya sulit bergaul dengan orang lain untuk mendapatkan 
informasi. 
    
24. Saya mampu berpikir lebih dewasa setelah memperoleh 
masalah. 
    
25. Saya merasa kesal saat ungkapan hati tidak ditanggapi 
oleh orang lain. 
    
26. Saya berpikir positif saat memperoleh masalah.     
27. Masa lalu membuat saya menjadi pribadi yang periang.     
28. Saya merasa sakit hati saat pendapat yang akan 
disampaikan  telah  diungkapkan  terlebih  dahulu  oleh 
orang lain. 
    
29. Saya tidak akan membahas permasalahan yang pernah 
saya alami. 
    
30. Saya bercerita kepada orang lain tentang berbagai topik 
yang pantas untuk diceritakan. 
    
31. Saya  merasa  senang  bercerita  saat  berkumpul  dengan 
teman-teman. 
    
32. Saya  merasa  tidak  nyaman  menceritakan  masa  lalu 
kepada teman. 
    
33. Saya  merasa  senang  melupakan  masa  lalu  yang  tidak 
menyenangkan. 
    
34. Saya merasa terpaksa untuk  bercerita dengan orang lain.     
35. Saya   berusaha   meminta   pendapat   pada   orang   lain 
meskipun berbeda sudut pandang. 
    
36. Saya   merasa   tidak   senang   saat   orang   lain   kurang 
mempercayai informasi yang saya berikan. 
    
37. Saya tetap akan bercerita meskipun ada lawan jenis.     
38. Saya merasa tertarik dengan pendapat yang diungkapkan 
oleh orang yang usianya lebih tua. 
    




No. Pernyataan SS S TS STS 
40. Saya   akan   berbagi   pengalaman   kepada   teman   atas 
permasalahan yang pernah saya alami. 
    
41. Masa lalu memberikan saya pengalaman yang berharga.     
42. Saya merasa takut untuk menghadapi suatu masalah yang 
baru. 
    
43. Saya bersedia menceritakan rahasia pribadi kepada orang 
lain. 
    
44. Teman-teman tertarik dengan pendapat yang saya 
ungkapkan. 
    
45. Saya  berhati-hati  dalam  bertindak  sebelum   masalah 
menimpa kepada diri sendiri. 
    
46. Masalah  pribadi  yang  saya  ungkapkan  membuat  hati 
menjadi lebih tenang. 
    
47. Saya  tidak  diberi  kesempatan  dalam  mengungkapkan 
pendapat kepada orang lain. 
    
48. Saya cocok bercerita dengan teman-teman.     
49. Saya jujur terhadap diri sendiri.     
50. Saya merasa senang membantu teman dalam 
menyelesaikan masalah. 
    
51. Saya merasa tidak percaya diri saat memberikan saran 
untuk orang lain. 
    
52. Saya merasa takut berbicara jujur terhadap orang yang 
tidak disukai. 
    
53. Teman-teman  tidak  mendukung  saya  berpendapat  di 
dalam kelas. 
    
54. Saya merasa percaya diri mengungkapkan isi hati kepada 
teman. 
    
55. Saya mudah marah saat orang lain membicarakan masa 
lalu yang pernah terjadi pada diri. 
    
56. Saya segera menyelesaikan  masalah  yang terjadi  pada 
diri sendiri. 
    
57. Saya tidak menyadari bahwa orang lain mendukung saya 
dalam mengambil keputusan. 
    
58. Saya merasa jauh dengan teman-teman saat mempunyai 
masalah. 
    
59. Orang   lain   tersinggung   dengan   ucapan yang   saya 
ungkapkan. 
    
60. Saya  merasa  menyesal  membicarakan  masalah  pribadi 
kepada orang lain. 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 EM 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 
2 WAP 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 
3 SS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 4 3 
4 NLH 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 
5 RRK 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 2 1 2 3 2 
6 AK 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 3 4 2 
7 BD 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 
8 ADA 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
9 UK 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 1 2 3 4 3 
10 TR 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 
11 AR 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 3 1 4 4 4 1 3 3 4 3 
12 TN 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 
13 ANI 3 2 3 4 3 4 2 4 4 3 3 1 2 2 3 3 2 4 4 3 
14 SR 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 
15 ARI 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 
16 NH 2 3 3 3 3 0 2 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 3 
17 SW 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 2 2 3 4 4 1 2 3 4 3 
18 DAD 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 
19 ARIA 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 2 2 1 3 4 4 3 2 4 3 
20 DDE 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 
21 FAP 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 4 3 1 1 2 4 2 
22 BWW 3 4 3 2 1 4 3 3 1 2 2 4 3 3 2 1 1 3 4 2 
23 ANIN 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 
24 HNA 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 
25 ANF 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 
26 ANN 4 4 4 3 3 2 4 0 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 
27 AH 4 4 4 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 
28 YAP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 
29 WMM 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 3 













21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 EM 4 4 2 3 1 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
2 WAP 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
3 SS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 
4 NLH 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 
5 RRK 2 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 2 
6 AK 2 4 1 3 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 
7 BD 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 
8 ADA 4 4 2 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 
9 UK 3 4 3 4 1 3 4 3 2 4 4 3 1 4 3 4 2 3 3 4 
10 TR 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
11 AR 3 4 3 3 1 2 1 3 4 3 4 1 1 4 4 4 1 2 3 3 
12 TN 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 3 1 3 
13 ANI 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 
14 SR 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 3 3 4 
15 ARI 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 4 3 2 3 4 4 3 3 3 2 
16 NH 3 4 2 3 2 4 4 2 1 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 
17 SW 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 1 4 3 3 3 4 4 3 
18 DAD 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 2 4 
19 ARIA 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 1 3 1 3 
20 DDE 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 3 4 3 
21 FAP 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 4 3 2 2 3 
22 BWW 4 1 2 2 1 1 3 2 2 4 1 4 1 1 2 3 3 2 2 4 
23 ANIN 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 3 
24 HNA 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 3 
25 ANF 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 1 4 
26 ANN 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 
27 AH 3 4 4 2 2 4 4 3 2 3 4 3 2 3 4 4 1 4 4 3 
28 YAP 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 
29 WMM 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 












41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 EM 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 201 
2 WAP 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 183 
3 SS 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 182 
4 NLH 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 3 4 200 
5 RRK 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 172 
6 AK 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 163 
7 BD 4 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 204 
8 ADA 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 208 
9 UK 4 4 4 2 3 4 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 190 
10 TR 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 221 
11 AR 4 4 1 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 1 4 3 2 4 4 3 177 
12 TN 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 4 168 
13 ANI 4 3 1 3 4 1 3 2 4 4 3 2 4 1 3 4 2 4 4 4 183 
14 SR 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 189 
15 ARI 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 190 
16 NH 4 4 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 189 
17 SW 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 3 3 4 4 3 4 195 
18 DAD 3 4 3 2 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 2 2 2 4 4 4 182 
19 ARIA 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 4 2 3 3 2 4 4 4 180 
20 DDE 4 4 1 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 202 
21 FAP 3 4 2 2 4 4 3 1 3 3 2 1 4 2 3 3 3 4 4 4 161 
22 BWW 4 4 3 3 2 1 2 4 4 3 3 1 4 1 2 2 2 4 4 3 152 
23 ANIN 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 4 200 
24 HNA 4 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 191 
25 ANFW 4 4 2 2 3 4 3 3 3 4 2 1 4 2 2 3 2 4 4 4 179 
26 ANN 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 194 
27 AH 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 3 4 4 4 198 
28 YAP 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 177 
29 WMM 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 179 












Scale: Reliabilitas dan Validitas instrumen 
 
 











































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 4. Skala Pengungkapan Diri (setelah uji coba) 
 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
Alamat: Kampus Karangmalang Yogyakarta – 55281 Telp. 0274-586168 psw 312 Fax. 0274-540611 
E-mail: fip-uny@yogya.wasantara.net.id  Homepage: http://www.uny.ac.id 
 
 
SKALA PENGUNGKAPAN DIRI 
 
A. KATA PENGANTAR 
 
Skala  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  sikap  pengungkapan  diri. 
Skala ini berisi beberapa butir pernyataan yang nantinya akan dijawab oleh 
adik-adik semua. Kejujuran dan kesungguhan dalam mengisi pernyataan- 
pernyataan ini sangat  membantu  dalam mengetahui sikap pengungkapan 
diri adik-adik. Hasil dari  pernyataan ini akan dijadikan informasi guru 
Bimbingan  Konseling  dan  hasil  dari   pernyataan  tersebut  tidak  akan 
mempengaruhi nilai maupun prestasi adik-adik di sekolah. 
Perlu  adik-adik  ketahui  bahwa  dalam  menjawab  pernyataan  ini 
tidak ada  jawaban yang dianggap betul atau salah, karena jawaban satu 
siswa dengan siswa yang lain berbeda-beda dengan kondisi diri saat ini. 
Bagi Bimbingan dan Konseling skala ini dapat bermanfaat sebagai sarana 
dalam membantu mengidentifikasi permasalahan terkait dengan 
Bimbingan dan Konseling khususnya mengenai pengungkapan diri. Bagi 
siswa skala ini dapat bermanfaat  membantu mengetahui kelebihan dan 
kekurangan sehingga siswa mampu menjadi pribadi yang lebih baik. 
Atas kesediaan  adik-adik  untuk  meluangkan  waktu  menjawab 
 






Adil Prastyanti M. 
 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
 
NAMA : KELAS : 




C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
 
1.  Bacalah setiap pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan seksama dan 
teliti 
2.  Berilah tanda centang ( √ ) pada setiap pilihan kolom yang sesuai 
3.  Setiap  pernyataan  dalam  skala  pengungkapan  diri  dilengkapi  empat 
pilihan jawaban:   Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), 
dan Sangat Tidak Sesuai (STS) 
 
D. CONTOH  MENGERJAKAN 
No. Pernyataan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya senang berolahraga √    
 
Jawaban yang diberi centang ( √ ) tersebut adalah Sangat Sesuai, ini berarti 








SS S TS STS 
1. Saya bebas bercerita dengan teman tanpa terbebani.     
2. Teman mempercayakan masalah pribadinya kepada saya.     
3. Saya  terlebih  dahulu  memikirkan  resiko  yang  akan 
terjadi sebelum bertindak. 
    
4. Saya  bertanggung  jawab  dengan  perkataan  yang  saya 
ungkapkan kepada orang lain. 
    
5. Saya senang saat orang lain meminta pendapat dari saya.     
 
6. 
Saya   akan   mencari   fakta   yang   sebenarnya   tentang 
informasi yang saya peroleh. 
    
7. Cerita saya didengarkan oleh orang lain dengan sungguh- 
sungguh. 
    
8. Saya bersemangat dalam menceritakan pengalaman yang 
baru saja terjadi. 
    
9. Saya senang menceritakan masalah dengan saudara.     
10. Saya merasa minder membicarakan tentang diri sendiri 
dihadapan orang lain. 
    
11. Pendapat  yang  saya  ungkapkan  memberikan  dampak 
positif bagi orang lain. 
    
12. Saya tidak senang orang lain mengetahui kekurangan diri 
saya. 
    
13. Saya  merasa  bersalah  saat  harus  berbohong  sewaktu 
bercerita kepada orang lain. 
    
14. Saya mampu berpikir lebih dewasa setelah memperoleh 
masalah. 
    




No. Pernyataan SS S TS STS 
16. Masa lalu membuat saya menjadi pribadi yang periang.     
17. Saya merasa sakit hati saat pendapat yang akan 
disampaikan  telah  diungkapkan  terlebih  dahulu  oleh 
orang lain. 
    
18. Saya bercerita kepada orang lain tentang berbagai topik 
yang pantas untuk diceritakan. 
    
19. Saya  merasa  senang  bercerita  saat  berkumpul  dengan 
teman-teman. 
    
20. Saya  merasa  senang  melupakan  masa  lalu  yang  tidak 
menyenangkan. 
    
21. Saya merasa terpaksa untuk  bercerita dengan orang lain.     
22. Saya   berusaha   meminta   pendapat   pada   orang   lain 
meskipun berbeda sudut pandang. 
    
23. Saya merasa tertarik dengan pendapat yang diungkapkan 
oleh orang yang usianya lebih tua. 
    
24. Saya lebih senang menyendiri saat terjadi masalah.     
25. Masa lalu memberikan saya pengalaman yang berharga.     
26. Teman-teman tertarik dengan pendapat yang saya 
ungkapkan. 
    
27. Masalah  pribadi  yang  saya  ungkapkan  membuat  hati 
menjadi lebih tenang. 
    
28. Saya  tidak  diberi  kesempatan  dalam  mengungkapkan 
pendapat kepada orang lain. 
    
29. Saya cocok bercerita dengan teman-teman.     
30. Saya merasa senang membantu teman dalam 
menyelesaikan masalah. 
    
31. Saya merasa percaya diri mengungkapkan isi hati kepada 
teman. 
    
32. Saya segera menyelesaikan  masalah  yang terjadi  pada 
diri sendiri. 
    
33. Saya tidak menyadari bahwa orang lain mendukung saya 
dalam mengambil keputusan. 
    
34. Saya  merasa  menyesal  membicarakan  masalah  pribadi 
kepada orang lain. 


















Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 









1. Pemahaman siswa mengenai 
pelaksanaan konseling kelompok 
   
2. Saling  memahami  antar  anggota 
konseling kelompok 
   
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan konseling 
kelompok 
   
4. Pemahaman siswa mengenai 
aturan yang diterapkan dalam 
konseling kelompok 
   
5. Kesediaan siswa mengungkapkan 
diri dalam konseling kelompok 
   
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah di dalam 
konseling kelompok 
   
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
   
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok selanjutnya 




HASIL OBSERVASI SIKLUS I DAN II 
A. Hasil Observasi Siklus I 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 
yang sesuai ketika tindakan berlangsung. 
 
 
Nama Siswa :  ZK L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 1 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 2 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu tidak 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 






Nama Siswa :  BRL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 1 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 2 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 








Nama Siswa :  MVL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 1 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 2 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  VN L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 1 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 2 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




 √ Siswa merasa enggan 
mengikuti  kegiatan  konseling 
kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
 √ Siswa   tidak   mampu   terbuka 
untuk mengungkapkan masalah 
di   dalam  kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
 √ Siswa tidak mampu 
memberikan umpan balik 
kepada anggota lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
 √ Siswa tidak mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  SW L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 1 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 2 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
 √ Siswa tidak mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
 √ Siswa tidak mampu memahami 
antar anggota konseling 
kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
 √ Siswa tidak menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




 √ Siswa merasa bimbang 
mengikuti  kegiatan  konseling 
kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
 √ Siswa   tidak   mampu   terbuka 
untuk mengungkapkan masalah 
di   dalam  kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
 √ Siswa tidak mampu 
memberikan umpan balik 
kepada anggota lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
 √ Siswa tidak mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  ZK L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 2 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 4 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu tidak 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  BRL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 2 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 4 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  MVL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 2 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 4 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  VN L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 2 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 4 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
 √ Siswa   tidak   mampu   terbuka 
untuk mengungkapkan masalah 
di   dalam  kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
 √ Siswa tidak mampu 
memberikan umpan balik 
kepada anggota lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
 √ Siswa tidak mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  SW L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 2 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 4 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
 √ Siswa   tidak   mampu   terbuka 
untuk mengungkapkan masalah 
di   dalam  kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
 √ Siswa tidak mampu 
memberikan umpan balik 
kepada anggota lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
 √ Siswa tidak mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  ZK L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 3 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 6 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu tidak 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  BRL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 3 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 6 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  MVL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 3 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 6 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  VN L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 3 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 6 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. Siswa merasa malu- 
malu   dalam mengungkapkan 
permasalahannya 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
 √ Siswa tidak mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  SW L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 3 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 6 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan   masalah di 
dalam kegiatan konseling 
kelompok.     Siswa 
mengungkapkan    masalah 
dengan  malu dan  merasa 
khawatir 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
 √ Siswa tidak mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











B. Hasil Observasi Siklus II 
 
Berilah tanda cek (√) pada kolom kemunculan dan berilah keterangan penting 




Nama Siswa :  ZK L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 4 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 9 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu tidak 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 








Nama Siswa :  BRL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 4 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 9 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  MVL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 4 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 9 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  VN L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 4 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 9 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu mengungkapkan 












Nama Siswa :  SW L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 4 
 
Hari, Tanggal :  Senin, 9 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu mengungkapkan 












Nama Siswa :  ZK L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 5 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 11 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu tidak 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  BRL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 5 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 11 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  MVL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 5 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 11 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  VN L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 5 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 11 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu mengungkapkan 












Nama Siswa :  SW L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 5 
 
Hari, Tanggal :  Rabu, 11 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu mengungkapkan 












Nama Siswa :  ZK L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 6 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 13 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu tidak 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  BRL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 6 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 13 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  MVL L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 6 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 13 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu 
mengungkapkan kesan dan 
harapannya   setelah 











Nama Siswa :  VN L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII D Pertemuan ke- : 6 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 13 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu mengungkapkan 












Nama Siswa :  SW L/ P 
 
Kelas/ Absen  :  VIII C Pertemuan ke- : 6 
 
Hari, Tanggal :  Jumat, 13 Desember 2013 
 
 




1. Pemahaman siswa 
mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok 
√  Siswa mampu memahami 
pelaksanaan konseling 
kelompok 
2. Saling memahami antar 
anggota konseling 
kelompok 
√  Siswa mampu memahami antar 
anggota konseling kelompok 
3. Kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
√  Siswa menunjukkan 
kesiapannya  dalam 
melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok 
4. Pemahaman siswa 
mengenai aturan yang 
diterapkan dalam 
konseling kelompok 
√  Siswa memahami dan 
mematuhi   aturan   yang   telah 
dibuat dalam konseling 
kelompok 




√  Siswa bersedia 
mengungkapkan diri dalam 
kegiatan konseling kelompok 
6. Keterbukaan siswa 
mengungkapkan masalah 
di dalam konseling 
kelompok 
√  Siswa  mampu  terbuka  untuk 
mengungkapkan masalah di 
dalam kegiatan  konseling 
kelompok. 
7. Keterlibatan siswa dalam 
memberikan umpan balik 
√  Siswa mampu memberikan 
umpan  balik  kepada  anggota 
lain. 
8. Kesan dan harapan untuk 
konseling kelompok 
selanjutnya 
√  Siswa mampu mengungkapkan 


















A. Pedoman wawancara untuk guru Bimbingan dan Konseling. 
 
Sebelum dan setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana   kemampuan siswa   dalam   bertukar   pikiran 
dengan guru saat terjadi masalah? 
b. Apakah siswa mampu mengidentifikasi penyebab masalah 
yang dihadapi? 
c. Apakah  siswa  mampu  mengemukakan  gagasan-gagasan 
dalam pemecahan masalah? 
d. Apakah siswa mampu memilih gagasan yang tepat dalam 
pemecahan masalah? 
Perasaan a. Apakah  siswa  mampu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 
b. Apakah siswa mampu mengutarakan perasaannya terhadap 
masalah yang dihadapi? 
c. Apakah  siswa  mampu  memantapkan  gagasan  yang  telah 




B. Pedoman wawancara untuk siswa. 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada orang 
lain? 
Jawaban: 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab dari 
masalah yang sedang kamu alami? 
c. Apakah  kamu  berkeinginan  mengungkapkan  masalahmu 
kepada orang lain? 
d. Apakah  kamu  dapat  memecahkan  masalah  yang  sedang 
kamu hadapi? 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
b. Bagaimana   cara   mu   menyikapi   masalah   yang   sedang 
terjadi? 
c. Seberapakah  keyakinanmu  dalam  memilih  gagasan  yang 








A. Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana   kemampuan   siswa   dalam   bertukar   pikiran 
dengan guru saat terjadi masalah? 
Jawaban: Keadaan siswa pada umumnya cenderung menutup 
diri.  Tetapi  jika  siswa  sudah  merasa  berat  dan  tidak  mampu 
menyelesaikan masalah, siswa datang ke guru Bimbingan dan 
Konseling dan bercerita tentang masalah yang sedang 
dihadapinya. Masalah yang sering dihadapi siswa adalah salah 
paham antara teman sebaya, dan masalah keluarga. 
b. Apakah siswa mampu mengidentifikasi penyebab masalah 
yang dihadapi? 
Jawaban: Ya, siswa mampu mengidentifikasi penyebab 
masalah  yang terjadi.  Contohnya  adalah  salah  paham  dengan 
teman. Siswa mengidentifikasi masalahnya dengan melihat sikap 
temannya yang  mulai menjauh. Masalah orang tua, siswa juga 
mampu   mengidentifikasi   sikap   orang   tuanya yang   sering 
bertengkar, sehingga siswa merasa terganggu. 
c. Apakah   siswa   mampu   mengemukakan   gagasan-gagasan 
dalam pemecahan masalah? 
Jawaban:  Ya,  siswa  mampu.  Siswa  mampu  mengemukakan 
gagasan-gagasan dalam memecahkan masalahnya setelah diberi 
nasihat dan bimbingan. 
d. Apakah siswa mampu memilih gagasan yang tepat dalam 
pemecahan masalah? 
Jawaban: Ya, siswa mampu memilih gagasan yang tepat dalam 
pemecahan   masalahnya.   Contohnya   adalah   siswa   memiliki 
masalah  yaitu salah paham dengan teman, siswa meminta guru 
Bimbingan dan  Konseling untuk mempertemukan teman yang 
bersangkutan.  Untuk  masalah  keluarga,  guru  Bimbingan  dan 





Perasaan a. Apakah  siswa  mampu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 
Jawaban: Ya, siswa mampu menyikapi masalah yang sedang 
dihadapi. Hanya dengan bercerita dengan guru Bimbingan dan 
Konseling,  siswa mampu menyikapi masalahnya dengan baik. 
Bahkan  setelah  bertukar  pikiran  dengan  guru  Bimbingan  dan 
Konseling, siswa mampu menyelesaikan masalahnya. 
b. Apakah siswa mampu mengungkapkan perasaannya 
terhadap masalah yang dihadapi? 
Jawaban: Ya, siswa mampu mengungkapkan perasaanya 
terhadap   masalah   yang   dihadapi.   Hal   ini   terbukti   dengan 
kedatangan   siswa   ke   guru   Bimbingan   dan   konseling   dan 
menceritakan masalah yang sedang dihadapi. Tetapi untuk siswa 
yang  dipanggil  karena  alasan  tertentu,  siswa  merasa  bingung 
karena siswa merasa tidak punya masalah. 
c. Apakah  siswa  mampu  memantapkan  gagasan  yang  telah 
dipilih dalam pemecahan masalah? 
Jawaban: Ya, siswa mampu memantapkan gagasan yang telah 
dipilih dalam pemecahan masalah. Tetapi siswa belum mampu 




Setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana   kemampuan   siswa   dalam   bertukar   pikiran 
dengan guru setelah diberikan tindakan? 
Jawaban: Siswa menjadi lebih terbuka, khususnya pada anak- 
anak  yang  mengikuti  kegiatan  konseling  kelompok  kemarin. 
Mereka menjadi lebih terbuka dengan masalah yang dimilikinya. 
b. Apakah siswa mampu mengidentifikasi penyebab masalah 
yang dihadapi? 
Jawaban: Ya, siswa mampu mengidentifikasi penyebab 
masalah yang terjadi. 
c. Apakah   siswa   mampu   mengemukakan   gagasan-gagasan 
dalam pemecahan masalah? 
Jawaban: Ya, siswa mampu, meskipun kadang harus dipancing 
terlebih dahulu. Tetapi sejauh ini siswa mampu mengemukakan 
gagasan dalam memecahkan masalah. 
d. Apakah siswa mampu memilih gagasan yang tepat dalam 
pemecahan masalah? 
Jawaban: Ya, tentu saja. Mereka menjadi lebih kritis terutama 
pada saat memecahkan masalah yang cukup sulit. Mereka lebih 





Perasaan a. Apakah  siswa  mampu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 
Jawaban: Ya, sangat mampu. Setelah berlangsung beberapa kali 
konseling, mereka terlihat santai dan lebih mampu menyikapi 
masalah yang dihadapi. 
b. Apakah siswa mampu mengungkapkan perasaannya 
terhadap masalah yang dihadapi? 
Jawaban: Ya, siswa mampu mengungkapkan perasaanya 
terhadap masalah yang dihadapi. Pada awalnya memang malu 
tetapi  dengan  berjalannya waktu mereka mau mengungkapkan 
perasaannya. 
c. Apakah  siswa  mampu  memantapkan  gagasan  yang  telah 
dipilih dalam pemecahan masalah? 
Jawaban: Ya, siswa mampu.  Dengan  yakin  mereka memilih 




B. Hasil wawancara dengan siswa 
 
a.   Nama: ZK c. Jenis Kelamin: Laki-laki 
b.   Kelas: VIII C 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban:  Kalau  saya  dengan  bercerita.  Kalau  bercerita, 
rasanya  bisa  langsung  mengena  dengan  apa  yang  kita 
inginkan. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Tidak bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Kalau dengan teman dekat saya mau bercerita. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Tidak. Kadang saya minta bantuan teman untuk 
membantu. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Bingung. 
b. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban: mencoba menjauhi masalah dan tidak segera saya 
selesaikan. 
c. Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 
 Jawaban: Saya belum begitu yakin, sehingga saya meminta 




a. Nama: BRL c.  Jenis Kelamin: Laki-laki 
b.  Kelas: VIII C 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. Saya senang bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Tidak bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Ya, dengan teman. Khususnya teman dekat. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Tidak. Kalau ada masalah pikiran saya pusing. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Sedih dan tidak tahu harus bagaimana 
menyelesaikannya. 
b. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban: Biasa aja. Malah saya tidak memikirkan masalah 
tersebut. 
c. Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 




a. Nama: MVL c.  Jenis Kelamin: Laki-laki 
b.  Kelas: VIII D 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Tidak bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Ya, tergantung. Selama saya masih bisa 
memcahkan masalah sendiri saya tidak mengungkapkannya 
kepada orang lain. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Bisa, tapi kadang-kadang. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Sedih juga bingung. 
b. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban:  Mencoba  menyelesaikannya,  tapi  kalau  sudah 
tidak bisa saya minta bantuan teman. 
c. Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 




a. Nama: SW c.  Jenis Kelamin: Perempuan 
b.  Kelas: VIII C 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Tidak bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Tidak. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Tidak. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Sedih. 
b. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban: Saya selesaikan. 
c. Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 




a. Nama: VN c.  Jenis Kelamin: Perempuan 
b. Kelas: VIII E 
 
Sebelum diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Tidak bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Iya, terkadang saya ungkapkan dengan teman. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Tidak. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Bingung. 
b. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban: Saya coba selesaikan. 
c. Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 




a. Nama: ZK c. Jenis kelamin: Laki-laki 
b.  Kelas: VIII 
 
Setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban:  Ya,  mampu.  Setelah  ikut  konseling  kelompok 
saya jadi tahu. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Ya, tetapi hanya dengan teman dekat. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Ya, setelah mengikuti konseling kelompok saya 
sedikit-sdikit  mampu  memecahkan  masalah  yang  sedang 
saya hadapi. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Sedih. 
b. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban: Saya segera menyelesaikannya. 
c. Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 
 Jawaban: Saya yakin mampu memecahkan masalah yang 
ada pada diri saya dan saya merasa bahwa tidak hanya saya 




a. Nama: BRL c.  Jenis Kelamin: Laki-laki 
b.  Kelas: VIII C 
 
Setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. Saya senang bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Ya. Saya bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Ya, dengan teman. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Ya, mampu tetapi masih dibantu teman juga. 
Perasaan d. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Saya jadi lebih bersabar dan ikhlas. 
e. Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban: Saya coba menyelesaikannya. 
f.  Seberapakah   keyakinanmu   dalam   memilih   gagasan 
yang  tepat  untuk  memecahkan  masalah  yang  sedang 
dihadapi? 
 Jawaban: Sudah  yakin,  yang terpenting adalah  mencoba 




a. Nama: MVL c.  Jenis Kelamin: Laki-laki 
b.  Kelas: VIII D 
 
Setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Ya mampu. 
c.  Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Ya. Setelah mengikuti konseling kelompok jadi 
ingin ikut lagi karena bisa bertukar pikiran dengan teman. 
d. Apakah kamu dapat memecahkan masalah yang sedang 
kamu hadapi? 
 Jawaban: Ya bisa. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Ikhlas menghadapinya 
b.  Bagaimana  cara  mu  menyikapi  masalah  yang  sedang 
terjadi? 
Jawaban:  Menyelesaikannya  dan  menerimanya  dengan 
lapang dada. 
c. Seberapakah keyakinanmu dalam memilih gagasan yang 
tepat untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi? 




a. Nama: SW c.  Jenis Kelamin: Perempuan 
b.  Kelas: VIII C 
 
Setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Ya, bisa. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Ya, dengan teman yang dapat dipercaya. 
d. Apakah kamu dapat   memecahkan masalah yang 
sedang kamu hadapi? 
 Jawaban:   Ya,   setelah   mengikuti   kegiatan   konseling 
kelompok saya lebih bisa memahami masalah. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Ya ikhlas dijalani saja. 
b. Bagaimana cara mu menyikapi masalah yang sedang 
terjadi? 
Jawaban: Saya selesaikan. 
c. Seberapakah  keyakinanmu  dalam  memilih  gagasan 
yang tepat untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi? 
 Jawaban:  Yakin  meskipun  nantinya  bisa  terselesaikan 




a. Nama: VN c.  Jenis Kelamin: Perempuan 
b.  Kelas: VIII E 
 
Setelah diberikan tindakan 
Aspek Deskripsi 
Pikiran a. Bagaimana cara mu mengungkapkan pendapat kepada 
orang lain? 
Jawaban: Dengan bercerita. 
b. Apakah kamu mampu mengetahui penyebab-penyebab 
dari masalah yang sedang kamu alami? 
Jawaban: Ya, mampu. 
c. Apakah kamu berkeinginan mengungkapkan 
masalahmu kepada orang lain? 
Jawaban: Iya. 
d. Apakah kamu dapat   memecahkan masalah yang 
sedang kamu hadapi? 
 Jawaban:  Ya,  mampu.  Tetapi  masih  meminta  bantuan 
teman. 
Perasaan a. Bagaimanakah perasaanmu saat terjadi masalah? 
Jawaban: Ikhlaskan. 
b. Bagaimana cara mu menyikapi masalah yang sedang 
terjadi? 
Jawaban: Menyelesaikannya. 
c. Seberapakah  keyakinanmu  dalam  memilih  gagasan 
yang tepat untuk memecahkan masalah yang sedang 
dihadapi? 










BIMBINGAN DAN KONSELING 
Tindakan I 
A.  Bahasan/Topik Permasalahan : Pengantar Konseling Kelompok dan 
 
Pengertian Pengungkapan Diri 
 
B.  Bidang Bimbingan :  Pribadi Sosial 
 
C.  Fungsi Layanan :  Pengentasan 
 
D. Komponen Program :  Layanan Responsif 
 
E.  Tujuan Layanan : 
 
1.  Siswa mampu memahami maksud dan tujuan konseling kelompok. 
 
2.  Siswa mampu memahami tahapan konseling kelompok. 
 
3.  Siswa mampu mematuhi aturan yang telah menjadi kesepakatan bersama. 
F.  Metode :  Konseling Kelompok 
G. Sasaran :  Siswa kelas VII SMPN 2 Bantul 
 
H. Alokasi Waktu :  60-90 menit 
 
I. Tempat/ Tanggal Layanan :  Ruang Agama/ 2 Desember 2013 
 
J. Penyelenggara : Guru  Bimbingan  dan  Konseling  serta 
peneliti 









Mempersiapkan  alat  dan  bahan  yang  akan 
 
digunakan saat kegiatan konseling. 
2 menit 




a. Pemimpin kelompok membentuk kelompok 
 
konseling yang diikuti oleh 5 siswa sebagai 
anggota. 
b. Pemimpin  kelompok menjelaskan 





 konseling kelompok. 
 
c. Pemimpin  kelompok  menjelaskan  aturan 
yang berlaku di dalam konseling kelompok 
d. Pemimpin  serta  anggota  kelompok  saling 
memperkenalkan diri, saling mempercayai, 
dan saling menerima satu sama lain. 
e. Pemimpin serta anggota kelompok 






a. Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan 
 
yang akan dilaksanakan dalam konseling 
kelompok. 
b. Pemimpin  kelompok memastikan 
kesediaan tiap-tiap anggota  kelompok 
sebelum memasuki kegiatan inti konseling 
kelompok. 
c. Pemimpin kelompok menciptakan suasana 
konseling kelompok yang mendukung 






a. Pemimpin kelompok mengungkapkan 
 
materi   yang   akan dibahas  dalam 
pertemuan sesuai kesepakatan. Materi 
yang akan disampaikan mengenai 
pengertian pengungkapan diri. 
b. Anggota  kelompok  diminta  untuk  dapat 
mengungkapkan  masalah  yang  dihadapi 






 c. Pemimpin  kelompok  meminta salah  satu 
 
anggota kelompok untuk mengungkapkan 
permasalaham  yang  dihadapi.  Pemimpin 
kelompok menggunakan  teknik 
konfrontasi  dalam membantu 







a. Pemimpin  kelompok  melakukan  evaluasi 
 
setelah proses kegiatan konseling 
kelompok. 
b. Pemimpin kelompok meminta para siswa 
untuk   dapat  menyampaikan  hasil  akhir 
dari proses kegiatan konseling kelompok. 
c. Pemimpin kelompok mengakhiri kegiatan 








L.  Rencana Penilaian :  Penilaian segera dengan menggunakan 
pedoman observasi. 
M. Rencana Tindak Lanjut :  Konseling kelompok lanjutan. 
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MATERI PENGANTAR KONSELING KELOMPOK 
A. Konseling Kelompok 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
 
Achmad  Juntika  Nurihsan  (2005:  21)  memaparkan  konseling 
kelompok  adalah  upaya  bantuan  kepada  peserta  didik  dalam  suasana 
kelompok yang bersifat pencegahan, penyembuhan dan diarahkan kepada 
pemberian  kemudahan  dalam  rangka  perkembangan  serta  pertumbuhan 
konseli. Latipun (2008: 178) menyatakan konseling kelompok merupakan 
salah  satu  bentuk  konseling  dengan  memanfaatkan  kelompok   untuk 
membantu,  memberi  umpan  balik  (feedback),  dan  pengalaman  belajar. 
Konseling kelompok menurut Prayitno (Suwi Wahyu Utami, 2012: 26) 
merupakan proses layanan konseling secara berkelompok dengan 
mengaktifkan  dinamika  kelompok  untuk  membahas  berbagai  hal  yang 
berguna  bagi  perkembangan,  pribadi  dan  pemecahan  masalah  individu 
anggota kelompok. 
Djumhur dan Surya (Novi Kristina, 2011: 20) konseling adalah 
suatu  pertalian  timbal  balik  antara  dua  orang  individu  dimana  yang 
seorang konselor membantu konseli, supaya konseli dapat lebih 
memahami dirinya dalam hubungan dengan masalah-masalah hidup yang 
dihadapinya  padawaktu itu dan pada waktu yang akan datang. Ciri khas 
konseling kelompok adalah pemanfaatan dinamika kelompok. Kolaborasi 
serta kekompakan antara konselor dengan konseli sangatlah dibutuhkan. 
 
2. Tujuan Konseling Kelompok 
 
Tujuan umum menurut Winkel dan Sri Hastuti (2004: 592) dari 
pelayanan konseling kelompok yaitu: 
a.   Masing-masing  konseli  memahami  dirinya  dengan  lebih  baik  dan 
menemukan dirinya sendiri 
b.  Konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu sama lain 
sehingga para  anggota kelompok dapat saling memberikan bantuan 




c.   Konseli   memperoleh   kemampuan   mengatur   dirinya   sendiri   dan 
mengarahkan hidupnya dalam kontak antarpribadi di dalam kelompok 
dan dalam kehidupan sehari-hari di luar kelompok 
d.  Konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih 
mampu menghayati perasaan orang lain 
e.   Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran yang ingin dicapai, 
yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang lebih konstruktif 
f. Konseli  lebih  menyadari  dan  menghayati  makna  dari  kehidupan 
manusia   sebagai  kehidupan  bersama,  yang  mengandung  tuntutan 
menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh orang lain 
g.   Konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi 
dirinya kerap juga menimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain 
h.  Konseli  belajar  berkomunikasi  dengan  seluruh  anggota  kelompok 
secara   terbuka   dengan   saling   menghargai,   dan   saling  menaruh 
perhatian. 




a.   Melatih anggota kelompok agar berani dihadapan umum 
 
b.  Melatih  anggota  kelompok  agar  dapat  bertenggang  rasa  terhadap 
teman sebayanya 
c.   Dapat  mengembangkan  bakat  dan  minat  masing-masing  anggota 
kelompok 




3.  Tahap Konseling Kelompok 
 
Corey (2004: 58-65) menjelaskan bahwa tahap-tahap pelaksanaan 
konseling kelompok yaitu: 
a. Tahap Pembentukan Kelompok 
 
1) Pemimpin  kelompok  memilih  anggota  untuk  dapat  membentuk 
kelompok dalam konseling kelompok 
2) Setelah kelompok terbentuk, dilanjutkan perkenalan antar anggota 
kelompok dan membicarakan tujuan dibentuknya kelompok 
3) Pemimpin kelompok menjelaskan bahwa keterlibatan setiap semua 
anggota  sangat  dibutuhkan  untuk  dapat  saling  mengenal  lebih 
mendalam 
b.  Tahap Awal 
 
1)  Pemimpin  kelompok  menggali  harapan  dan  kekhawatiran  tiap 
anggota sebelum memasuki tahap selanjutnya. 
2)  Melatih kepercayaan tiap anggota karena kepercayaan merupakan 
landasan penting dalam suatu kelompok sehingga sesama anggota 
kelompok harus saling percaya satu sama lain. 
3)  Pemimpin kelompok berperan sebagai fasilitator dan memberikan 
layanan tanpa membeda-bedakan anggota kelompok 
4)  Membicarakan aturan-aturan penting selama konseling kelompok 
c.   Tahap Peralihan 
1)  Mempersiapkan angota kelompok untuk ke tahap selanjutnya 
 
2)  Menekankan kembali aturan yang telah disepakati 
d.   Tahap Kegiatan 
1)  Pemimpin  kelompok  mempersilakan  salah  satu  anggota  untuk 
mengungkapkan masalah yang dimiliki 
2)  Mengidentifikasi faktor permasalahan yang diungkapkan anggota 
 
3)  Pemimpin  kelompok  meminta  anggota  yang  lain  untuk  lebih 




e.   Tahap Penutup 
 
1)  Menyelesaikan permasalahan salah satu anggota kelompok hingga 
menemukan pemecahan masalah 
2)  Memberitahukan  para  anggota  bahwa  kegiatan  kelompok  akan 
segera diakhiri 
3)  Bersama-sama mengevaluasi kegiatan kelompok yang telah 
dilaksanakan 
4)  Tindak lanjut dan merencanakan pertemuan berikutnya. 
 
 
4. Aspek yang Perlu Diperhatikan dalam Konseling Kelompok 
a. Besarnya kelompok 
Menurut  Latipun  (2008:  185)  konseling  kelompok  umumnya 
beranggotakan antara 4-12 orang. Jumlah anggota kelompok yang kurang 
dari 4 orang  dapat dikatakan tidak efektif, karena dinamika kelompok 
menjadi kurang hidup. Sebaliknya jika jumlah anggota melebihi 12 orang 
maka terlalu besar dalam konseling karena terlalu berat dalam mengelola 
kelompok.  Prayitno  dan  Erman  Amti  (2004:  314)  menyatakan  bahwa 
besarnya kelompok terbatas antara 5-10 orang. 
b. Homogenitas kelompok 
 
Menurut  Kaplan  dan  Sadock  (Latipun,  2008:  186)  konseling 
kelompok   dibuat  homogen   dari  segi  jenis   kelamin,  jenis  masalah, 
kelompok usia, dan  sebagainya. Penentuan homogenitas keanggotaan ini 
disesuaikan dengan keperluan dan kemampuan konselor dalam mengelola 
konseling kelompok. Hal tersebut sependapat dengan Prayitno (1995: 70) 
bahwa kondisi dan karakteristik anggota dibuat secara  homogen dalam 
konseling kelompok. 
c. Sifat kelompok 
 
Sifat kelompok dapat terbuka dan tertutup. Terbuka jika pada 
suatu  saat  dapat  menerima  anggota  baru,  dan  dikatakan  tertutup  jika 
keanggotaanya tidak  memungkinkan adanya anggota baru. Pertimbangan 




terbuka  maupun  terututup  terdapat  keuntungan  dan  kerugiannya.  Sifat 
kelompok  adalah  terbuka  maka  setiap  saat  kelompok  dapat  menerima 
anggota baru sampai batas yang dianggap cukup. Namun demikian adanya 
anggota baru dalam kelompok akan menyulitkan pembentukan kohesivitas 
anggota kelompok. 
Konseling kelompok yang menerapkan anggota tetap dapat lebih 
mudah  membentuk dan memelihara kohesivitasnya. Tetapi jika terdapat 
anggota kelompok yang keluar, dengan sistem keanggotaan demikian tidak 
dapat  ditambahkan  lagi  dan   harus  menjalankan  konseling  berapapun 
jumlah anggotanya (Latipun, 2008: 186).  Menurut Prayitno dan Erman 
Amti (2004: 314) konseling kelompok bersifat tertutup  karena didalam 
pelaksanaan  konseling  kelompok  masalah  yang  diungkapkan   konseli 
merupakan sebuah rahasia. 
d. Waktu pelaksanaan 
 
Lama   waktu   penyelenggaraan   konseling   kelompok   sangat 
bergantung  kepada kompleksitas permasalahan yang dihadapi kelompok. 
Cara umum konseling  kelompok yang bersifat jangka pendek (sort-term 
group counseling) membutuhkan  waktu pertemuan antara 8 sampai 20 
pertemuan, dengan frekuensi pertemuan antara satu sampai tiga kali dalm 
seminggunya, dan durasinya antara 60 sampai 90 menit setiap pertemuan 
(Latipun, 2008: 187). Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 72) 
penyelenggaraan  konseling  kelompok  untuk  satu  masalah  memerlukan 
waktu tertentu misalnya 30 menit atau 1 jam bahkan 2 jam atau lebih. 
e. Peran anggota kelompok 
 
Dewa  Ketut  Sukardi  (2008:  70)  memaparkan  peran  anggota 
kelompok yaitu: 
1) Membina keakraban dalam kelompok 
 
2) Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok 
 
3) Bersama-sama mencapai tujuan kelompok 
 
4) Membina dan mematuhi aturan kelompok 
 




6) Berkomunikasi secara bebas dan terbuka 
 
7) Membantu anggota lain dalam kelompok 
 
8) Memberikan kesempatan pada anggota lain dalam kelompok 
 




5. Manfaat Konseling Kelompok 
 
Konseling kelompok menurut Winkel & Sri Hastuti (2004: 593) 
dapat  bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan semua anggota 
kelompok konseli dapat memenuhi beberapa kebutuhan psikologis, seperti 
kebutuhan  untuk  menyesuaikan  diri  dengan  teman-teman  sebaya  dan 
diterima oleh teman sebaya, kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagi 
perasaan, kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan, 
serta kebutuhan untuk menjadi independen dan lebih mandiri. 
Menurut  George  dan  Christiani  (Latipun,  2008:  183)  manfaat 
konseling kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Lebih efisien karena konselor dapat memberikan layanannya untuk 
banyak konseli 
b. Konseling kelompok dapat melatih kemampuan interpersonal 
konseli 
c. Konseli mempunyai kesempatan untuk melatih tingkah laku yang 
baru 
d. Memungkinkan   konseli   untuk   mengungkapkan   masalah   dalam 
kelompok  dan memahami bahwa dirinya memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan orang lain 
e. Konseli dapat membentuk sistem dukungan untuk anggota yang lain 
f. Konseli dapat melatih kemampuan komunikasi interpersonal 
g. Konseli diberi kesempatan untuk memberikan bantuan sebagaimana 




B. Pengungkapan Diri 
 
1. Pengertian Pengungkapan Diri 
 
Pengungkapan  diri  (self-disclosure) adalah  proses  menghadirkan 
diri yang  diwujudkan dalam kegiatan membagi perasaan dan informasi 
dengan orang lain (Tri  Dayaksini, 2006: 104). Morton (Tri Dayaksini, 
2006:  104)   menyatakan   bahwa   pengungkapan   diri   (self-disclosure) 
merupakan kegiatan membagi perasaan dan informasi yang akrab dengan 
orang lain. 
 
Archer,  Derlega,  Metts,  Petronio,  &  Margulis,  explain  self- 
disclosure refers to communication of personal information, thoughts, and 
feelings to other—especially in interpersonal relationships (Hua Qian, & 
Scott,  C.  R,  2007).   Archer,  Derlega,  Metts,  Petronio,  &  Margulis 
menjelaskan bahwa pengungkapan diri merupakan suatu komunikasi yang 
didalamnya  terdapat  informasi  mengenai  diri,  pemikiran,  dan  perasaan 
yang diungkapkan kepada orang lain terutama dalam hubungan 
interpersonal (Hua Qian, & Scott, C. R, 2007). 
 
Pearce  &  Sharp,  1973;  Derlega  et  al  (Clay  Pose,  2010)  Self 
disclosure  refers to what individuals voluntarily and intentionally reveal 
about themselves to others – including thoughts, feelings and experiences. 
Pengungkapan  diri  merupakan  pernyataan  secara  sukarela  dan  dengan 
sengaja dalam mengungkapkan dirinya sendiri kepada orang lain tentang 
pikiran, perasaan dan pengalamannya. 
 
Altman dan Taylor (Maryam B.Gainau, 2009: 2) mengemukakan 
bahwa   pengungkapan   diri   merupakan   kemampuan   seseorang   untuk 
mengungkapkan  informasi diri kepada orang lain yang bertujuan untuk 
mencapai  hubungan  yang  akrab.  Person  (Maryam  B.Gainau,  2009:  4) 
mengartikan pengungkapan diri (self disclosure) sebagai tindakan 




lain secara sukarela dan disengaja untuk maksud memberi informasi yang 










A. Bahasan/ Topik Permasalahan :  Faktor-faktor pengungkapan diri 
 
B.  Bidang Bimbingan :  Pribadi Sosial 
 
C.  Fungsi Layanan :  Pengentasan 
 
D. Komponen Program :  Layanan Responsif 
 
E.  Tujuan Layanan :  Siswa  mampu  memahami  faktor-faktor 
pengungkapan diri 
F.  Metode :  Konseling Kelompok 
 
G. Sasaran :  Siswa kelas VII SMPN 2 Bantul 
 
H. Alokasi Waktu :  60-90 menit 
 
I. Tempat/ Tanggal Layanan :  Ruang Agama/ 4 Desember 2013 
 
J. Penyelenggara :   Guru   Bimbingan   dan   Konseling   serta 
peneliti 
K. Deskripsi Proses : 
 
 
TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
 




a. Pemimpin kelompok membuka 
 
pelaksanaan konseling kelompok 
dengan ucapan salam dan doa. 
b. Menanyakan kepada siswa tentang 






2.  Tahap Peralihan a. Memberikan informasi pada siswa 
 
mengenai tema yang akan dibahas. 
 
b. Mengamati dan menanyakan kesiapan 
siswa untuk memasuki tahap 
selanjutnya. 
10 menit 




b. Mempersilakan anggota kelompok jika 
ingin   bertanya  terkait   dengan  tema 
ataupun mengemukakan masalah yang 
sedang dihadapi. 
c. Meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapat  tentang masalah yang 
dihadapi siswa lain  dan alternatif 
pemecahannya. 
60 menit 
4. Tahap  Evaluasi 
 
dan Penutup 
a. Mengakhiri kegiatan konseling 
 
kelompok  setelah  menemukan 
alternatif pemecahan masalah dari 
siswa. 
b. Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
 
c. Mengemukakan kesan dan harapan 
ataupun kesimpulan 
d. Menghentikan kegiatan. 




L.  Rencana Penilaian  :  Penilaian segera dengan menggunakan 
pedoman observasi. 
M. Rencana Tindak Lanjut :  Konseling kelompok lanjutan. 
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A.  FAKTOR-FAKTOR PENGUNGKAPAN DIRI 
 
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri 
(self  disclosure) menurut Joseph A. Devito (Vitriya Wulandari, 2012: 19) 
adalah sebagai berikut : 
a. Efek Diadik 
 
Pada proses pengungkapan diri (self disclosure) individu- 
individu yang terlibat memiliki kecenderungan mengikuti norma 
resiprok (timbal balik). Apabila seseorang menceritakan sesuatu 
yang bersifat pribadi, maka akan cenderung memberikan reaksi 
yang  sepadan.  Pada  umumnya  individu  mengharapkan  orang 
lain  memperlakukan  hal  yang  sama  seperti  perlakuan  yang 
diberikan. 
b. Jumlah pendengar 
 
Sejumlah ketakutan yang dimiliki individu  dalam 
mengungkapkan diri membuat pengungkapan diri lebih efektif 
dilakukan  dalam  jumlah pendengar yang   sedikit. Dalam 
pengungkapan  diri  akan  lebih  mudah  bagi  individu  untuk 
menghadapi  reaksi satu orang daripada reaksi kelompok yang 
terdiri dari empat atau lima orang. Satu pendengar memudahkan 
individu dalam mengontrol mengenai alasan pengungkapan diri 
individu harus  dilanjutkan atau   dihentikan dibandingkan 
sejumlah  pendengar  yang  memiliki  sejumlah  respon.  Jumlah 
pendengar lebih dari satu akan menghasilkan variasi respon dan 
hal yang diungkapkan individu akan dianggap sebagai hal yang 
umum karena banyak orang yang tahu. 
c. Topik Bahasan 
 
Topik bahasan  tertentu  dapat  lebih  mudah  diungkapkan 
dibandingkan topik bahasan yang lain. Mayoritas individu lebih 




atau hobi, daripada tentang kehidupan seks atau situasi finansial. 
Pengungkapan diri mengenai uang, kepribadian dan fisik lebih 




Nilai yaitu hal-hal positif atau negatif yang diungkapkan. 
Pengungkapan  diri  tentang  hal-hal  yang  positif  akan  lebih 
disukai   daripada   pengungkapan   diri   tentang   hal-hal   yang 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa individu akan 
mengembangkan ketertarikan pada orang lain yang memberikan 
pengungkapan diri positif. 
e. Jenis Kelamin 
 
Wanita lebih banyak  melakukan pengungkapan diri 
daripada pria. Wanita juga meningkatkan kedalaman 
pengungkapan  dirinya  menjadi  lebih  intim,  sedangkan  pria 
terlihat tidak  mengubah tingkatan pengungkapan diri mereka. 
Judy Pearson (Tjia  Cristine Natalia, 2012) berpendapat peran 
seks-lah (sex role) dan bukan jenis kelamin dalam arti biologis 
yang menyebabkan perbedaan dalam hal pengungkapan diri ini. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk (Tjia Cristine 
Natalia, 2012) menunjukkan adanya perbedaan  pengungkapan 
diri antara pria dan wanita, dimana pengungkapan diri  wanita 
lebih tinggi daripada pria. 
f.  Ras, kebangsaan, dan umur 
 
Individu  kulit  hitam  lebih  jarang  mengungkapkan  diri 
dibandingkan  individu  kulit  putih.  Dilihat  dari  kebangsaan, 
individu di USA lebih mengungkapkan diri daripada individu di 
Jerman, Inggris, atau  Timur Tengah. Dari usia, pengungkapan 




g. Hubungan dengan penerima informasi 
 
Seseorang   yang   menjadi   tempat   bagi   individu   untuk 
mengungkapkan  diri  akan  mempengaruhi  kemungkinan  dan 
frekuensi pengungkapan diri.  Individu cenderung 
mengungkapkan   diri   pada   seseorang   yang   hangat,   penuh 
pemahaman,   memberi dukungan, dan mampu  menerima 
individu apa adanya. 
Magno, Cuason, dan Figueroa (Arifianti Fajar Jayanti, 2012: 5) 
 
mengemukakan lima faktor yang mempengaruhi pengungkapan diri, yaitu: 
 
 
a. Faktor beliefs (kepercayaan) 
 
Dalam   mengungkapkan   faktor   beliefs,   individu   dapat 
berbagi   pemikiran  dan  emosi  yang  dialami  terkait  dengan 
kepercayaannya  kepada Tuhan, serta berbagi konsep, persepsi, 
dan pandangan spiritualnya. 
b. Faktor relationships (hubungan) 
 
Faktor relationships merupakan faktor yang 
menggambarkan hubungan dengan teman atau sesama. 
c. Faktor personal matters (masalah pribadi) 
 
Faktor  personal  matters  merupakan  faktor  yang  berisi 
pengungkapan  rahasia  dan  sikap  seseorang  serta  persoalan 
pribadi. 
d. Faktor interest (minat atau ketertarikan) 
 
Faktor interest merupakan faktor yang berisi pengungkapan 
selera dan persepsi. 
e. Faktor intimate feelings (perasaan yang intim) 
 
Faktor  intimate  feelings  merupakan  faktor  yang  berisi 
pengungkapan perasaan-perasaan mengenai diri sendiri, 
perasaan  terhadap  masalah  yang  sedang  dihadapi,  perasaan 




Terdapat beberapa faktor di dalam pengungkapan diri. 
Pengungkapan diri pada individu akan menjadi lebih baik apabila individu 










A. Bahasan/ Topik Permasalahan :  Fungsi pengungkapan diri 
 
B.  Bidang Bimbingan :  Pribadi Sosial 
 
C.  Fungsi Layanan :  Pengentasan 
 
D. Komponen Program :  Layanan Responsif 
 
E.  Tujuan Layanan : 
 
1. Siswa mampu memahami fungsi pengungkapan diri 
 
2. Siswa  mampu  melatih  fungsi  pengungkapan  diri  di  dalam  suasana 
kelompok 
F.  Metode :  Konseling Kelompok 
 
G. Sasaran :  Siswa kelas VII SMPN 2 Bantul 
 
H. Alokasi Waktu :  60-90 menit 
 
I. Tempat/ Tanggal Layanan :  Ruang Agama/ 6 Desember 2013 
 
J. Penyelenggara : Guru  Bimbingan  dan  Konseling  serta 
peneliti 





TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
 
digunakan saat kegiatan konseling. 
2 menit 
1.  Tahap 
 
Pembentukan 
a. Pemimpin kelompok membuka 
 
pelaksanaan konseling kelompok 
dengan ucapan salam dan doa. 
b. Menanyakan kepada siswa tentang 






2.  Tahap 
 
Peralihan 
a. Memberikan informasi pada siswa 
 
mengenai tema yang akan dibahas. 
 
b. Mengamati dan menanyakan kesiapan 










b. Melatih fungsi pengungkapan diri 
dalam suasana kelompok. 
c. Mempersilakan anggota kelompok jika 
ingin   bertanya  terkait   dengan  tema 
ataupun mengemukakan masalah yang 
sedang dihadapi. 
d. Meminta siswa untuk mengemukakan 
pendapat  tentang masalah yang 





Evaluasi  dan 
 
Penutup 
a.   Mengakhiri kegiatan konseling 
 
kelompok  setelah  menemukan 
alternatif pemecahan masalah dari 
siswa. 
b.  Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
 
c.   Mengemukakan  kesan  dan  harapan 
ataupun kesimpulan 





L.  Rencana Penilaian  : Penilaian segera dengan menggunakan 
pedoman observasi. 
M. Rencana Tindak Lanjut :  Konseling kelompok lanjutan. 
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A.  Bahasan/ Topik Permasalahan : Pengungkapan masalah dan aspek 
pengungkapan diri 
B. Bidang Bimbingan :  Pribadi Sosial 
 
C. Fungsi Layanan :  Pengentasan 
 
D.  Komponen Program :  Layanan Responsif 
 
E. Tujuan Layanan : 
 
1. Siswa mampu memahami pengertian dari masalah dan aspek 
pengungkapan diri 
2. Siswa  mampu  mengungkapkan  masalah  yang  sedang  dihadapi  dalam 
suasana kelompok. 
3. Siswa mampu memberikan pendapat terhadap permasalahan yang ada. 
F. Metode :  Konseling Kelompok 
G.  Sasaran :  Siswa kelas VII SMPN 2 Bantul 
 
H.  Alokasi Waktu :  60-90 menit 
 
I. Tempat/ Tanggal Layanan :  Ruang Agama/ 9 Desember 2013 
 
J. Penyelenggara :   Guru   Bimbingan   dan   Konseling   serta 
peneliti 




TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
 





a. Pemimpin kelompok membuka 
 
pelaksanaan konseling kelompok 
dengan ucapan salam dan doa. 
b. Menanyakan kepada siswa tentang 
masalah yang dibahas pada pertemuan 
pertama. 
10 menit 
2.  Tahap 
 
Peralihan 
a. Memberikan informasi pada siswa 
 
mengenai tema yang akan dibahas. 
 
b. Mengamati  dan  menanyakan  kesiapan 
siswa untuk memasuki tahap 
selanjutnya. 
10 menit 
c.   Tahap 
 
Kegiatan 
a. Menjelaskan aspek pengungkapan diri, 
 
menjelaskan  pengertian  dari  masalah 
dan   bagaimana  cara  mengungkapkan 
masalah dalam konseling kelompok. 
b. Mempersilakan anggota kelompok jika 
ingin   mengemukakan masalah yang 
sedang dihadapi. 
c. Meminta  siswa  untuk  mengemukakan 
pendapat  tentang masalah yang 






d.  Tahap 
Evaluasi  dan 
Penutup 
 
a. Mengakhiri kegiatan konseling 
kelompok setelah menemukan alternatif 
pemecahan masalah dari siswa. 
b. Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
 
c. Mengemukakan kesan dan harapan 
ataupun kesimpulan 














L.  Rencana Penilaian :   Penilaian   segera   dengan   menggunakan 
pedoman observasi. 
M. Rencana Tindak Lanjut :  Konseling kelompok lanjutan. 
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1. Pengertian Masalah 
 
Robert K. Merton mengartikan masalah sebagai ketidaksesuaian yang 
signifikan  dan  tidak diinginkan antara standar kebersamaan dan kondisi 
nyata. Wikipedia bahasa Indonesia, mendefinisikan masalah yaitu 
(Inggris:  problem)  kata  yang  digunakan  untuk  menggambarkan  suatu 
keadaan yang bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang 
menghasilkan situasi yang membingungkan. Dua faktor tersebut adalah: 
a.  Masalah biasanya dianggap sebagai suatu keadaan yang   harus 
diselesaikan. 
b. Masalah disadari “ ada “ saat seorang individu menyadari keadaan yang 
ia hadapi tidak sesuai dengan keadaan yang ia inginkan. 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah adalah sesuatu yang 
harus  diselesaikan. Prajudi Atmosudirjo mengemukakan bahwa masalah 
adalah sesuatu yang menyimpang dari apa yang diharapkan, direncanakan, 





2. Hakekat Masalah 
 
Menurut Akhmad Guntar masalah adalah: Sebuah kesempatan untuk 
berkembang.   Masalah   merupakan   sebuah   tendangan   peluang   untuk 
membuat suatu kondisi menjadi lebih baik. Perlu dicatat baik-baik bahwa 
yang disebut masalah tidaklah harus merupakan akibat dari kejadian buruk 
atau faktor eksternal. Masalah yaitu perbedaan antara kondisi sekarang dan 
kondisi yg diharapkan. Sebuah masalah muncul karena adanya 




3. Jenis Masalah 
 
Jenis  masalah  yang  terdapat  pada  ilmu  Bimbingan  dan  konseling 
dibagi menjadi 4 yaitu: 
a. Masalah pribadi 
 
Masalah  pribadi  dapat  diselesaikan  dengan  memberikan 
pelayanan   bimbingan  pribadi  yang  bertujuan  membantu  siswa 
mengenal, menemukan, dan mengembangkan pribadi yang 
beriman  dan  bertaqwa  pada  Tuhan  YME,  mandiri,  serta  sehat 
jasmani  dan   rohani.  Bidang  ini  dirinci  menjadi  pokok-pokok 
berikut: 
1) Pemantapan kebiasaan dan pengembangan sikap dalam beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2) Pemahaman kekuatan diri dan arah pengembangannya melalui 




sehari-hari  di  masyarakat  maupun  untuk  kehidupan  di  masa 
depan. 
3) Pemahaman  bakat  dan  minat  pribadi  serta  penyaluran  dan 
pengembangannya melalui kegiatan yang kreatif dan produktif. 
4) Pengenalan kelemahan diri dan upaya penanggulangannya. 
 





b. Masalah sosial 
 
Masalah  sosial  dapat  diselesaikan  dengan  memberikan 
pelayanan  bimbingan sosial. Bimbingan ini bertujuan membantu 
siswa dalam kaitannya dengan lingukan dan etika pergaulan sosial 
yang  dilandasi  budi  pekerti  luhur  dan  tanggung  jawab  sosial. 
Bidang ini dirinci menjadi pokok-pokok berikut: 
1) Pengembangan kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan 
maupun tulisan 
2) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan 
social 
3) Pengembangan hubungan yang harmonis dengan teman sebaya 
 
4) Pemahaman dan pengamalan disiplin dan peraturan sekolah 
c.  Masalah belajar 
Masalah  belajar  dapat  diselesaikan  dengan  memberikan 
pelayanan  bimbingan belajar. Pelayanan bimbingan ini bertujuan 




diri, sikap kebiasaan belajar yang baik untuk menguasai 
pengetahuan  dan  keterampilan  seseuai  dengan  program  belajar 
dalam rangka menyiapkan dan melanjutkan pendidikan yang lebih 
tinggi dan berperan  serta dalam kegiatan masyarakat. Bidang ini 
dirinci menjadi pokok-pokok berikut: 
1) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik 
 
2) Menumbuhkan   disiplin   belajar   dan   berlatih   baik   secara 
individual aupun kelompok 
3) Mengembangkan penguasaan materi program belajar 
 
4) Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan kondisi fisik 
sosial  dan   pengembangan  pengetahuan,  keterampilan  dan 
pengembangan pribadi. 
5) Orientasi belajar disiplin 
d.  Masalah karir 
Masalah   karir   dapat   diselesaikan   dengan   memberikan 
pelayanan  bimbingan  karir.  Pelayanan  bimbingan  ini  ditujukan 
untuk mengenal potensi diri sebagai prasyarat dalam 
mempersiapkan masa depan karir masing-masing siswa. Bidang ini 
dapat dirinci menjadi pokok-pokok berikut: 
1) Pengenalan konsep diri berkaitan dengan bakat dan 
kecenderungan pilihan jabatan serta arah pengembangan karir 
2) Pengenalan bimbingan kerja atau karir khususnya berhubungan 




3) Orientasi   dan   informasi   jabatan   dan   usaha   memperoleh 
penghasilan 
4) Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasukinya 
 





4. Cara Mengungkapkan Masalah 
 
Untuk dapat mengungkapkan masalah seseorang harus terbuka pada 
orang lain.  Dalam konseling kelompok, siswa diberi kesempatan untuk 
mengungkapkan masalah  yang sedang dihadapi pada anggota kelompok 
yang lain. Selain belajar  mengungkapkan masalah,  siswa belajar 
medengarkan orang    lain berbicara dengan  penuh  perhatian dan 
memberikan  saran ataupun pendapat untuk penyelesaian masalah orang 
lain. Ketika salah satu  siswa mengungkapkan masalah, siswa yang lain 
dapat  memberikan  tanggapan dengan mengajukan pertanyaan dan 




C. ASPEK PENGUNGKAPAN DIRI 
 
 
Pengungkapan diri menurut Jourard (Tjia Christine Natalia, 2012: 28) 
 
memiliki tiga aspek, yaitu : 
 
e. Aspek Keluasan (breadth) 
 
Mengacu pada cakupan materi yang diungkap dan semua 




diri sendiri yaitu sikap dan pendapat, rasa dan minat, pekerjaan 
atau study, uang, kepribadian, dan tubuh. 
f.  Aspek Kedalaman (depth) 
 
Mengacu  pada  empat  tingkatan  pengungkapan  diri  yaitu 
tidak   pernah  bercerita  kepada  orang  lain  tentang  aspek  diri, 
berbicara   secara   umum,   bercerita   secara   penuh   dan   sangat 
mendetail, dan berbohong atau salah mengartikan aspek diri sendiri 
sehingga yang diberikan kepada orang lain  berupa gambaran diri 
yang salah. 
g. Target atau Sasaran (target-person) 
 
Sasaran pengungkapan diri terdiri atas lima orang yaitu ibu, 
ayah, teman pria, teman wanita, dan pasangan. 
Menurut Heymes (Maryam B. Gainau, 2009: 5) terdapat tiga aspek 
pengungkapan diri yaitu ekspresi akan emosi dan proses emosi; ekspresi akan 
fantasi-fantasi, impian, cita-cita dan harapan; serta ekspresi akan kesadaran. 
Culbert (Maryam B. Gainau, 2009: 5) mengkategorikan lima aspek di dalam 
pengungkapan diri, yaitu : 
 
a.  Ketepatan 
 
Ketepatan mengacu pada pengungkapan diri individu dalam 
memberikan   informasi   dan   keterlibatan   individu   pada   suatu 






Motivasi berkaitan dengan dorongan dalam mengungkapan 
dirinya pada orang lain 
c.  Waktu 
 
Pengungkapan diri dilakukan dengan pemilihan waktu yang 
tepat. 
d.  Keintensifan 
 
Pengungkapan  diri  individu  akan  lebih  sempurna  jika 
disampaikan kepada orang yang tepat. 
e. Kedalaman dan keluasan 
 
Kedalaman  berkaitan  dengan  topik  yang  akan  dibahas, 
sedangkan keluasan berkaitan dengan lawan bicara. 
Johnson  (Abdul  Malik  Ahmad,  2008:  20)  mengungkapkan  bahwa 
terdapat tiga aspek dalam pengungkapan diri, yaitu : 
f.  Keberanian mengambil resiko 
 
Keberanian mengambil resiko berhubungan dengan 
keberanian untuk membuka segala informasi tentang diri. 
g.  Rasa aman 
 
Seseorang membutuhkan rasa aman untuk mengungkapkan 
diri sehingga individu tidak bersembunyi di balik kebohongan. 
h. Kejujuran 
 
Pengungkapan diri mengandung perilaku seseorang dalam 










A. Bahasan/ Topik Permasalahan :  Manfaat pengungkapan diri 
 
B.  Bidang Bimbingan :  Pribadi Sosial 
 
C.  Fungsi Layanan :  Pengentasan 
 
D. Komponen Program :  Layanan Responsif 
 
E.  Tujuan Layanan : Siswa mampu memahami manfaat 
pengungkapan diri 
F.  Metode :  Konseling Kelompok 
 
G. Sasaran :  Siswa kelas VII SMPN 2 Bantul 
 
H. Alokasi Waktu :  60-90 menit 
 
I. Tempat/ Tanggal Layanan :  Ruang Agama/ 11 Desember 2013 
 
J. Penyelenggara :   Guru   Bimbingan   dan   Konseling   serta 
peneliti 




TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Mempersiapkan  alat  dan  bahan  yang 
 
akan digunakan saat kegiatan konseling. 
2 menit 
1.  Tahap 
 
Pembentukan 
a. Pemimpin kelompok membuka 
 
pelaksanaan konseling kelompok 
dengan ucapan salam dan doa. 
b. Menanyakan  kepada  siswa  tentang 






2.  Tahap 
 
Peralihan 
a. Memberikan  informasi  pada  siswa 
 
mengenai tema yang akan dibahas. 
 
b. Mengamati dan menanyakan 
kesiapan siswa untuk memasuki 
tahap selanjutnya. 
11 enit 
3.  Tahap 
 
Kegiatan 




b. Mempersilakan   anggota   kelompok 
jika  ingin  bertanya  terkait  dengan 
tema ataupun mengemukakan 
masalah yang sedang dihadapi. 
c. Meminta siswa  untuk 
mengemukakan  pendapat tentang 
masalah  yang  dihadapi  siswa  lain 
dan alternatif pemecahannya. 
 





a.   Mengakhiri kegiatan konseling 
 
kelompok setelah menemukan 
alternatif  pemecahan  masalah  dari 
siswa. 
b.  Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
c.   Mengemukakan  kesan  dan  harapan 
ataupun kesimpulan 
 





L.  Rencana Penilaian  :  Penilaian segera dengan menggunakan 
pedoman observasi. 
M. Rencana Tindak Lanjut :  Konseling kelompok lanjutan. 
N.  Daftar Pustaka : 
 
 




Winkel W.S dan Sri Hastuti. (2004). Bimbingan dan Konseling di Institusi 



















































D.  MANFAAT PENGUNGKAPAN DIRI 
 
Konseling kelompok menurut Winkel & Sri Hastuti (2004: 593) dapat 
bermanfaat sekali karena melalui interaksi dengan semua anggota kelompok 
konseli dapat memenuhi  beberapa kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan 
untuk  menyesuaikan  diri  dengan  teman-teman  sebaya  dan  diterima  oleh 
teman  sebaya,  kebutuhan  untuk  bertukar   pikiran   dan  berbagi  perasaan, 
kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan, serta 
kebutuhan untuk menjadi independen dan lebih mandiri. 
Menurut George dan Christiani (Latipun, 2008: 183) manfaat konseling 
kelompok adalah sebagai berikut: 
a. It is efficient. Counselor can provide service too many more client’s 
b. Group counseling provides a social interpersonal contexs in which 
to work on interpersonal problem 
 
c. Client’s have the opportunity to practice new behavior 
 
d. It  enables  client  to  put  their  problems  in  perspective  and  to 
understanding how they are similiar to and different from others 
e. Clients forn a support system for each other 
 
f.  Clients learn interpersonal communication skill 
 
g. Clients are given the opportunity to give as well as to receive help. 
 





a. Lebih efisien karena konselor dapat memberikan layanannya untuk 
banyak konseli 
b. Konseling kelompok dapat melatih kemampuan interpersonal 
konseli 





d. Memungkinkan   konseli   untuk   mengungkapkan   masalah   dalam 
kelompok  dan memahami bahwa dirinya memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan orang lain 
e. Konseli dapat membentuk sistem dukungan untuk anggota yang lain 
f.  Konseli dapat melatih kemampuan komunikasi interpersonal 
g. Konseli diberi kesempatan untuk memberikan bantuan sebagaimana 
konseli menerima bantuan dari orang lain. 
Berdasarkan  paparan  teori  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  manfaat 
konseling  kelompok  adalah  berbagi  pendapat  dengan  anggota  kelompok, 
melatih  kemampuan  komunikasi  interpersonal,  dan  melatih  memecahkan 
masalah  di  dalam  suasana  kelompok.  Berbagi  pendapat  dengan  anggota 
kelompok  bertujuan  agar  individu  mempertimbangkan  solusi  yang  tepat 
dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi.  Selain itu, komunikasi 
interpersonal   juga   akan   dilatih   sehingga   kemampuan   individu   dalam 










A.  Bahasan/ Topik Permasalahan :  Cara meningkatkan pengungkapan diri 
 
B. Bidang Bimbingan :  Pribadi Sosial 
 
C. Fungsi Layanan :  Pengentasan 
 
D.  Komponen Program :  Layanan development 
 
E. Tujuan Layanan : Siswa mampu memahami cara 
meningkatkan pengungkapan diri 
F. Metode :  Konseling Kelompok 
 
G.  Sasaran :  Siswa kelas VII SMPN 2 Bantul 
 
H.  Alokasi Waktu :  60-90 menit 
 
I. Tempat/ Tanggal Layanan :  Ruang Agama/ 13 Desember 2013 
 
J. Penyelenggara :   Guru   Bimbingan   dan   Konseling   serta 
peneliti 





TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Mempersiapkan  alat  dan  bahan  yang 
 





a. Pemimpin kelompok membuka 
 
pelaksanaan konseling kelompok 
dengan ucapan salam dan doa. 
b. Menanyakan  kepada  siswa  tentang 









a. Memberikan  informasi  pada  siswa 
 
mengenai tema yang akan dibahas. 
 
b. Mengamati dan menanyakan 










b.  Mempersilakan   anggota   kelompok 
jika  ingin  bertanya  terkait  dengan 
tema ataupun mengemukakan 
masalah yang sedang dihadapi. 
c.   Meminta siswa  untuk 
mengemukakan  pendapat tentang 
masalah  yang  dihadapi  siswa  lain 
dan alternatif pemecahannya. 
30 menit 
4.  Tahap 
 
Evaluasi  dan 
 
Penutup 
a.   Mengakhiri kegiatan konseling 
 
kelompok setelah menemukan 
alternatif  pemecahan  masalah  dari 
siswa. 
b.  Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
c.   Mengemukakan  kesan  dan  harapan 
ataupun kesimpulan 
 





L.  Rencana Penilaian  :  Penilaian segera dengan menggunakan 
pedoman observasi. 
M.  Rencana Tindak Lanjut :  Konseling kelompok lanjutan. 
N.   Daftar Pustaka : 
 
Yanti Rubiyanti & Rahma. (2012). Pengaruh Pelatihan Pengungkapan Diri 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berkomunikasi Interpersonal 
Karyawan. Jurnal Penelitian Psikologi. Hlm 1-16. 
Winkel W.S dan Sri Hastuti. (2004). Bimbingan dan Konseling di Institusi 















































A. CARA MENINGKATKAN PENGUNGKAPAN DIRI 
 
Pengungkapan  diri  siswa  dapat  ditingkatkan  melalui  berbagai  cara, 
salah   satunya   adalah  dengan  melakukan  pelatihan  pengungkapan   diri. 
Pelatihan pengungkapan diri (Yanti Rubiyanti & Rahma Widyana, 2012: 12) 
merupakan  pelatihan   yang  membantu  para  peserta  agar  memiliki  sikap 
terbuka dan jujur dalam mengungkapkan pikiran-pikiran, perasaan-perasaan, 
dan  pengalaman  kepada  orang  lain  sehingga  melalui  pengungkapan  diri 
menjadi   jalan   mengkomunikasikan   secara   tegas   dan   jelas   kebutuhan- 
kebutuhan, keinginan-keinginan, dan perasaan-perasaan kepada  orang lain. 
Pelatihan pengungkapan diri dapat dilakukan oleh individu yang memahami 
ilmu-ilmu   psikologi   dan   siapa   pun   dapat   menjadi   subjek.   Pelatihan 
pengungkapan diri tidak jauh berbeda dengan kegiatan konseling kelompok. 
Pada   kegiatan   konseling   kelompok   lebih   menekankan   dinamika 
kelompok  dan pelaksana kegiatan adalah guru Bimbingan dan Konseling. 
Subjek dari konseling kelompok adalah siswa. Tujuan dari kegiatan konseling 
kelompok adalah siswa mampu memahami diri, mampu berkomunikasi satu 
sama lain, mampu lebih peka dalam menanggapi perasaan orang lain (Winkel 
dan Sri Hastuti (2004: 592), sehingga dengan mengikuti kegiatan konseling 















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 ZK 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
2 BRL 3 2 4 3 3 3 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 
3 MVL 2 2 4 3 4 4 3 2 1 3 3 3 1 4 4 3 3 3 
4 VN 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 


















19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 ZK 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 97 S 
2 BRL 4 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 95 S 
3 MVL 2 1 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 2 1 3 3 97 S 
4 VN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 99 S 
5 SW 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 S 
 Jumlah 487  















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 ZK 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 BRL 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 
3 MVL 2 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
4 VN 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 


















19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 ZK 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 1 3 3 4 3 3 103 T 
2 BRL 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 103 T 
3 MVL 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 1 3 4 104 T 
4 VN 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 3 4 100 S 
5 SW 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 99 S 
 Jumlah 509  















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 ZK 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
2 BRL 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
3 MVL 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 
4 VN 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 


















19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 ZK 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 111 T 
2 BRL 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 114 T 
3 MVL 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 123 T 
4 VN 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 106 T 
5 SW 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 108 T 
 Jumlah 562  








Script Layanan Konseling Kelompok 
 
Pertemuan I (Senin, 2 Desember 2013) 
No Nama Pernyataan Keterangan 
1. Pemimpin 
kelompok 




dan tahap awal 
2. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh, siang bu.  
3. Pemimpin 
kelompok 
Terima   kasih   atas   kehadiran   kalian   semua.   Hari   ini   Ibu 
mengumpulkan kalian semua karena kalian telah terpilih sebagai 
subjek penelitian yang akan dilakukan oleh mbak Adil (peneliti). 
Kalian terpilih karena kalian termasuk pada kriteria yang telah 
ditentukan peneliti. Selain itu Ibu juga melihat bahwa kurangnya 
keaktifan kalian di kelas menjadi alasan dalam pemilihan subjek 
kegiatan  ini.  Penelitian  ini  digunakan  untuk  peneliti  sebagai 
syarat  untuk memenuhi mata kuliah yaitu skripsi. Kegiatan ini 
adalah  kegiatan konseling kelompok. Ibu mohon kalian dapat 
bekerjasama dalam melakukan kegiatan ini sehingga kegiatan ini 
dapat terlaksana dengan baik. Untuk lebih mengenal satu sama 
lain, peneliti akan berkenalan dengan kalian semua. 
 
4. Peneliti Perkenalkan nama saya Adil Prastyanti Mardani. Saya 
mahasiswi Universitas Negeri Yogyakarta yang saat ini sedang 
menempuh mata kuliah skripsi. Pada mata kuliah skripsi saya 
dituntut  untuk  melakukan  sebuah  penelitian.  Penelitian  saya 
berjudul   “Peningkatan   Pengungkapan   Diri   (Self-Disclosure) 
Melalui  Konseling  Kelompok  Dengan  Pendekatan  Rational 
Emotive Therapy Pada Siswa Kelas VIII SMP N 2 Bantul Tahun 
Ajaran  2013/2014. Saya berperan sebagai fasilitator sedangkan 
Bu  Erna (guru Bimbingan  dan Konseling)  sebagai pemimpin 
kelompok. Saya sangat berterima kasih sekali kepada adik-adik 
sekalian karena  kalian telah bersedia hadir mengikuti kegiatan 
konseling  kelompok   kali  ini.  Kegiatan  ini  akan  terlaksana 
sebanyak  enam  kali  pertemuan.  Saya  mohon  krejasama  dari 
adik-adik  semua  sehingga   kegiatan  konseling  kelompok  ini 
dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Aamiin. Untuk itu, saya 
juga  ingin  berkenalan  dengan  adik-adik  semua.  Dimulai  dari 
sebelah kiri saya. Sebutkan nama, kelas, usia dan alamat rumah. 
Silakan. 
 
5. MVL Nama saya MVL. Saya kelas VIII D. Usia saya 14 tahun. Rumah 
saya di Bantul. 
 
6. BRL Nama saya BRL. Saya kelas VIII C. Usia saya 13 tahun. Rumah 
saya di Patalan Bantul. 
 
7. ZK Nama saya ZK. Saya kelas VIII C. Usia saya 14 tahun. Rumah 
saya di Bantul. 
 
8. VN Nama saya VN. Saya kelas VIII E. Usia saya 13 tahun. Rumah 





9. SW Nama saya SW. Saya kelas VIII C. Usia saya 13 tahun. Rumah 




Baiklah,   perkenalan   sudah   dilakukan.   Sebelum   memasuki 
kegiatan   selanjutnya   terlebih   dahulu   kita   berdoa   menurut 
keyakinan  masing-masing  agar  kegiatan  ini  berjalan  dengan 
lancar. Berdoa dimulai. Cukup. 
Pada pertemuan kali ini, ibu akan menjelaskan tentang kegiatan 
konseling kelompok dan pengertian pengungkapan diri. 
Kegiatan konseling kelompok merupakan upaya bantuan yang 
diberikan  konselor  kepada  konseli  dalam  suasana  kelompok 
yang  bersifat pencegahan, penyembuhan dan diarahkan kepada 
pemberian   kemudahan   dalam   rangka   perkembangan   serta 
pertumbuhan  konseli.  Artinya  bahwa  konseling  ini  dilakukan 
untuk menyelesaikan permasalahan kelompok yang dibantu oleh 
konselor sehingga kalian semua dapat dengan mudah mencapai 
pertumbuhan dan perkembangan. Tujuan dari konseling 
kelompok   adalah   mampu   memahami   diri   baik   dari   segi 
kelebihan   maupun   kekurangan,  mampu  berkomunikasi  satu 
sama lain sehingga dapat saling membantu dalam menyelesaikan 
permasalahan,  mampu mengatur diri  dan  mengarahkan 
hidupnya,  menjadi  lebih  peka  terhadap  diri  sendiri  ataupun 
terhadap perasaan orang lain, mampu menyadari bahwa hal-hal 
yang memprihatinkan bagi dirinya kerap juga menimbulkan rasa 
prihatin  dalam hati orang lain serta menyadari dan menghayati 
makna   dari   kehidupan   manusia.   Pada   kegiatan   konseling 
kelompok  terdapat   tahap-tahap   serta   asas-asas   yang  harus 
dipatuhi. Silakan peneliti menjelaskan. 
Tahap 
pembentukan 
dan tahap awal 
11. Peneliti Sebelum  saya  menjelaskan  mengenai  tahap  dan  asas,  saya 
tekankan  kembali  bahwa  kegiatan  konseling  kelompok  ini 
bertujuan agar kalian mampu bersikap terbuka dalam 
memberikan informasi berupa pikiran ataupun perasaan. Dapat 
dikatakan juga bahwa tujuan konseling ini adalah menyelesaikan 
masalah dalam suasana kelompok. Kalian diminta untuk lebih 
aktif  dalam  menyampaikan  pendapat  ataupun  masalah  yang 
sedang dihadapi dan nantinya pemimpin kelompok serta anggota 
kelompok  yang  lain  membantu dalam  memecahkan 
permasalahan. Ada yang ingin ditanyakan oleh adik-adik semua? 
 
12. MVL, ZK 
dan BRL 
Tidak. 
(VN dan SW hanya diam) 
 
13. Peneliti Pada   kegiatan   konseling   kelompok   menurut   seorang   ahli 
bernama Corey terdapat lima tahap yang harus dilalui yaitu: 
1.   Tahap pembentukan 
Pada tahap pembentukan pemimpin kelompok memilih 
anggota   untuk   dapat   terbentuk   sebuah   kelompok. 
Setelah terbentuk sebuah kelompok, dilakukan 
perkenalan antar anggota kelompok dan membicarakan 
tujuan dibentuknya kelompok. Pemimpin kelompok juga 
menjelaskan  bahwa  keterlibatan  tiap  anggota  sangat 
dibutuhkan agar tiap-tiap anggota dapat saling mengerti 
dan memahami satu sama lain. 
Tahap 
pembentukan 




  Nah kita telah melalui tahap tersebut yaitu membentuk 
kelompok, menjelaskan   tujuan dan dibutuhkannya 
keterlibatan semua anggota sehingga kektifan adik-adik 
dalam mengikuti  kegiatan konseling kelompok sangat 
berpengaruh   dalam   menjalankan   kegiatan   ini.   Nah 
selanjutnya. 
2.   Tahap awal 
Pada tahap awal pemimpin kelompok menggali harapan 
dan kekhawatiran tiap anggota sebelum memasuki tahap 
selanjutnya, pemimpin kelompok melatih kepercayaan 
tiap  anggota  karena  kepercayaan  merupakan  landasan 
penting dalam melaksanakan kegiatan kelompok, 
pemimpin kelompok juga menjelaskan mengenai aturan- 
aturan yang harus ditaati oleh anggota kelompok. 
3.   Tahap peralihan 
Pada tahap peralihan pemimpin kelompok menanyakan 
kesiapan  kalian  dalam  megikuti  kegiatan  konseling 
kelompok dan menekankan kembali aturan yang telah 
disepakati. 
4.   Tahap kegiatan 
Pada tahap  kegiatan  pemimpin  kelompok 
mempersilakan anggota kelompok yang ingin 
mengungkapkan   masalah,   pemimpin   serta   anggota 
kelompok bersama-sama mengidentifikasi masalah yang 
telah  diungkapkan,  dan  pada  tahap  kegiatan  anggota 
kelompok diminta untuk dapat saling terbuka terhadap 
satu   sama   lain   serta   membantu   mencari   alternatif 
pemecahan masalah. 
5.   Tahap penutup 
Pada tahap penutup pemimpin serta anggota kelompok 
bersama-sama  memilih solusi yang tepat  untuk 
memecahkan masalah,  pemimpin serta anggota 
kelompok bersama-sama melakukan evaluasi kegiatan 
kelompok yang telah dilaksanakan, pemimpin kelompok 
menutup kegiatan konseling kelompok dan tindak lanjut 
serta merencanakan kegiatan selanjutnya. 
Baiklah adik-adik semua apakah ada yang ingin ditanyakan dari 
penjelasan diatas? 
(ZK, MVL, dan BRL asyik bercerita sendiri sehingga pemimpin 




Jika  tidak  ada  yang  bertanya,  ibu  saja  yang  ingin  bertanya 
kepada kalian semua. ZK apa isi dari tahap kegiatan? 
Tahap 
pembentukan 
dan tahap awal 





Bagus. Ada yang ingin menambahkan.  
17. Subjek (Diam)  
18. Pemimpin 
kelompok 




19. BRL Apa bu? Tahap 
pembentukan 
dan tahap awal 
20. Pemimpin 
kelompok 
Coba jelaskan isi dari tahap kegiatan?  
21. BRL Emmm.... (tidak bisa menjawab)  
22. Pemimpin 
kelompok 
MVL coba jelaskan?  
23. MVL Menceritakan masalah, mengidentifikasi masalah dan mencari 




Bagus sekali. Tolong diperhatikan ya BRL. Ada berapa tahap 
dalam kegitan konseling kelompok anak-anak? 
 
25. Subjek Lima (menjawab secara serentak)  
26. Pemimpin 
kelompok 
Coba sebutkan satu persatu?  
27. MVL Tahap kegiatan.  
28. Pemimpin 
kelompok 
Bagus. Lalu?  
29. SW Penutup.  
30. BRL Tahap pembentukan, tahap awal  
31. Pemimpin 
kelompok 
Satu lagi anak-anak. Ada yang tahu?  
32. Subjek (Diam)  
33. Pemimpin 
kelompok 
Tahap  peralihan.  Coba  sebutkan  lagi  kelima  tahap  konseling 
kelompok secara berurutan? 
 
34. Subjek Tahap  pembentukan  kelompok,  tahap  awal,  tahap  peralihan, 




Apakah isi tahap peralihan VN?  
36. VN Emmmm... (sambil menggelengkan kepala)  
37. Pemimpin 
kelompok 
Ada yang bisa membantu VN?  
38. Subjek (Diam).  
39. Pemimpin 
kelompok 
Tahap  peralihan,  pemimpin  kelompok  menanyakan  kesiapan 
anggota dalam mengikuti kegiatan konseling kelompok. 
Termasuk dalam tahap apakah memilih solusi dan melakukan 
evaluasi SW? 
 
40. SW Penutup.  
41. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah. Ibu anggap kalian sudah paham mengenai tahap-tahap 
yang harus dilalui dalam kegiatan konseling kelompok. Sebelum 
lebih   jauh  melaksanakan  kegiatan  konseling  kelompok  ini, 




42. Subjek Siap (secara serentak).  
43. Pemimpin 
kelompok 
Selanjutnya  Mbak  Adil  (peneliti)  akan  menjelaskan  aturan- 
aturan yang harus ditaati dalam kegiatan konseling kelompok. 
 
44. Peneliti Pada konseling kelompok terdapat aturan ataupun asas-asas yang 





  asas kerahasiaan, asas saling menghargai, asas saling terbuka 
dan asas kepercayaan. Arti dari asas kejujuran yaitu dalam 
mengungkapkan  perasaan  ataupun  pikiran,  kalian  harus  jujur 
dalam mengungkapkannya dengan kata lain tidak dibuat-buat. 
Arti dari asas kerahasiaan yaitu anggota kelompok, pemimpin 
kelompok dan peneliti harus dapat menjaga rahasia yang ada di 
dalam kelompok dengan kata lain tidak ada yang boleh tahu di 
luar kelompok. Arti dari asas saling menghargai yaitu kita harus 
saling  menghargai, tidak boleh memutus pembicaraan anggota 
kelompok  lain  pada  saat mengungkapkan  pendapat. Arti dari 
asas saling terbuka yaitu anggota kelompok diminta untuk dapat 
terbuka  dengan  satu  sama  lain  sehingga  anggota  lain  dapat 
mengerti  dan   memahami.  Asas  yang  terakhir  adalah  asas 
kepercayaan. Pada  asas kepercayaan anggota kelompok harus 
dapat saling percaya satu sama lain tanpa ada kecuriagaan. Ada 
yang ingin ditanyakan adik-adik? 
 




Coba  ZK  jelaskan  kembali  mengenai  asas-asas  yang  harus 
dipatuhi di dalam konseling kelompok? 
 
47. ZK Asas  kepercayaan,  percaya  kepada  setiap  anggota  kelompok. 




Cukup. Tolong dibantu VN?  
49. VN Asas saling menghargai yaitu menghargai teman saat bercerita. 
Asas kerahasiaan yaitu menjaga rahasia teman dan tidak boleh 




Baik.  Kalian  sudah  paham  mengenai  asas  ataupun  peraturan 
yang harus dipatuhi dalam kegiatan konseling kelompok. Selain 
itu kalian juga harus mematuhi aturan tersebut. 
Untuk selanjutnya ibu akan menjelaskan mengenai pengertian 




51. MVL Pengungkapan diri itu bercerita bu.  
52. Pemimpin 
kelompok 
Ya tepat sekali. Dalam bercerita hal apa yang kalian ungkapkan?  
53. BRL Macam-macam bu.  
54. Pemimpin 
kelompok 
Sebutkan BRL?  
55. BRL Ya bercerita mengenai pengalaman, PR, dan teman.  
56. Pemimpin 
kelompok 
Benar sekali. Ibu tekankan bahwa pengungkapan diri merupakan 
tindakan   sukarela   individu   dalam   mengungkapkan   pikiran, 
perasaan ataupun pengalaman kepada orang lain dengan tujuan 
agar    kalian   lebih   akrab   dengan   orang   lain.   Selain   itu 
pengungkapan diri melatih kalian dalam berkomunikasi 
sehingga  kalian  dapat  mengerti  dan  memahami  lawan  bicara 
kalian. Ibu tahu bahwa kalian termasuk anak yang sudah mampu 
mengungkapkan diri tetapi di kegiatan ini ibu ingin kalin lebih 
dapat meningkatkan pengungkapan diri kalian. 





  Apakah dari kalian ada yang tahu pengertian dari masalah?  




Ya, betul. Coba BRL?  
59. BRL Masalah pasti ada dalam hidup kita  
60. Pemimpin 
kelompok 
Ya, bisa diterima. ZK, masalah itu apa?  
61. ZK Masalah bisa diselesaikan  
62. Pemimpin 
kelompok 
Ya,  bisa  diterima.  Jelaskan  SW?  Coba  ungkapkan  apa  yang 
kalian ketahui tentang masalah? 
 





Ya, bisa diterima. Bagus. Coba VN?  
65. VN (diam)  
66. Pemimpin 
kelompok 
Semua jawaban kalian benar, jadi ungkapkan saja.  
67. VN Masalah adalah keadaan yang dialami.  
68. Pemimpin 
kelompok 
Jika kalian memiliki masalah apa yang kalian rasakan?  
69. MVL Merasa bersalah  
70. Pemimpin 
kelompok 
Lalu yang lain? Jika tidak ada yang lain ibu jelaskan ya. Masalah 
adalah kesenjangan antara harapan kita dengan kenyataan yang 
ada   di   depan  kita.  Misalkan  kita  memiliki  harapan  ingin 
membeli  sepeda tetapi kita tidak memiliki uang. Nah mungkin 
itu akan  menjadi masalah bagi kita. Ibu minta kepada kalian 
semua  dapat   mengungkapkan  pengalaman-pengalaman  yang 
dialami ataupun  masalah yang kini kalian hadapi. Siapa yang 
ingin mengungkapkan  secara sukarela pada pertemuan pertama 
kali ini? 
Jika selama ini kalian ingin bercerita tetapi belum ada teman 
yang tepat untuk bercerita maka ungkapkanlah di dalam forum 
konseling kelompok ini. Nantinya teman-teman akan membantu 
kalian dalam menyelesaikan masalah kalian. 
 
71. BRL BRL (mengangkat tangan)  
72. Pemimpin 
kelompok 
Baik, BRL. Silakan bercerita.  
73. BRL Bapak saya tu anu, pengen anaknya tu sukses. Anak bapak saya 
kan ada tiga yang pertama mas saya to. Lha mas saya tu belum 
bisa  berhasil banget. Lha bapak saya tu pengen ada salah satu 





Profesi ayah kamu apa BRL? 
 
75. BRL Camat.  
76. Pemimpin 
kelompok 
Ya, lalu?  








Berarti ayah BRL meragukan mbaknya BRL? Tahap 
Kegiatan 
79. BRL Iya. Jadi saya yang disuruh menggantikan bapak menjadi camat 




Bagaimana  tanggapan  teman-teman  terhadap  masalah  yang 
dialami BRL? 
 
81. MVL Taati aturan ayah. Cita-cita mu apa BRL?  
82. BRL Yang penting sekolah yang pintar dan ingin masuk STPDN.  
83. MVL & 
ZK 
Ya udah jadi camat aja.  
84. Pemimpin 
kelompok 
Cita-cita BRL apa?  
85. BRL Ingin sekolah ke STPDN.  
86. Pemimpin 
kelompok 
Itu keinginan dari BRL sendiri atau dari bapak?  
87. BRL Pertama tu pengen jadi dokter tapi tidak mungkin. Ya sudah saya 




Berarti bapak BRL menginginkan BRL menjadi camat ya?  
89. BRL Iya.  
90. Pemimpin 
kelompok 
Berarti BRL sudah setuju dengan keinginan bapak ya?  
91. BRL Ya.  
92. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana   dengan   teman-teman   yang   lain?   Ayo   berikan 
masukan untuk BRL? 
Apakah dengan sikap BRL yang saat ini dapat dikatakan bahwa 
BRL telah disiplin? 
 
93. Subjek Belum (secara serentak)  
94. Pemimpin 
kelompok 
VN coba berikan masukan untuk BRL?  
95. VN Kurangi jahilnya bu.  
96. Pemimpin 
kelompok 
SW masukannya untuk BRL?  
97. SW Mungkin perlu diubah sikapnya bu. Dulu soalnya dari SD BRL 




Apakah dulu kalian satu sekolah?  
99. SW Ya. Dulu di SD dia pendiam tapi setelah di SMP berubah.  
100. Pemimpin 
kelompok 
Ya. Jadi ungkapkan saja apa yang ingin diungkapkan. Ibu hanya 
ingin   mengerti   dan   membantu   memecahkan   permasalahan 
kalian. Menurut ZK masukannya bagaimana untuk BRL 
 
101. ZK Dikurangi usilnya.  
102. Pemimpin 
kelompok 
Ada yang ingin menambahkan?  
103. ZK Jangan kaya’ anak-anak yang nakal bu. Yang biasa-biasa aja.  
104. Pemimpin 
kelompok 




105. MVL BRL  memang  anak  yang  usil  bu,  tapi  dia  anaknya  baik, 
bersahabatlah. Mungkin  dia  banyak fasilitasnya  di rumah,  ya 






Oke. Dari teman-teman  yang lain ada yang ingin ditanyakan 
kepada BRL? 
Sebetulnya BRL dan ZK memiliki bakat yang bagus dan kalian 
aktif  tetapi  ibu  mohon  kepada  kalian  agar  keaktifan  kalian 
diimbangi  dengan kegiatan yang positif. Selain itu kalian juga 
harus bisa menempatkan keaktifan kalian pada tempatnya. Saat 
belajar  gunakan  untuk  belajar,  saat  bercanda  gunakan  untuk 
bercanda. 
Kembali ke masalah BRL tadi , menurut BRL apakah harapan 
dari bapak menjadi tuntutan yang besar bagi kamu BRL? 
 
107. BRL Biasa saja bu.  
108. Pemimpin 
kelompok 
Berarti  BRL  sudah  siap  untuk  bertangungg  jawab  terhadap 
harapan bapak? 
 
109. BRL Ya, Insya Allah  
110. Pemimpin 
kelompok 
Usaha  apa  yang  telah  dilakukan  BRL  untuk  dapat  mencapai 
harapan bapak? 
 
111. BRL Belum ada usaha bu.  
112. Pemimpin 
kelompok 
Sedikit pun belum ada?  
113. BRL Belum bu.  
114. Pemimpin 
kelompok 
Untuk kedepannya, usaha apa yang yang ingin dilakukan BRL?  
115. BRL Ya ingin jadi pinter bu. Pengen nilai saya ada di atas rata-rata.  
116. Pemimpin 
kelompok 
Setelah SMP, BRL ingin melanjutkan ke SMA atau SMK?  
117. BRL SMA bu.  
118. Pemimpin 
kelompok 
BRL punya pandangan masuk ke SMA mana?  
119. BRL Kalau tidak 1 Bantul ya SMA 7 Yogyakarta.  
120. Pemimpin 
kelompok 
Menurut BRL, apakah nilai BRL saat ini sudah mencapai diatas 
rata-rata? 
 
121. BRL Belum. Ya tergantung mata pelajaran.  
122. Pemimpin 
kelompok 
Pada saat di rumah apakah BRL belajar dengan rutin?  
123. BRL Tidak  
124. Pemimpin 
kelompok 
Kapan kamu belajar BRL?  
125. BRL Malam bu.  
126. Pemimpin 
kelompok 
Pada saat kamu belajar adakah keluargamu yang mendampingi?  





Nah apakah dengan bersikap seperti itu apakah kamu selaras dan 






129. BRL Ya. Ya belum bu.  
130. Pemimpin 
kelompok 
Tindakan apa yang ingin kamu lakukan BRL? Tahap 
Kegiatan 
131. BRL Ya Hp nya besok disita atau dimatikan. Ya kalau malam hpnya 




Ya, ya. Apakah BRL berkenan jika Hpnya dititipkan bapak pada 
saat belajar agar BRL lebih fokus dalam belajar? 
 
133. BRL Ya mau bu saya.  
134. Pemimpin 
kelompok 
Solusi apa yang dapat kita berikan kepada BRL anak-anak?  
135. MVL BRL harus lebih giat dalam belajar bu.  
136. Pemimpin 
kelompok 
Selain itu apalagi yang bisa meningkatkan prestasi BRL?  
137. SW Dikurangi juga bu usilnya agar BRL benar-benar fokus dalam 
belajar. 
 





Apakah BRL dapat menerima saran dari teman-teman?  
140. BRL Ya, bisa bu. Insya Allah.  
141. Pemimpin 
kelompok 
Saran dari Ibu. Fokuskan cita-cita BRL dan belajarlah lebih giat 
agar dapat berprestasi di sekolah. 
 
142. BRL Ya bu.  
143. Pemimpin 
kelompok 
Apakah mulai nanti malam BRL sanggup mempraktekkan saran 
dari teman-teman dan dari ibu? 
 
144. BRL Insya Allah bu.  
145. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah. Teman-teman akan menjadi saksi dan ibu juga akan 
memperhatikan  BRL  sejauh  mana  pembuktian  BRL  terhadap 
keseriusan BRL dalam belajar. 
 





Bagus   sekali.   Bagaimana   perasaan   BRL   setelah   mampu 
mengungkapkan masalah? 
 
148. BRL Ya merasa lega bu bisa dapat masukan dari teman-teman.  
149. Pemimpin 
kelompok 
Baik  lah  anak-anak  semua,  dari  permasalahan  yang  dihadapi 
BRL nilai apa yang dapat kita ambil? 
Tahap penutup 
150. ZK Patuhi kedua orang tua  
151. MVL Memiliki cita-cita haruslah tinggi dan diimbangi dengan usaha 
yang baik yaitu belajar dengan giat. 
 
152. VN & SW (diam dan belum dapat menyimpulkan).  
153. Pemimpin 
kelompok 
Selanjutnya kita lihat perkembangan yang dilakukan BRL. Pada 
pertemuan  berikutnya,  ibu  ingin  mendengar  cerita  VN  dan 
pertemuan   ketiga   SW,   keempat   MVL,   dan   kelima   ZK. 
Pertemuan   pertama   kali   ini,   telah   mencapai   waktu   yang 
ditentukan sehingga pertemuan kali ini marilah kita tutup dengan 
berdoa  menurut  keyakinan  masing-masing.  Ayo  BRL  pimpin 
doanya. 
 





No Nama Pernyataan Keterangan 
1. Pemimpin 
kelompok 





2. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh, siang bu.  
3. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana kabar kalian hari ini?  
4. Subjek Alhamdulillah baik bu.  
5. Pemimpin 
kelompok 
Alhamdulillah. Terima kasih atas kehadiran kalian semua karena 
kalian mau meluangkan waktu sepulang sekolah kalian untuk 
mengikuti  kegiatan  konseling  kelompok  pada  siang  hari  ini. 
Terlebih dahulu kita mulai kegiatan ini dengan berdoa. Ibu minta 
BRL memimpin berdoa pada pertemuan kali ini. Silakan. 
 





Terima kasih BRL. Sebelum memasuki tahap kegiatan, apakah 
kalian semua sudah siap mengikuti kegiatan konseling kelompok 
kedua ini anak-anak? 
Tahap 
peralihan 
8. Subjek Siaaaaap bu..  
9. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah. Menindak lanjuti pertemuan pertama kemarin, untuk 
BRL apakah sudah mulai melaksanakan saran yang diberikan 
dari teman-teman? 
 
10. BRL Alhamdulillah sudah bu. Malamnya setelah konseling kelompok, 
saya coba matiin Hp. Terus Hp nya saya titipkan sama bapak. 
Setelah belajar baru saya ambil. Lha sewaktu saya belajar, saya 




Artinya bahwa BRL telah menerapkan saran yang diberikan dari 
teman-teman dan merasa senang jika dapat belajar lebih serius, 
benar begitu BRL? 
 
12. BRL Benar bu.  
13. Pemimpin 
kelompok 
Bagus sekali BRL atas usaha mu. Pertahankan ya nak.  





Terima kasih atas perhatian dan waktu kalian semua. Berikan 
applouse untuk kegiatan ini. 
 
156. Subjek (bertepuk tangan).  
157. Pemimpin 
kelompok 
Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.  




Script Layanan Konseling Kelompok 






Selanjutnya   pada  pertemuan   kali  ini   ibu   akan  membahas 
mengenai faktor-faktor pengungkapan diri. Ada yang tahu faktor 
apa saja yang ada di dalam pengungkapan diri? Terdapat tujuh 
faktor  di  dalam pengungkapan  diri  yaitu  efek diadik,  jumlah 
pendengar, topik bahasan, nilai, jenis kelamin, ras kebangsaan 
serta umur, dan hubungan dengan penerima informasi. 
Faktor pertama yaitu efek diadik. Maksud efek diadik adalah 
jika seseorang melakukan pengungkapan diri kepada orang lain 
maka orang lain juga akan mengungkapkan diri kepada kita. 
Faktor kedua  yaitu jumlah pendengar. Jumlah pendengar yang 
sedikit  akan  lebih   efektif  daripada  jumlah  pendengar  yang 
banyak. Jadi pengungkapan diri yang dilakukan dengan jumlah 
pendengar sedikit lebih efektif, seperti kegiatan yang sedang kita 
lakukan hari ini. Kita dapat lebih mengerti dan memahami satu 
sama lain. 
Faktor ketiga adalah topik bahasan. Topik bahasan tertentu lebih 
banyak diungkapkan individu misalkan mengenai minat, hoby, 
sikap.  Pada  usia  kalian  ini  topik  bahasan  yang  menarik  dan 
sering diungkapkan ya tentang persahabatan, tentang belajar atau 
study.  Sedangkan  untuk  masalah  pribadi  kalian  cenderung 
tertutup. Benar kan anak-anak? 
Tahap 
kegiatan 
16. Subjek Iya bu.  
17. Pemimpin 
kelompok 
Faktor   keempat   yaitu   nilai.   Biasanya   individu   cenderung 
mengungkapkan  nilai-nilai  positif  daripada  nilai-nilai  negatif 
dan individu tertarik dengan orang yang banyak mengungkapkan 
nilai-nilai positif. 
Faktor kelima adalah jenis kelamin. Wanita lebih banyak 
mengungkapkan diri daripada lelaki. Wanita juga meningkatkan 
kedalaman pengungkapan diri dan menjadi lebih intim sehingga 
wanita menjadi lebih mudah akrab dibandingkan lelaki. 
Faktor keenam yaitu ras, kebangsaan, dan usia. Individu lebih 
mudah mengungkapkan diri kepada lawan bicara yang memiliki 
kesamaan dalam usia, ras dan kebangsaan. 
Faktor  ketujuh  adalah  hubungan  dengan  penerima  informasi. 
Individu cenderung mengungkapkan diri pada seseorang yang 
hangat,  penuh  pemahaman,  memberi  dukungan  dan  mampu 
menerima individu apa adanya. 
Ada  yang  ingin  ditanyakan?  Jika  tidak  ada,  tolong  jelaskan 
kembali 2 faktor yang kamu ketahui SW? 
 
18. SW Topik  bahasan  dan  jenis  kelamin.  Kalau  faktor  bahasan  itu 
berhubungan sama topik-topik yang sering dibahas, misal dalam 
berteman dan hoby. Kalau jenis kelamin itu wanita lebih banyak 





Ya, tepat sekali SW. Coba ZK jelaskan 2 faktor juga?  
20. ZK Nilai dan pendengar. Nilai tu yang disampaikan biasanya nilai- 
nilai yang positif. Terus kalau pendengar ya lebih baik kalau 







Ya, bisa diterima. Berarti kalian telah paham dengan apa yang 
ibu sampaikan. Seperti kesepakatan pertemuan kemarin bahwa 
pertemuan kali ini, VN akan bercerita. Silakan VN? 
Tahap 
kegiatan 
22. VN Aku kan punya temen bu, temen satu kelas. Aku nggak pernah 
main  sama  dia,  tapi  dia  tu  suka  njelek-njelekin  aku  dari 
belakang. Saya kan kalau main berenam. 
 
23. MVL Inisialnya apa? Siapa aja?  
24. VN Nggak ah.  
25. Pemimpin 
kelompok 
Ingat kan VN peraturan awal kita, kita harus saling percaya satu 
sama lain. 
 
26. VN Iya bu saya ingat. Kita kan suka nya tukar cerita. Lha pokoknya 
tu  saya  suka  dijelek-jelekin  sama  temen  saya  tu  bu.  Lha 
temennya dia tu cerita sama saya. Katanya temennya tu dia suka 




Ada yang ingin bertanya atau menanggapi ceritanya VN?  
28. BRL MRS ya?  
29. MVL Pasti MRS, dia tu suka fitnah-fitnah juga. Iya kan?  
30. VN Iya.  
31. BRL Waah berarti kita tu canggih, bisa nebak ko.  




34. VN Ya  saya  tu  kaya’nya  nggak  pernah  ada  salah  sama  dia  tapi 
kenapa kok dia tu jelek-jelekin saya. 
 
35. MVL Aku juga pernah difitnah dia, tapi aku diemin aja.  
36. BRL Kalau sama aku dia tu baik lho.  





Sebelumnya  VN  pernah  melakukan  kesalahan  tidak  dengan 
MRS? 
 
39. VN Nggak pernah bu.  
40. BRL Bu saya mau kasih masukan.  
41. MVL Saya juga bu.  
42. Pemimpin 
kelompok 
Baik, satu persatu nak. Dari BRL.  
43. BRL Ya kalau saya dibiarkan aja VN.  
44. MVL Kalau aku ya pernah difitnah MRS, tapi kalau aku ya udah lah. 
Dia juga pernah kok jelek-jelekin saya. 
 
45. BRL Temennya MRS tu adu domba nggak?  
46. MVL Ya nggak lah. Kamu ngomong gini aja sama temen e MRS, 
biarin lah dia mau ngomong apa aja, yang penting aku nggak 





Coba SW beri tanggapan?  
48. SW Kan belum tentu yang diomongin sama MRS tu benar bu, jadi 







Maksudmu dikonfirmasikan gitu SW? Tahap 
kegiatan 
50. SW Iya bu.  
51. VN Saya sebelnya, dia jelek-jelekin saya tiap hari bu.  
52. BRL Gimana kalau aku aja yang bilangin ke MRS?  
53. ZK Jangan  
54. MVL Jangan, kalau aku nyapa aku tanggepin tapi kalau dia nggak 




Sepertinya MRS iri dengan mu VN?  
56. MVL Iya tu. MRS kan kalau sama cowok terlalu fanatik. Mungkin 
kamu punya temen deket cowok dan MRS tertarik sama temen 
deketmu itu. 
 
57. BRL Mungkin dia iri sama prestasi yang kamu dapatkan VN?  
58. ZK Iya, bisa juga itu.  
59. Pemimpin 
kelompok 
MRS anaknya seperti apa anak-anak?  
60. MVL Dia tu suka sebar sensasi bu.  
61. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah.  Sekarang  kita  fokuskan  pada  pemecahan  masalah. 
Solusi apa yang tepat agar masalah ini dapat terpecahkan? 
Tahap penutup 
62. ZK Gimana kalau kamu langsung menegur MRS?  





Ya, ya. Bagus BRL masukanmu.  
65. MVL Disini tu bu kalau temennya pendiem ya sama yang pendiem. 




Oh, begitu ya.  
67. MVL Iya bu.  
68. ZK Bagaimana jika VN meminta bantuan dari ketua kelas?  
69. MVL Itu bisa juga.  
70. ZK Iya, soalnya MRS kan udah ganggu kamu sama temen-temenmu, 
mungkin dari kelas lain juga. Biar MRS tu dikasih pelajaran. 
Biar ngomongnya nggak ngawur. 
 
71. VN Dia juga pernah jelek-jelekin salah satu guru di sini lho bu.  
72. Pemimpin 
kelompok 
Siapa gurunya nak?  
73. VN Inisialnya B.  
74. MVL Bu, saya juga baru tahu kemarin bahwa MRS tu jelek-jelekin 




Baiklah  anak-anak,  sekarang  kita  pilih  masukan  yang  benar- 
benar tepat dapat menyelesaikan masalah VN ini. 
 
76. BRL Ya, masukannya ZK tu bu. Dibantu sama ketua kelas. Tahap penutup 
77. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana dengan yang lain, apakah setuju?  
78. Subjek Ya.  
79. Pemimpin 
kelompok 




80. VN Iya mau bu. Tapi saya takut kalau dia marah bu. Tahap penutup 
81. Pemimpin 
kelompok 
Kamu nggak usah takut VN, bagaimana pun juga dia temanmu. 
Sesama teman harus saling memperingatkan. 
 
82. VN Iya bu. Ya nanti saya bicarakan dengan ketua kelas.  
83. BRL Kalau kamu takut, nanti aku juga mau nemenin kamu ngomong 
sama MRS. 
 
84. MVL Aku juga mau bantu kok VN.  
85. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah,  tindakan  yang  baik  MVL,  BRL.  Kalau  MRS  sudah 
tidak bisa diperingatkan dengan kalian, nanti ibu yang bertindak. 
 
86. Subjek Baik bu.  
87. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah. Apa kesimpulan pada pertemuan hari ini anak-anak?  
88. SW Harus hati-hati dalam berbicara ataupun bertindak bu.  
89. Pemimpin 
kelompok 
Ya, bagus. yang lain?  
90. ZK Bertindaklah sesuai kebenaran, jangan hanya banyak bicara.  
91. BRL Satu kalimat berharga dari saya bu. Fitnah lebih kejam daripada 
pembunuhan. 
 
92. MVL Bersikap  dan  bertutur  kata  lah  dengan  baik,  jangan  sampai 




Benar dan bagus sekali tanggapan dari kalian. Berhubung waktu 
kita sudah habis maka kita akhiri saja pertemuan kali ini. ZK 
silakan pimpin doa. 
 
94. ZK Berdoa mulai. Cukup  
95. Pemimpin 
kelompok 
Sekian dari ibu. Semoga kegiatan ini dapat bermanfaat bagi kita 
semua. Terima kasih dan applouse (tepuk tangan) untuk kalian 
semua. Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 
 
96. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh.  
 
 
Script Layanan Konseling Kelompok 
Pertemuan III (Jum’at, 6 Desember 2013) 
No. Nama Pernyataan Keterangan 
1. Pemimpin 
kelompok 




dan tahap awal 
2. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh, siang bu.  
3. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana kabar kalian hari ini?  
4. Subjek Alhamdulillah baik bu.  
5. Pemimpin 
kelompok 
Alhamdulillah.  Bertemu  lagi  dengan  ibu  dan  pada  waktu, 
tempat, dan kegiatan yang sama. Terima kasih atas kehadiran 
kalian   semua.  Kita  mulai  saja  pertemuan  kali  ini  dengan 
membaca doa. MVL ayo pimpin doanya nak. 
 
6. MVL Marilah teman-teman kita mulai keiatan siang hari ini diawali 














Pada pertemuan hari ini kita akan membahas mengenai fungsi 
pengungkapan diri. Sebelum ibu menjelaskan berkaitan dengan 
fungsi   pengungkapan  diri,  kita  ulang  kembali  materi  pada 
pertemuan kedua kemarin. Ada yang masih ingat? 
Tahap 
peralihan 
10. BRL Kemarin bahas faktor-faktor pengungkapan diri bu.  
11. Pemimpin 
kelompok 
Ya benar BRL, coba jelaskan sedikit BRL.  
12. BRL Faktor-faktor pengungkapan diri ada tujuh. Nilai, topik bahasan, 
jenis kelamin. 
 
13. ZK Jumlah pendengar, efek diadik, usia, suku bangsa dan ras.  
14. MVL Hubungan dengan penerima informasi  
15. Pemimpin 
kelompok 
Ya.  Bagus  sekali  anak-anak.  Pertemuan  kemarin  kita  juga 
membantu  memecahkan  masalah  dari  VN.  Bagaimana  VN, 
apakah  sudah  mencoba  mempraktekkan  masukan  dari teman- 
teman. 
 
16 VN Sudah bu. Saya sudah lapor sama ketua kelas, tapi ketua kelas 
bilang sama saya mau cari waktu yang tepat untuk 




Baiklah kalau begitu. Kita tunggu hasilnya. Pertemuan kali ini 
kita akan membahas mengenai fungsi pengungkapan diri. Ada 
yang tahu dari kalian? 
Tahap 
kegiatan 
18. MVL Biar lebih akrab sama orang lain.  
19. Pemimpin 
kelompok 
Ya, bisa diterima. Dari teman-teman yang lain?  
20. MVL Bisa untuk memecahkan masalah.  
21. Pemimpin 
kelompok 
Tolong jelaskan MVL?  
22. MVL Kalau kita mengungkapkan diri pas kita punya masalah kita bisa 




Dapat  dikatakan  bahwa  dengan  mengungkapkan  diri  kepada 
orang  lain  kita  dapat  menyelesaikan  masalah  yang  sedang 
dihadapi, benar begitu MVL? 
 
24. MVL Ya bu.  
25. Pemimpin 
kelompok 
Bagus.  Ibu  jelaskan  ya.  Ada  seorang  ahli  luar  negeri  yang 
bernama Johnson menyatakan bahwa fungsi pengungkapan diri 
yaitu   mampu   mengetahui   kelebihan   serta   kekurangan   diri 
sendiri, mampu memaknai sesuatu yang diungkapkan dari diri 
ataupun orang lain, mampu menyadari perbedaan diri dengan 
orang  lain,  dan  mampu  memberikan  umpan  balik  terhadap 
perilaku  yang  ditunjukkan kepada orang lain. Ada yang dapat 
menanggapi? 
 
26. Subjek Tidak (menggelengkan kepala)  
27. Pemimpin 
kelompok 
Yang   pertama   yaitu   mampu   mengetahui   kelebihan   serta 
kekurangan   diri   sendiri.   Nah   dengan   melakukan   sebuah 
pengungkapan diri kita akan menjadi lebih tahu kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki. Apakah kalian pernah merasa begitu? 
 






Nah  itu  termasuk  kelbihan.  Jadi  ZK  tahu  dari  teman  dan 
faktanya  memang  ZK  jago  atau  mahir  dalam  bermain  catur. 
Contohnya  seperti  itu.  Dari  pertemanan  atau  pergaulan  kita 
menjadi tahu diri kita. 
Selanjutnya yang kedua adalah mampu memaknai sesuatu yang 
diungkapkan  dari  diri  ataupun  orang  lain.  Ada  yang  bisa 
menjelaskan? Coba VN 
Tahap 
kegiatan 
30. VN Tahu inti dari pembicaraan.  
31. Pemimpin 
kelompok 
Tepat sekali VN. Terkadang ada orang yang sulit 
mengungkapkan  dan  menangkap  inti  dari  pembicaraan.  Nah, 
dengan   melakukan   pengungkapan   diri   secara   baik   fungsi 
pengungkapan  diri  akan  bekerja  secara  otomatis  yaitu  salah 
satunya  mampu  memaknai  dan  mengerti  inti  pembicaraan. 
Paham anak-anak? 
 
32. Subjek Paham bu.  
33. Pemimpin 
kelompok 
Bagus. Fungsi selanjutnya adalah mampu menyadari perbedaan 
diri dengan orang lain. Ada yang bisa menjelaskan? Coba SW? 
 
34. SW Emm jadi kita tahu bu perbedaan dengan orang lain. Apa yang 




Tepat sekali  SW.  Dengan  melakukan  pengungkapan  diri  kita 
menjadi  lebih  menyadari  perbedaan  diri  dengan  orang  lain. 
Tidak   hanya  menyadari,  jika  kita  menyadari  kita  mampu 
bersyukur atas segala hal yang kita miliki. Seperti kata SW tadi 
apa  yang kita miliki belum tentu dimiliki orang lain dan apa 
yang dimiliki orang lain belum tentu kita miliki. Setuju dengan 
pernyataann ibu? 
 
36. Subjek Setuju.  
37. Pemimpin 
kelompok 
Ada  yang  ingin  menambahkan?  Fungsi  yang  terakhir  adalah 
mampu   memberikan   umpan   balik   terhadap   perilaku   yang 
ditunjukkan kepada orang lain. Artinya bahwa dengan 
mengungkapkan  diri  kita  dapat  melatih  kemampuan  dalam 
memberikan masukan atau saran kepada orang lain, ya seperti di 
dalam  kegiatan konseling kelompok ini. Apakah kalian sudah 
merasakan fungsi yang terakhir ini? 
 
38. BRL Saya sudah bu.  
39. MVL Saya juga sudah.  
40. Pemimpin 
kelompok 
Bagus.  Ibu  sudah  melihat  kalian  semua  dapat  memberikan 
masukan kepada teman-teman yang sedang mengalami masalah. 
Nah  itu adalah salah satu fungsi dari pengungkapan diri. Ada 
yang  ingin  ditanyakan  berkaitan  dengan  funsi  pengungkapan 
diri? Kalau tidak  ada, sesuai dengan kesepakatan kita semua, 
pada pertemuan kali ini giliran SW mengungkapkan 
masalahnya. Silakan SW. 
 
41. SW Jadikan saya punya temen bu. Sahabatan gitu. Kita berempat. 
Dulu sering main sama kerja kelompok bareng. Tapi sekarang 
mereka berubah bu, nggak tahu kenapa. Kalau saya ketemu di 
jalan terus saya sapa, mereka cuma diem aja. Saya bingung bu. 




Ya, ya, ya. Ibu bisa memahami perasaanmu. Dari teman-teman, 





43. BRL Yang menjauh tu SW nya apa temennya? Tahap 
kegiatan 
44. SW Temen saya.  
45. Pemimpin 
kelompok 
Jadi yang menjauhi SW adalah temennya. Kita bantu 
masalahnya SW agar SW dan temennya bisa berteman lagi. 
 
46. MVL Pernah  coba  komunikasi  lewat  apalah,  telepon,  sms,  atau 
facebook gitu? 
 
47. SW Nggak.  
48. Pemimpin 
kelompok 
Misalkan  ada  kerja  kelompok  SW  pernah  menawarkan  diri 
untuk bergabung dengan teman SW? 
 
49. SW Nggak  
50. Pemimpin 
kelompok 
MVL  dan  BRL  sepertinya  ada  yang  ingin  kalian  tanyakan 
kepada SW, ungkapkan saja. 
 
51. BRL Anaknya kelas apa saja?  
52. SW Eeemmmmm... nggak ah.  
53. Pemimpin 
kelompok 
SW tidak usah takut untuk mengungkapkan karena kita dari awal 
sudah membuat kesepakatan bersama yaitu kita saling menjaga 
rahasia. Jadi siapapun yang ada di dalam kelompok ini harus 
dapat menjaga rahasia satu sama lain. 
 
54. MVL Temen perempuan kan?  
55. BRL Kelas B kan? Si D itu kan?  
56. SW Aaa (tersipu malu)  
57. BRL Dulu temen SD mu kan dia.  
58. SW Iya. Yang B juga ada.  
59. MVL Orangnya pendek?  
60. Pemimpin 
kelompok 
Sebelum kalian tidak saling menyapa, apakah kalian mempunyai 
masalah yang belum terselesaikan SW? 
 





Bagaimana perasaanmu SW?  
63. SW Ya kecewa bu.  
64. Pemimpin 
kelompok 
Apakah teman kamu sudah meminta maaf kepada kamu SW?  
65. SW Belum pernah  
66. MVL Kan ada dua to orang e, kan tiga sama kamu. Lha yang dua ini 
yang membocorkan masalah siapa? 
 
67. SW Yang B.  
68. MVL Terus yang D ini sebel sama yang B?  
69. SW Iya.  
70. Pemimpin 
kelompok 
Ibu jelaskan ya nak, si B ini membocorkan masalah SW sampai 
ke  telinga  si  D.  Disini  SW  tidak  terima  kalau  rahasianya 
diceritakan kepada orang lain kecuali hanya dengan B. Ayo VN 
coba ikut menanggapi masalah SW ini? 
 
71. BRL Iya VN, ayo bantu, jangan diem aja.  
72. Pemimpin 
kelompok 
Harapan SW untuk kedua temennya apa nak?  
73. SW Kalau bisa baikan lagi bu, kaya’ dulu lagi.  




75. MVL Yo jangan. Ini kan buat kebaikan e SW ma dua temen e itu juga. 
Gimana to kamu ki BRL. Nama depan atau inisialnya sapa SW? 
Tahap 
kegiatan 
76. SW Yo nggak tahu.  
77. MVL DT kan?  
78. BRL Kayaknya nggak deh. Pasti LY?  
79. SW Kan sekarang di D.  
80. MVL Ooooh ya cepat-cepat.  
81. BRL Ooo tau aku, pasti LD ya?  
82. SW Eeemmmm, iya.  
83. Pemimpin 
kelompok 
Sewaktu  beteman  denganmu,  apakah  mereka  juga  pendiam 
kepada teman-teman yang lain? 
 
84. SW Nggak bu.  





Oke, next, ada yang ingin ditanyakan lagi sama SW? 
Rumah kalian berdekatan atau tidak SW, dengan temanmu LD 
itu? 
 
87. SW Ya, lumayan dekat bu. Beda dusun.  
88. Pemimpin 
kelompok 
Sewaktu SD seperti apa kedekatan kalian SW?  
89. SW Ya deket bu, sampai main bareng gitu.  
90. Pemimpin 
kelompok 
Coba VN beri masukan untuk SW?  
91. VN Ya ajak ngomong LD sama D  
92. BRL Ajak ngobrol, ke kantin bareng, atau sholat bareng juga bisa.  
93. MVL Ya tetep ajak ngobrol terus SW nya egoisnya dikurangi sama 
terung terang aja sama mereka. 
 
94. BRL Nah terus terangnya itu gimana?  
95. MVL Ya SW ngomong sama mereka, kenapa kalian kok jadi begini? 




Bagaimana dengan SW? Mau menanggapi? Apakah SW mau 
mempraktekkan masukan dari MVL? 
 
97. SW Jangan, terlalu takut aku.  
98. MVL Ya  susah  juga.  Mereka  bertiga  kan  sama-sama  pendiam  bu. 
Susah juga. 
 
99. BRL Orangnya kecil pendiam kan SW?  
100. SW Iya.  
101. MVL Ini berat ya. Ya mungkin nggak langsung lah, sama temenmu 
sama tmenmu berdua. Tapi ya jangan, ntar malah temenmu yang 




Ya memang ini termasuk masalah yang berat bagi anak SMP, 
maka dari itu kalian semua disini saling membantu SW agar 
terselesaikan masalah SW. 
 
103. MVL Gimana ya? Pernah nyapa nggak ma dua temenmu itu?  
104. SW Tiap hari aku sapa, tapi nggak ada respon.  
105. MVL Udah lah diemin aja. Tapi nanti kalau di diemin aja juga nggak 
bagus sih. 
 
106. BRL Iya wes, biarin aja.  








Jangan begitu BRL, niat SW kan baik, dia ingin berteman lagi 
seperti sebelum mempunyai masalah. 
 
110. MVL Yang membocorkan kan kelas D kan SW, lha kamu ngomong 
sama yang D. Tolong kasih tahu LD. Tapi gimana yo? 
Apa besok aku bilangin sama yang kelas B buat minta maaf? 
 
111. BRL Yang kelas B itu kecil orangnya dan kalau dibilangin tu keras 
kepala. 
 
112. MVL Mungkin mereka gengsi bu untuk minta maaf sama SW. Tapi 
masa SW yang minta maaf duluan. Kan aneh. Seharusnya kan 
yang membocorkan rahasia yang meminta maaf sama SW bukan 
SW nya. Kalau SW yang menjauh kan wajar bu, tapi ini malah 




Iya.  Benar  MVL.  SW  kan  sudah  memiliki  niat  baik  untuk 
meminta maaf, tetapi dia tidak berani. Bagaimana kalau kalian 
dipertemukan dan ada pihak lain yang membantu kalian agar 
bisa berteman lagi? 
 
114. MVL Tapi LD tu nggak mau bu kalau dipertemukan, mesti males. 
Orangnya anti sosial. 
 
115. BRL Tapi  kalau  udah  kenal,  banyak  ngomong  dia  bu.  SW  berani 
nggak ngomong sama LD? 
 
116. SW Belum. Saya dah nyoba buat nyapa dia waktu di kelas, tapi dia 
cuma diam aja. Saya bingung. 
 
117. MVL Gimana kalau kamu sms aja ma temen-temenmu itu. Kan kamu 
nggak berani kalau ketemu langsung, lha kalau sms kan enak. 
Kamu ngomong gini. Aku ngerasa ko kamu jauhin aku, kenapa? 




Itu juga tanggapan yang bagus MVL untuk SW. Bagaimana SW, 
apa kamu bisa menerima masukan dari MVL? 
 
119. SW Insya Allah bisa bu.  
120. Pemimpin 
kelompok 
Ada yang ingin menambahkan masukan untuk SW? Jika tidak 
maka masukan MVL menjadi pilihan solusi untuk masalah SW. 
Selanjutnya  tinggal  melaksanakan  saran  itu  agar  masalahmu 
dapat terselesaikan dengan baik SW. Baiklah anak-anak, kita 
tunggu perkembangan dari SW. Oke. Apa kesimpulan kegiatan 
konseling kelompok kali ini anak-anak? 
 
121. ZK Syukuri yang ada dan segala masalah apapun dapat diselesaikan 
secara baik-baik. 
 
122. MVL Persahabatan harus dilandasi dengan kejujuran bu.  
123. BRL Sahabat sejati harus saling melengkapi  
124. VN Persahabatan akan abadi jika kita bisa saling memahami  
125. Pemimpin 
kelompok 
Ya, benar sekali. Serumit apapun masalah akan dapat 
terselesaikan   dengan   baik   jika   kita   mau   berusaha   untuk 
menyelesaikannya dan sebuah kepercayaan sangat berharga di 
dalam  sebuah  persahabatan.  Baiklah  karena  waktu  kita  telah 
habis maka kita akhiri konseling siang ini dengan membaca doa 
bersama, dipimpin oleh ZK. 
 
126. ZK Marilah teman-teman kita berdoa sesuai dengan keyakinan kita 




No Nama Pernyataan Keterangan 
1. Pemimpin 
kelompok 




dan tahap awal 
2. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh, siang bu.  
3. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana kabar kalian hari ini?  
4. Subjek Alhamdulillah baik bu.  
5. Pemimpin 
kelompok 
Alhamdulillah. Terima kasih atas kehadiran kalian semua karena 
kalian mau meluangkan waktu sepulang sekolah kalian untuk 
mengikuti  kegiatan  konseling  kelompok  pada  siang  hari  ini. 
Terlebih dahulu kita mulai kegiatan ini dengan berdoa. Ibu minta 
SW memimpin berdoa pada pertemuan kali ini. Silakan. 
 





Terima kasih SW. Sebelum memasuki tahap kegiatan, apakah 
kalian semua sudah siap mengikuti kegiatan konseling kelompok 
kedua ini anak-anak? 
Tahap 
peralihan 
8. Subjek Siaaaaap bu..  
9. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah. Menindak lanjuti pertemuan kemarin, untuk SW apakah 
sudah  mulai  melaksanakan  saran  yang  diberikan  dari  teman- 
teman? 
 
10. SW Alhamdulillah sudah bu. Saya sudah mencoba sms dua teman 
saya  itu.  Ya  balas  smsnya  cuma  dikit-dikit,  tapi  saya  sudah 




Apa balasan dari mereka SW.  
12. SW Si LD membalas kalau dia mau temenan lagi sama saya dan 




Bagus  sekali  SW  atas  usaha  mu.  Semoga  tidak  terjadi  lagi 
perpecahan diantara kalian. 
 
14. SW Aamiin..  
15. Pemimpin 
kelompok 
Selanjutnya  ibu  akan  menyampaikan  materi  mengenai  aspek- 
aspek pengungkapan diri. Menurut kalian aspek itu apa? 
Tahap 
kegiatan 




Terima kasih untuk kalian semua. Jangan lupa untuk pertemuan 
berikutnya. Berikan applouse (tepuk tangan) untuk kita semua. 
 
128. Subjek (bertepuk tangan)  
130. Pemimpin 
kelompok 
Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.  
131. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh.  
132. Pemimpin 
kelompok 
Hati-hati di jalan nak  
133. Subjek Ya bu.  
 
 
Script Layanan Konseling Kelompok 






Ya, tepat sekali ZK. Aspek dapat dikatakan sebagai unsur. Nah 
menurut kalian aspek-aspek atau unsur-unsur yang ada di dalam 
pengungkapan diri itu apa saja? Coba VN sebutkan salah satu 
aspek dalam pengungkapan diri? 
Tahap 
kegiatan 
18. VN Emmmmm (menggelengkan kepala)  
19. Pemimpin 
kelompok 
Ada yang bisa membantu?  
20. Subjek (memperlihatkan sikap tidak tahu)  
21. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah ibu jelaskan mulai dari yang pertama. Aspek pertama 
yang ada dalam pengungkapan diri yaitu aspek keluasan. Pada 
aspek   keluasan  ini  menekankan  pemberian  informasi  yang 
diungkapkan.  Misalkan  informasi  yang  sering  diungkapkan 
adalah  mengenai  pendapat,  perasaan,  minat  terhadap  sesuatu 
atau sebuah hal, pembelajaran, uang, kepribadian dan tubuh. 
MVL, hal apa saja yang sering kamu ungkapkan nak? 
 
22. MVL Ya banyak bu. Kadang saya cerita tentang hoby, terus tentang 




Bagus  MVL.  Untuk  ZK,  hal  apa  saja  yang  sering  kamu 
ungkapkan? 
 
24. ZK Kalau saya suka cerita tentang hoby bu.  
25. MVL Iya, ZK kan sering ikut lomba catur jadi ceritanya sering tentang 
permainan catur sama pengalaman lombanya. 
 
26. BRL Iya bu. Kadang saya diajak main catur jadi lawan mainnya dia.  
27. Pemimpin 
kelompok 
Ya, ya, ya bagus sekali itu, dapat bertukar pengalaman kepada 
orang lain. VN, apa yang sering kamu ungkapkan kepada orang 
lain? 
 
28. VN Saya kadang cerita tentang tugas sekolah.  
29. Pemimpin 
kelompok 
Selain itu?  
30. VN Emmm, nggak ada bu.  
31. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah, bagaimana dengan SW?  





Tentang hal yang lain?  
34. SW (menggelengkan kepala)  
35. Pemimpin 
kelompok 
BRL, bagaimana dengan mu nak? Apa yang sering 
diungkapkan? 
 
36. BRL Cerita tentang hoby saya bu. Hoby saya bersepeda. Rumah saya 
Patalan bantul. Kalau ke sekolah naik sepeda. Saya suka naik 




Ya,  ya.  Bagus  sekali.  Patut  dicontoh  BRL  ini.  Meskipun 
rumahnya jauh dari sekolah tetapi semangat untuk bersekolah 
tinggi. 
Nah,  untuk  aspek  yang  kedua  adalah  aspek  kedalaman  yaitu 
seberapa jauh dan mendalam kalian mengungkapkan diri pada 
orang lain. Ada tingkatan-tingkatannya yaitu: 
a. Tidak pernah bercerita kepada orang lain tentang diri 





  c. Bercerita dengan penuh perhatian dan mendetail 
d.   Berbohong  atau   memberikan   gambaran   yang  salah 
tentang diri kepada orang lain. 
Ada yang ingin menanggapi? 
 
38. MVL Saya berbicara secara umum bu, tapi kalau sama temen yang 





Bagaimana kalau dengan teman dekat MVL?  
40. MVL Ya kalau sama teman dekat saya banyak bicara bu?  
41. Pemimpin 
kelompok 
Apakah  sesuatu  yang  bersifat  rahasia  juga  kamu  ceritakan 
MVL? 
 
42. MVL Ya kadang-kadang sih bu. Kalau rahasia cuma sama temen yang 




Oke, baiklah. Bisa diterima. Untuk yang lain, bagaimana? 
Kalau untuk ZK dan BRL saya yakin kalian banyak berbicara 
secara umum. Benar begitu ZK dan BRL? 
 
44. ZK & BRL Benar bu (sambil tertawa)  
45. Pemimpin 
kelompok 
Untuk VN dan SW bagaimana?  





Oke. Kita lanjutkan, aspek yang ketiga adalah aspek target atau 
sasaran. Terdapat lima target atau sasaran di dalam 
pengungkapan diri yaitu ibu, ayah, teman wanita, teman pria, 
dan  pasangan. Menurut kalian semua, kepada siapakah target 
atau sasaran yang sering kalian ajak untuk menjadi lawan bicara 
nak dan kalian merasa nyaman untuk bercerita? Dari SW? 
 






50. VN Kalau saya sama temen juga.  
51. Pemimpin 
kelompok 
Bagus. Apakah VN merasa nyaman pada saat bercerita dengan 
teman? 
 
52. VN Ya.  
53. Pemimpin 
kelompok 
Kalau dirumah nyaman bercerita dengan siapa?  
54. VN Nggak ada bu.  
55. Pemimpin 
kelompok 
Ya. Baik. Next?  
56. ZK Sama temen juga, tapi kalau di rumah sama ibu.  
57. Pemimpin 
kelompok 
Oke. Next?  





Ya, bagus. Next?  






Baik. Setelah kita berdiskusi, kita sudah mengetahui aspek-aspek 
yang ada dalam pengungkapan diri. Selanjutnya, sesuai dengan 
kesepakatan kita kemarin. Kita akan mendengarkan cerita dari 
MVL. Silakan MVL 
Tahap 
kegiatan 
62. MVL Jadi gini bu. Saya kan punya kakak perempuan, lha kakak saya 





Saat ini kakak mu masih bekerja atau masih bersekolah MVL?  
64. MVL Kakak saya kelas XII SMA, atau kelas 3 SMA.  
65. Pemimpin 
kelompok 
Ya, ya. Lalu?  
66. MVL Prestasi saya juga dapat dikatakan baik bu?  
67. Pemimpin 
kelompok 
Maksudmu MVL?  
68. MVL Kemarin  saya  mendapat  rangking  5  sewaktu  tes  yang  sering 




Bagus itu.  
70. MVL Ya bu, alhamdulillah. Tapi bapak saya tu cuma diem aja, kalau 
kakak saya biasa-biasa aja prestasinya di sekolah tapi selalu 
diperhatikan. Saya kan juga ingin diperhatikan sama bapak bu. 
Menurut  saya,  bapak  tu  pilih  kasih  terhadap  anaknya,  lebih 





Dapat   dikatakan   bahwa   kamu   merasa   iri   terhadap   kakak 
perempuanmu  yang  diperhatikan  lebih  oleh  ayahmu,  benar 
begitu MVL? 
 





Kalau dirumah kamu lebih dekat dan nyaman bercerita dengan 
siapa MVL? 
 
74. MVL Sama ibu.  
75. Pemimpin 
kelompok 
Oke. Pada saat di rumah, apakah kamu sering berkomunikasi 
dengan bapak? 
 
76. MVL Ya cuma kadang-kadang. Bapak pun juga gitu bu, paling nyapa 
aku pas suruh makan. Gini nyuruhnya. “Le gek maem”. Gitu aja 




Ya, ya, ibu bisa mengerti perasaanmu? 
Tadi kamu mengatakan bahwa bapak hanya menyapa mu pada 
saat makan, menurut MVL apakah hal tersebut dapat dikatakan 
sebuah perhatian? 
 





Baiklah. Coba beritahu ibu, menurut MVL apakah selama ini 
segala kebutuhan MVL dapat terpenuhi? Dari sekolah, fasilitas 
untuk bersekolah maupun fasilitas yang ada di rumah? 
 
80. MVL Alhamdulillah terpenuhi bu.  
81. Pemimpin 
kelompok 






82. MVL Bapak bu. Bapak kerja juga nyari uang untuk keluarga. Saya 
besok juga pengen kaya’ bapak. Bekerja keras untuk menghidupi 




Nah kalau begitu, tadi MVL mengatakan bahwa bapak tidak 
perhatian terhadap MVL tetapi MVL terlihat bangga dan penuh 
harap kepada bapak MVL. Apakah MVL merasakannya? 
(teknik 
konfrontasi) 
84. MVL Emmh  iya sih bu. Sebenarnya bapak sangat sayang terhadap 
keluarga, termasuk sama saya. Bapak kerja keras buat keluarga. 




Kalau begitu, apakah sekarang MVL juga masih berpikir jika 
bapak pilih kasih terhadap mu? 
 
86. MVL Nggak bu. Saya malah merasa bersalah ngomong kayak gitu.  
87. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah. Teman-teman yang lain ada yang ingin menanggapi 
atau bertanya terkait masalah MVL? 
 
88. BRL Dekati ayah sama kakak mu MVL agar kamu bisa akrab lagi  
89. Pemimpin 
kelompok 
Bagus itu BRL, cara mendekatinya bagaimana?  
90. BRL Ya selain pas makan bersama, ajak nonton tv bareng bu.  
91. ZK Bener  tu  MVL.  Sering-sering  ajak  ayahmu  ngobrol.  Jangan 




Itu tanggapan yang bagus juga ZK.  
93. SW Kamu juga jangan iri sama kakak mu MVL. Kan nggak baik 




Benar sekali SW. Kita harus saling menyayangi, karena keluarga 
adalah tempat kita berbagi rasa lebih dari apapun. Bagaimana 
denganmu VN? 
 
95. VN Saya juga sama bu. Nggak usah iri sama kakak.  
96. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah anak-anak. Itu semua saran yang bagus. Ibu tekankan 
bahwa MVL tidak harus menunggu perhatian dari bapak tetapi 
MVL juga harus berusaha memberikan perhatian kepada bapak. 
Tanpa   diminta  pun,  orang  tua  akan  memberikan  perhatian 
kepada  anak-anaknya.  Apakah  MVL  siap  dan  berani  untuk 
memulai pembicaraan dengan bapak? 
 
97. MVL Insya Allah siap bu.  
98. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah kita tunggu perkembangan dari MVL. Ada yang ingin 
ditanyakan atau memberikan tanggapan lagi kepada MVL? 
 
99. BRL & ZK Nggak ada bu.  
100. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah kalau begitu. Apa kesimpulan dari kegiatan kita kali ini 
anak-anak? 
Tahap penutup 
101. ZK Sesama saudara harus harmonis agar tidak terjadi perpecahan bu.  
102. VN Sayangi orang tua dan kakak.  
103. SW Tingkatkan kedekatan sesama anggota keluarga.  
104. BRL Tidak boleh iri kepada siapa pun termasuk pada kakak.  
105. Pemimpin 
kelompok 
Jadi  pada  pertemuan  kali  ini  dapat  kita  simpulkan  bahwa 
bersikap dan berpikir positif terhadap sesama anggota keluarga 
sangat   dibutuhkan,   karena   di   dalam   keluarga   kita   akan 
mendapatkan kasih sayang yang lebih banyak daripada orang 




No. Nama Pernyataan Keterangan 
1. Pemimpin 
kelompok 





2. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh, siang bu.  
3. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana kabar kalian hari ini?  
4. Subjek Alhamdulillah baik bu.  
5. Pemimpin 
kelompok 
Alhamdulillah,  bertemu  lagi  dengan  ibu  di  pertemuan  yang 
kelima.  Mari  anak-anak  kita  berdoa  terlebih  dahulu.  MVL 
pimpin doanya. 
 
6. MVL Marilah teman-teman kita berdoa terlebih dahulu sesuai dengan 




Terima kasih MVL. Sudah siap mengikuti kegiatan konseling 
kelompok hari ini? 
Tahap 
peralihan 
8. Subjek Siap bu.  
9. Pemimpin 
kelompok 
Oke. Bagaimana dengan MVL, apakah sudah ada kemajuan dari 
masalahmu nak? 
 




12. MVL Ya kalau bapak saya lg duduk-duduk atau nonton tv ya saya 




Bagaimana perasaanmu bisa melakukan masukan dari teman- 
teman? 
 
14. MVL Aku seneng bu. Rasanya juga tambah deket sama bapak.  
15. Pemimpin 
kelompok 
Apakah atas usahamu itu tadi kamu merasa lebih diperhatikan 
dan disayang oleh bapakmu? 
 
16. MVL Iya bu. Saya mikirnya gini bu, ternyata bapak tu sayang dan 




Berarti kamu sudah mampu berpikir positif dan merasa nyaman 
dengan bapakmu saat ini, benar begitu MVL? 
 
18. MVL Iya bu.  
 
106. BRL Tidak bu. Tahap penutup 
107. Pemimpin 
kelompok 
Oke, kalau begitu kita akhiri pertemuan kali ini dengan berdoa. 
VN pimpin berdoa nak? 
 
108. VN Berdoa dimulai? Cukup.  
109. Pemimpin 
kelompok 
Konseling  selanjutnya  dimulai  seperti  biasa,  pada  waktu  dan 
tempat  yang  sama.  Kita  berikan  applouse  untuk  kegiatan 
konseling kita kali ini. 
 
110. Subjek (bertepuk tangan)  
111. Pemimpin 
kelompok 
Terima kasih untuk kalian semua. Assalamualaikum 
warrahmatullahi wabarakatuh. 
 
112. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh.  
 
 
Script Layanan Konseling Kelompok 






Pertahankan ya MVL. Tahap 
kegiatan 
20. MVL Ya.  
21. Pemimpin 
kelompok 
Materi hari ini adalah manfaat pengungkapan diri. Ada yang bisa 
menjelaskan manfaat apa yang didapatkan dari pengungkapan 
diri? 
 
22. ZK Jadi tambah teman bu.  
23. Pemimpin 
kelompok 
Ya, bisa diterima. Selain itu?  
24. MVL Bisa memecahkan masalah.  
25. Pemimpin 
kelompok 
Benar sekali. Ada yang lain?  
26. SW Bisa bertukar pengalaman.  
27. Pemimpin 
kelompok 
Ya. Jawaban kalian tepat semua. Seorang ahli bernama Devito 
mengungkapkan   bahwa   manfaat   pengungkapan   diri   ialah 
mampu   mengenal   diri   sendiri,   maksudnya   adalah   dengan 
melakukan pengungkapan diri kita menjadi lebih mengerti dan 
memahami  siapa  diri  kita  sebenarnya.  Kekurangan  dan  juga 
kelebihan di dalam diri kita juga dapat terlihat. 
Selanjutnya manfaat dari pengungkapan diri adalah mampu 
menyelesaikan  masalah.  Hal  ini  juga  telah  diungkapkan  dan 
dirasakan oleh teman-temanmu yang sudah mau berani bercerita 
mengenai   masalah   yang   dihadapinya   dan   mereka   merasa 
terbantu dalam memecahkan masalah melalui pengungkapan diri 
serta kegiatan konseling kelompok ini. 
Manfaat yang terakhir adalah dapat mengurangi beban. Dengan 
mengungkapkan diri, masalah yang ada pada diri kita menjadi 
berkurang  dan  terbantu  oleh  orang  lain.  Ada  yang  ingin 
menanggapi? 
 
28. MVL Saya merasakan sekali manfaat pengungkapan diri bu, pikiran 
saya jadi lebih tenang, masalah bisa terselesaikan dan saya bisa 




Bagus sekali MVL. Dapat dikatakan kamu merasakan manfaat 
dari pengungkapan diri maupun dari konseling kelompok ini. 
 
30. MVL Iya bu.  
31. Pemimpin 
kelompok 
Bagaimana dengan yang lain?  
32. Subjek Sama bu.  
33. Pemimpin 
kelompok 
Mungkin yang belum benar-benar merasakan adalah ZK, maka 
dari itu pertemuan ini ZK akan bertukar pengalaman dengan 
teman-teman yang ada di sini. Bagaimana ZK, apakah kamu 
mau bertukar pengalaman dengan teman-teman? 
 
34. ZK Ya mau bu.  
35. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah kalau begitu langsung saja kita dengarkan cerita dari 
ZK. Silakan ZK. 
 
36. ZK Kan saya punya adik di rumah bu.  
37. Pemimpin 
kelompok 
Iya. Usianya berapa?  






7 tahun. Tahap 
kegiatan 
40. ZK Ya. Lha sepatu saya kan sudah rusak bu, saya minta dibeliiin ma 
ibu, lha adik saya tu iri. Padahal sepatu dia masih bagus dan 
masih  banyak.  Adik  saya  juga  cengeng  bu.  Nah  saya  nggak 
sukanya  sama  adik  saya  itu  bu,  dia  suka  iri  kalau saya  beli 
barang yang baru. 
 
41. BRL Sebagai anak yang baik dan tidak sombong, kamu seharusnya 
bisa menasehati adikmu ZK. 
 
42. ZK Udah aku bilangin, tapi ngeyel trus nangis.  
43. BRL Ya laporin aja ma ibu mu.  
44. ZK Udah, tapi adik ku tu dikit-dikit nangis, cengeng banget. Aku 
sampai bingung musti gimana? 
 
45. SW Kamu deket nggak sama adikmu?  
46. ZK Ya deket sih tapi sering aku ganggu juga.  
47. Pemimpin 
kelompok 
Apakah ibu mu selalu menuruti apa yang kamu minta ZK?  





Ya, ya. Ibu  mengerti. Silakan teman-teman yang lain untuk 
menanggapi atau memberi masukan kepada ZK. 
 
50. SW Gini aja ZK, kamu ngomong sama ibu mu kalau kamu dibeliin 
adikmu juga dibeliin. 
 
51. ZK Iya, ibu ku juga udah gitu kok.  
52. VN Kamu kasih pengertian aja sama adik kamu ZK.  
53. ZK Emm.. iya deh. Tapi susah, kan masih anak kecil.  
54. MVL Ya, caranya kamu deketin terus yo kamu ajak main bareng. Ntar 
adik kamu nggak nangis lagi dan nggak iri lagi. Oh ya, dampingi 




Bisa diterima masukan dari MVL tadi ZK?  
56. ZK Bisa bu.  
57. SW Bisa juga kamu ajak beli barangnya bareng-bareng, ntar adikmu 




Masukan dari SW juga bagus. Bagaimana denganmu ZK?  
59. ZK Iya bu. Nanti saya akan coba dekati adik saya.  
60. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah kalau begitu kita simpulkan pertemuan kita hari ini. Tahap penutup 
61. BRL Sesama saudara tidak boleh saling iri.  
62. VN Sesama anggota keluarga harus saling saling menyayangi.  
63. MVL Banyak sekali  manfaat  dari pengungkapan  diri jika kita  mau 
terbuka dengan orang lain. 
 
64. SW Berikan juga perhatian kepada saudara sekandung.  
65. Pemimpin 
kelompok 
Oke. Pertemuan kali ini kita akhiri. Terima kasih pada kalian 
semua. ZK pimpin berdoa ya. 
 
66. ZK Marilah teman-teman kita akhiri pertemuan kita pada siang hari 





No. Nama Pernyataan Keterangan 
1. Pemimpin 
kelompok 





2. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatulahi wabarakatuh, siang bu.  
3. Pemimpin 
kelompok 
Bertemu  lagi  dengan  ibu  pada  kegiatan  konseling  kelompok. 
Konseling  hari  ini  adalah  konseling  kelompok  yang  terakhir. 
Sebelum kegiatan  ini  dimulai  lebih  baik  kita  berdoa  terlebih 
dahulu. VN silakan pimpin doa. 
 
4. VN Marilah teman kita berdoa. Berdoa dimulai. Cukup.  
5. Pemimpin 
kelompok 
Apakah kalian sudah siap mengikuti konseling kelompok siang 
ini anak-anak? 
 
6. Subjek Siap bu.  
7. Pemimpin 
kelompok 




8. ZK Ya sudah bu. Tapi adik saya masih tetep cengeng.  
9. Pemimpin 
kelompok 
Iya, ibu tahu bahwa semuanya butuh proses. Jadi kamu tetap 
berusaha  mendekati  adikmu  ya.  Nanti  suatu  saat  pasti  akan 
terlihat hasilnya. 
 
10. ZK Iya bu.  
11. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah,  pertemuan  terakhir ini ibu akan  memberikan  sedikit 
materi  mengenai  cara  meningkatkan  pengungkapan  diri.  Ada 
yang tahu bagaimana cara meningkatkan pengungkapan diri? 
Tahap 
kegiatan 
12. ZK Banyak cerita bu.  
13. Pemimpin 
kelompok 
Ya, bisa. Salah satu cara untuk dapat meningkatkan 
pengungkapan diri adalah ya seperti kegiatan yang kalian ikuti 
ini,  yaitu dengan kegiatan konseling kelompok. Ada yang bisa 
menjelaskan. 
 
14. MVL Ya bu. Karena siswa yang tadinya pendiam bisa berbicara dan 
ikut  bertukar  pikiran  ataupun  pendapat  di  dalam  kegiatan 




Ya, tepat sekali MVL. Kegiatan konseling kelompok ini melatih 
kalian dalam berkomunikasi dengan yang lain. Tidak hanya itu, 
di dalam keonseling kelompok ini juga kalian dapat 
memecahkan masalah pribadi tanpa harus ragu dalam berbagi 
dengan anggota kelompok yang lain bukan? 
 
16. Subjek Iya bu.  
17. Pemimpin 
kelompok 
Nah itu adalah salah satu cara meningkatkan pengungkapan diri. 
Jika tidak ada konseling kelompok pun kalian juga bisa secara 
mandiri membentuk kelompok dan berdiskusi bersama. 
Ada yang ingin disampaikan atau menanggapi materi dari ibu? 
 




Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh.  
68. Subjek Wa’alaikumsalam warrahmatullahi wabarakatuh.  
 
 
Script Layanan Konseling Kelompok 




19. BRL Bu, saya ingin bercerita. Tetapi ini rahasia ya bu. Hanya teman- 





Iya BRL. Silakan, kami siap mendengarkanmu.  
21. BRL Jadi  gini  bu  ada  guru.  Sebut  saja  I.  Beliau  tu  kalau  dilihat 
sebenarnya baik tapi tu sukanya mencari masalah. 
 
22. ZK Iya mencari-cari masalah.  
23. Pemimpin 
kelompok 
Maksudmu BRL? Bisa dijelaskan?  
24. ZK Misalnya nggak pake logo SMP N 2 Bantul gitu dimarahin.  
25. BRL Orangnya aneh bu.  
26. MVL Kalau ada siswa yang disukai dan siswa itu buat masalah besar 





28. MVL Kan ada temen saya bu yang jahil, temen saya ngejahilin temen 
saya  dan  dikunciin  di  kamar  mandi,  nah  dia  malah  nggak 
dimarahin sama guru itu. Padahal jelas-jelas dia yang salah. 
 
29. BRL Siswa yang disukai tu inisialnya AN. Dia anaknya nahkoda bu. 
Jadi beliau tu pilih kasih bu kalau di dalam kelas. Kalau beliau 
temen  saya udah saya peringtkan bu, lha berhubung beliau itu 




Apakah beliau juga pilih kasih dalam memberikan nilai?  
31. BRL Emm nggak bu.  
32. MVL Kalau nilai nggak.  
33. ZK Kemarin ada siswa yang nggak disukai suruh maju mengerjakan 
tugas  di  papan  tulis,  padahal  jawabannya  betul  tetapi  cuma 
didiemin aja bu. Kasian banget kan bu kalau kaya’ gitu. 
 
34. BRL Beliau itu salah satu guru bahasa.  
35. Pemimpin 
kelompok 
Ada yang ingin menanggapi antara VN dan SW?  
36. SW Nggak bu.  
37. BRL Teman saya si A tu padahal dia nggak sopan bu, tapi nggak tahu 
kenapa  malah  bisa  disayang  banget  sama  bu  I.  Saya  juga 




Memangnya beliau mengatakan apa BRL kepada mu?  






41. BRL Kan belum lama ini saya sakit dan bapak menulis surat untuk 
mengijinkan  saya  bahwa  saya  sakit.  Tetapi  setelah  masuk 
sekolah tiba-tiba beliau mengatakan kepada saya bahwa bapak 
saya tu nggak becus nulis surat. 
 
42. SW Diadukan saja sama wali kelas.  










45. BRL Nggak bu. Temen dari kelas lain juga ada.  
46. Pemimpin 
kelompok 
Berarti  banyak  yang  mengeluh  dengan  sikap  yang  ada  pada 
beliau, begitu? 
 
47. MVL Iya bu  
48. Pemimpin 
kelompok 
Baiklah  ibu  tampung  keluhan-keluhan  dari  kalian.  Nanti  ibu 
akan  menindaklanjuti  keluhan  kalian  dengan  mendiskusikan 
dengan guru yang bersangkutan. 
Sebelum konseling ini berakhir, apa kesan dan harapan kalian 
selama mengikuti konseling kelompok? Silakan MVL 
Tahap penutup 
49. MVL Kesannya   seru   dan   saya   mampu   berpikir   positif   setelah 
mendapatkan masukan dari teman-teman. Harapannya semoga 
konseling kelompok dapat menjadikan wadah untuk siswa dalam 
mengungkapakan diri atau siswa menjadi lebih terbuka di dalam 
kegiatan konselin kelompok 
 
50. ZK Kesannya   menarik   dan   dapat   menambah   wawasan   dalam 
memecahkan masalah. Harapannya semoga konseling kelompok 
sering diadakan di sekolah. 
 
51. BRL Kesannya   seru   dan   dapat   menambah   teman   serta   ilmu. 
Harapannya semoga konseling kelompok dapat diadakan lagi. 
 
52. SW Kesannya seru dan saya lebih mampu mengungkapkan pendapat 
dari sebelumnya. Harapannya semoga konseling kelompok dapat 
diadakan lagi agar masalah-masalah siswa dapat terpecahkan. 
 





Terima kasih anak-anak atas apa yang telah kalian sampaikan 
dan terima kasih atas waktu yang telah kalian sediakan untuk 
dapat   mengikuti   kegiatan   ini.   Semoga   kegiatan   ini   dapat 
bermanfaat  bagi  kita  semua.  Aamiin.  Ibu  cukupkan  sekian. 
Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatuh. 
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